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Kata Pengantar
Ketua FKPT Propinsi Maluku Utara

Bismillahhiralunanirahin

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan YME atas kesem-
patan dan kemudahan yang diberikan sehingga Buku dengan judul
“Permberdayaan Berbasis Daya Tangkal Masyarakat dan Nilai-
Nilai Kearifan Lokal Terhadap Ancaman Radikalisme di Propinsi
Maluku Utara” ini dapat terselesaikan dengan baik, walaupun da-
lam wujud yang sangat sederhana. Materi Buku ini merupakan
hasil kajian dalam kurun waktu 3 tahun terakhir dari tim penulis
yang kesemuanya adalah pengurus Forum Koordinasi Pencegahan
Terorisme (FKPT) Propinsi Maluku Utara. Buku ini sangat berguna
sebagai bahan bacaan khususnya bagi para mahasiswa, dosen,
praktisi serta masyarakat umum yang ingin mengetahui bagaimana
Ancaman Radikalisme di Propinsi Maluku Utara serta bagaimana
Permberdayaan Berbasis Daya Tangkal Masyarakat dan Nilai-Nilai
Kearifan Lokal dalam mencegahnya.

Disamping itu materi dalam buku ini mencakup Konsepsi
Daya Tangkal Masyarakat, Nilai -Nilai Kearifan Lokal Masyarakat
Maluku Utara yang Berfilosofi Pada Empat Kesultanan dengan
Simbol Moloku Kie Raha, Implementasi Kearifan Lokal Sebagai
Upaya Pemberdayaan Berbasis Daya Tangkal Masyarakat Terha-
dap Radikalisme di Maluku Utara, Program Potensial Pemerintah
Daerah dalam Meningkatkan Kesejahteraan di Propinsi Maluku

Utara, Sejumlah Program Alternatif yang penting dilakukan oleh
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UNDANG-UNDANG RI NOMOR 28 TAHUN 2014
TENTANG HAK CIPTA

Pasal 8 . .
Hak ekonomi merupakan hak eksklusif Pencipta atau Pemegang Ha
Cipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas Ciptaan.

Pasal 9
i ang Hak Cipta sebagaimana dimaksufi dalam Pasal 8
b l;;e:r:xllll):il i:al?eiil:c?ii gntuk melakukan: (a) penerbit:em Clptaan'; b) Pfeng-
gandaan Ciptaan dalam segala bentuknya; (c} penerjemal:lan C}ptaan: (d)
engadaptasian, pengaransemenan, atau pentrar_lsformag,lan Ciptaan; (e)
]l;endistribusian Ciptaan atau salinannya; (f) per-tunjukan Clptgan; {g) Pengu-
muman Ciptaan; (h} Komunikasi Ciptaan; dan_(l) penyewaan Cgptaan. 4
2. Setiap Orang yang melaksanakan half ekonomi sebagaimana dlr_naksud pada
ayat (1) wajib mendapatkan izin Pen'c1pta atau Pemegang Hak C{pta. _
3. Setiap Orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak C{pta Fillarang
melakukan Penggandaan dan/atau Penggunaan Secara Komersial Ciptaan.

SANKSI PELANGGARAN

Pasal 113
. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
se-bagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp.100. 000.000 (seratus juta rupiah).
. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
peme-gang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta seba-
gaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, hu

ruff, dan/atau
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana deng
jara paling lama 3 (tiga) tahun dan/

000.000,00 (lima ratus juta rupiah),
- Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tan

Komersial gt ,» dan/atau
' €rsial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat) tahun dan /atau pidana denda li

000. 000,00 (satu miliar rupiah). Pefing banyak Rp.1.000.

4. Setiap Orang Yang memenuhi unsur se

yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp.4.000.000. 000,00 (empat miliar rupiah), 8 Y



Kata Pengantar
Ketua FKPT Propinsi Maluku Utara

Bismillahhiralumanirahim

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan YME atas kesem-
patan dan kemudahan yang diberikan sehingga Buku dengan judul
“Permberdayaan Berbasis Daya Tangkal Masyarakat dan Nilai-
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hasil kajian dalam kurun waktu 3 tahun terakhir dari tim penulis
yang kesemuanya adalah pengurus Forum Koordinasi Pencegahan
Terorisme (FKPT) Propinsi Maluku Utara. Buku ini sangat berguna
sebagai bahan bacaan khususnya bagi para mahasiswa, dosen,
praktisi serta masyarakat umum yang ingin mengetahui bagaimana
Ancaman Radikalisme di Propinsi Maluku Utara serta bagaimana
Permberdayaan Berbasis Daya Tangkal Masyarakat dan Nilai-Nilai
Kearifan Lokal dalam mencegahnya.

Disamping itu materi dalam buku ini mencakup Konsepsi
Daya Tangkal Masyarakat, Nilai -Nilai Kearifan Lokal Masyarakat
Maluku Utara yang Berfilosofi Pada Empat Kesultanan dengan
Simbol Moloku Kie Raha, Implementasi Kearifan Lokal Sebagai
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FKPT Propinsi Maluku Utara dan masih banyak lagi, sehingga
buku ini sangat menarik untuk dibaca.

Selaku Ketua FKPT Propinsi Maluku Utara, saya sangat se-
nang dan bangga atas kerja tim selama ini, apalagi dengan diterbit-
kannya buku ini merupakan sebuah pencapaian besar di akhir masa
jabatan kami di FKPT Propinsi Maluku Utara sebagai perpanjangan
tangan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) Repub-
lik Indonesia di Maluku Utara. Untuk itu, saya mengucapkan teri-
ma kasih kepada para penulis, khususnya kepada Bapak Dr. Nam
Rumkel, S.Ag., M.H. selaku ketua tim penulis yang juga Ketua
Bidang Pengkajian dan Penelitian FKPT Propinsi Maluku Utara,

semoga semua kerja keras kita bernilai ibadah dihadapan Allah
SWT.

Ternate, Juni 2019
Ketua FKPT Prov. Maluku Utara

Drs. Syamsudin A. Kadir



Pengantar dari Penulis

Assalamualaikum Warahmatullali Wabarakatul

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa (YME) atas berkat, rahmat, dan karunia-Nya sehingga Buku
dengan judul “Permberdayaan Berbasis Daya Tangkal Masyara-
kat dan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Terhadap Ancaman Radikalis-
me di Propinsi Maluku Utara” ini dapat diselesaikan dengan baik.

Di Indonesia, radikalisme dan nasionalisme adalah dua istilah
yang eksistensinya telah didahului oleh proses sejarah, namun
radikalisme dipandang oleh pelaku atas dasar ingin mengembali-
kan paham nasionalis sesuai dengan cita-cita awal pendiri bangsa,
karena nasionalisme yang ada saat ini telah jauh menyimpang.
Radikalisme tidak sama dengan terorisme, namun tindakan radikal
bisa berujung kepada perbuatan teror terhadap orang lain, seke-
lompok orang, dan bahkan terhadap pemerintah (atau yang lazim-
nya disebut sebagai terorisme). Hal ini perlu diperjelas oleh peme-
rintah atau aparat hukum yang berwenang, sehingga dapat teriden-
tifikasi dengan baik apakah seseorang atau sekelompok orang ter-
sebut tergolong sebagai yang melakukan perbuatan radikal, atau-
kah sudah sampai ke tahap perbuatan teror.

Radikalisme adalah paham atau aliran yg menginginkan pe-
rubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara keke-
rasan. Tindakan-tindakan radikal yang terjadi akhir-akhir ini seba-
gaimana diberitakan oleh media sering dilakukan atau mengatas-

namakan suatu organisasi kemasyarakatan (ormas) tertentu, jika

Vil




dibandingkan dengan tindakan yang dilakukan oleh orang-per-
orang,.

Berbicara mengenai terorisme di Propinsi Maluku Utara, ber-
dasarkan pemetaan yang dilakukan oleh Tim Peneliti FKPT Pro-
pinsi Maluku Utara yang didanai penuh oleh BNPT RI Tahun 2015,
belum ditemukan data, kabar, atau tanda-tanda adanya terorisme,
namun jika berbicara mengenai potensi adanya pemahaman radi-
kal, maka hal tersebut tentu saja sangat berpotensi, atau dengan
kata lain bahwa masyarakat di Propinsi Maluku Utara memiliki po-
tensi pemahaman radikalisme sebagaimana hal ini juga terjadi (ber-
potensi) di seluruh propinsi yang ada di Indonesia. Survei Nasional
Daya Tangkal Masyarakat terhadap Radikalisme yang dilaksa-
nakan di Propinsi Maluku Utara ini telah memberikan gambaran
yang jelas tentang 2 hal, yaitu: Pertama, bahwa potensi radikalisme
di Propinsi Maluku Utara berada pada skor 54,73 atau berada pada
kategori “sedang”. Kedua, bahwa masyarakat pada saat yang sama
memiliki kemampuan untuk membendung perkembangan radika-
lisme melalui daya tangkal yang dimiliki. Untuk mengetahui pem-
berdayaan berbasis daya tangkal masyarakat terhadap radikalisme
di Propinsi Maluku Utara, maka dibutuhkan sebuah penelitian

yang lebih mendalam mengenai hal tersebut.
Tujuan penelitian pendalaman pemberdayaan berbasis daya
tangkal masyarakat terhadap radikalisme dj Propinsi Maluku Utara

adalah 1). Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis imple-

mentasi kearifan lokal sebagai upaya pemberdayaan berbasis daya

tangkal masyarakat terhadap radikalisme dj Maluku Utara selama

ini, 2). Untuk menemukan program potensial yang harus dilakukan



oleh pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan (sebagai varia-
bel daya tangkal masyarakat terhadap radikalisme yang dominan)
di Propinsi Maluku Utara, dan 3). Untuk menemukan program-
program alternatif yang penting dilakukan oleh FKPT Propinsi Ma-
luku Utara dengan bersinergi dengan stakcholders sebagai upaya
pemberdayaan berbasis daya tangkal masyarakat terhadap radika-
lisme.

Berangkat dari pemikiran tersebut, buku ini kemudian ditulis
dengan menjabarkan Konsepsi Daya Tangkal Masyarakat, Nilai-
Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Maluku Utara yang Berfilosofi
Pada Empat Kesultanan dengan Simbol Moloku Kie Raha, Imple-
mentasi Kearifan Lokal Sebagai Upaya Pemberdayaan Berbasis
Daya Tangkal Masyarakat Terha-dap Radikalisme di Maluku Uta-
ra, Program Potensial Pemerintah Daerah dalam Meningkatkan
Kesejahteraan di Propinsi Maluku Utara, Sejumlah Program Alter-
natif yang penting dilakukan oleh FKPT Propinsi Maluku Utara

Buku ini merupakan pengembangan dari hasil penelitian
yang keseluruhannya didanai oleh BNPT Republik Indonesia. Oleh
karena itu, seluruh tim penulis mengucapkan terima kasih atas pen-
danaan yang telah diberikan.

Dengan buku ini, kami berharap untuk dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran para pembaca terhadap isu radikalis-
me dan terorisme yang selama 10 tahun terakhir ini mulai marak
diperbincangkan, khususnya pada aspek pencegahan dan penang-
gulangannya. Radikalisme yang berujung pada tindakan teror bu-
kan saja mengganggu stabilitas politik dan keamanan masyarakat,

namun jauh dari itu, kedaulatan kita sebagai Negara Kesatuan Re-
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publik Indonesia juga akan terganggu, bahkan negara lain yang

sedari dulu menginginkan Indonesia terpecah akan semakin berge-

rilya mewujudkan hal tersebut.

Kami menyadari bahwa buku ini tidak lah sempurna sehing-

ga masih terdapat kemungkinan adanya kesalahan dal

am penu-
lisannya. Oleh karena itu,

kami sangat mengharapkan kritik dan

saran yang membangun, demi merealisasikan langkah kami untuk

dapat menyempurnakan buku inj. Semoga buku ini dapat berman-
faat bagi para pembaca dan pihak-pihak yYang membutuhkan.

Akhirnya tim penulis mengucapkan terima kasih kep

mua pihak yang telah mendukung dan membanty
nan buku inij,

ada se-

proses penyusu-
khususnya Bapak Dr. Kadarudin, S.H., M.H,, CLA.

yang telah meluangkan waktunya untuk mengedit draft naskah ter-

akhir, sehingga buku ini dapat terbit sesuaj rencana.
Selamat membaca . . .

Ternate, Juni 2019
Dr. Nam Rumkel, S.Ag., M.H.

(Ketua Tim Penulis)
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BAGIAN 1
PENDAHULUAN

baliexpress.jawapos.com

i era globalisasi dan kecanggihan teknologi komunikasi in-
D formasi yang sedang berlangsung saat ini memiliki dua sisi,
disatu sisi menimbulkan efek positif karena setiap orang akan
sangat mudah dan terbantu dalam hal berkommunikasi, menjalan-
kan hubungan baik itu perdagangan, bisnis, kerjasama pendidikan
dan lain-lain, serta sangat dimanjakan dalam memperoleh infor-
masi apapun yang dibutuhkan. Namun disisi lain, kecanggihan
teknologi komunikasi informasi ini juga memiliki efek negatif yang
tidak kalah besarnya, karena apapun yang terjadi akan cepat viral
(menyebar) baik itu melalui lini masa maupun media social yang
sangat banyak macamnya. Penyebaran informasi ini, terlebih infor-
masi yang berkaitan dengan konten Suku, Agama, Ras, dan Antar
golongan (SARA) akan sangat berdampak buruk bagi masyarakat

dan sangat rentan akan perpecahan di antara sesamanya karena




AT
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perbedaan sudut pandang dan paradigma dalam menyikapi isu
SARA tersebut.

Setiap manusia menghendaki yang namanya kedamaian. Ke-
damaian bisa tercipta jika setiap manusia dapat berlaku toleran ter-
hadap sesama manusia lainnya, sehingga sikap toleransi ini sangat
dibutuhkan agar tidak terjadi pertikaian, perkelahian, teror yang
menyebabkan perasaan waswas dan ketidaknyamanan dalam hi-

dup di tengah-tengah masyarakat, sikap teloran dapat dikarena-

kan perbedaan suku, budaya, dan agama.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 (selanjutnya disebut UUD NRI 1945), sebagai dasar negara dan
konstitusi Indonesia, mengatur bahwa:

Pasal 28G
(1) Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi,

martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas
rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau
tidak berbuat sesuatu yYang merupakan hak asasi.

(2) Setiap orang berhak untuk bebas dari penyiksaan
merendahkan derajat martabat manusia dan berh
politik dari negara lain.

keluarga, kehormatan,

atau perlakuan yang
ak memperoleh suaka

Berdasarkan aturan dasar tersebut, maka perbuatan intoleran

dalam bentuk apapun yang berujung pada tindakan radikal,

sehingga membuat perasaan waswas dan ketidaknyamanan d

alam
hidup di tengah-

tengah masyarakat sangatlah dilarang, selain ka-
rena melanggar aturan positif yang berlaku di Indonesia juga ka-
rena dapat menimbulkan tindakan-tindakan yang mengarah pada

perpecahan dalam kehidupan bermasyarakat,

Tindakan-tindakan radikal yang terjadi akhir-akhir inj sering
dilakukan atau mengatasnamakan suaty organisasi kemasyaraka-
tan (ormas) tertentu, jika dibandingkan dengan tindakan yang dila-

kukan oleh orang-perorang. Dalam membentengi perbuatan radi-



kal yang dilakukan atau mengatasnamakan suatu ormas tertentu,

maka pemerintah (dalam hal ini lembaga eksekutif dan lembaga

legislatif) mengundangkan Undang-Undang Republik Indonesia

tentang Organisasi Kemasyarakatan (yang baru-baru ini telah dire-

visi dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun

2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan), didalam undang-unda-

ng tersebut diatur bahwa:

Pasal 21

Ormas berkewajiban:

melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan organisasi;

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa serta keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia;

memelihara nilai agama, budaya, moral, etika, dan norma kesusilaan serta
memberikan manfaat untuk masyarakat;

a.

b.

C.

d
e.
f.

. menjaga ketertiban umum dan terciptanya kedamaian dalam masyarakat;

melakukan pengelolaan keuangan secara transparan dan akuntabel; dan
berpartisipasi dalam pencapaian tujuan negara.

Pasal 59
(1) Ormas dilarang:

a.

menggunakan bendera atau lambang yang sama dengan bendera atau
lambang negara Republik Indonesia menjadi bendera atau lambang
Ormas;

menggunakan nama, lambang, bendera, atau atribut yang sama dengan
nama, lambang, bendera, atau atribut lembaga pemerintahan;
menggunakan dengan tanpa izin nama, lambang, bendera negara lain
atau lembaga/badan internasional menjadi nama, lambang, atau
bendera Ormas;

menggunakan nama, lambang, bendera, atau simbol organisasi yang
mempunyai persamaan pada pokoknya atau kescluruhannya dengan
nama, lambang, bendera, atau simbol organisasi gerakan separatis atau
organisasi terlarang; atau

menggunakan nama, lambang, bendera, atau tanda gambar yang
mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan
nama, lambang, bendera, atau tanda gambar Ormas lain atau partai
politik.

(2) Ormas dilarang:

a.

b.

melakukan tindakan permusuhan terhadap suku, agama, ras, atau
golongan;

melakukan penyalahgunaan, penistaan, atau penodaan terhadap
agama yang dianut di Indonesia;

melakukan kegiatan separatis yang mengancam kedaulatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

melakukan tindakan kekerasan, mengganggu ketenteraman dan
ketertiban umum, atau merusak fasilitas umum dan fasilitas sosial; atau




e. melakukan kegiatan yang menjadi tugas dan wewenang penegak
hukum sesuai dengan ketentuan

Namun yang membuat aturan ini dianggap kurang maksimal
adalah pengaturan mengenai sanksi, yakni hanyalah mengatur me-
ngenai sanksi administrasi, sehingga bukan tidak mungkin aturan
ini hanyalah menjadi aturan yang kontra produktif, dan tidak
membuat efek jera jika ada anggota-anggota yang mengatasnama-

kan ormas melakukan tindakan radikal.

Di Indonesia, radikalisme dan nasionalisme adalah dua jstilah
yang eksistensinya telah didahului oleh proses sejarah. Radikalisme
dalam pengertian politik adalah orientasi politik mereka yang

menghendaki perubahan revolusioner dalam pemerintahan dan

masyarakat. Karena itu, kolonial Belanda yang menjajah Indonesia

selama 350 tahun, memposisikan semua gerakan non-cooperative se-

bagai anggota perusak, kelompok non-loyalis, ekstrimis dan radi-

kalis (fujamas.net), sedangkan nasionalisme adalah sebaliknya.

Radikalisme tidak sama dengan terorisme, namun tindakan
radikal bisa berujung kepada Perbuatan teror terhada
sekelompok orang, dan bahkan terhadap

lazimnya disebut sebagai terorisme)

p orang lain,
pemerintah (atau yang

- Hal ini perly diperjelas oleh
pemerintah atau aparat hukum yang berwenang, sehingga dapat

teridentifikasi dengan baik apakah seseorang atay sekelompok

orang tersebut sudah tergolong melakukan Perbuatan radikal, atay-
kah sudah sampai ke tahap perbuatan teror.

Radikalisme adalah paham atay aliran yg menginginkan pe-

rubahan atau pembaharuan sosial dan Politik dengan cara kekera-

san (www.artikata.com), Namun, dalam artian lain, eseng;j radika-

lisme adalah konsep sikap jiwa dalam mengusung perubahan. Se-



mentara itu radikalisme menurut pengertian lain adalah inti dari
perubahan itu cenderung menggunakan kekerasan (Wahid Ham-
bali, 2013). Makna radikalisme dalam sudut pandang keagamaan
dapat diartikan sebagai paham keagamaan yang mengacu pada
fondasi agama yang sangat mendasar dengan fanatisme keagama-
an yang sangat tinggi, sehingga tidak jarang penganut paham/ali-
ran tersebut menggunakan kekerasan untuk mengaktualisasikan
paham keagamaan yang dianut dan diyakininya (www.referensi
makalah.com), pengertian terakhir inilah yang pada umumnya di-
ketahui oleh masyarakat.

Proses yang terjadi dalam radikalisme adalah radikalisasi,
yang didefinisikan sebagai proses personal di mana individu meng-
adopsi idealisme dan aspirasi politik, sosial, atau agama secara eks-
trim, dimana dalam pencapaian tujuannya membenarkan penggu-
naan kekerasan tanpa pandang buly, sehingga mempersiapkan dan
memotivasi seseorang untuk mencapai perilaku kekerasan (Adi
Sulistyo, 2014:2 dalam Wilner., A. & Dubouloz., CJ, 2009:8). Se-
dangkan terorisme adalah serangan-serangan terkoordinasi yang
bertujuan membangkitkan perasaan teror terhadap sekelompok
masyarakat. Berbeda dengan perang, aksi terorisme tidak tunduk
pada tata cara peperangan seperti waktu pelaksanaan yang selalu
tiba-tiba dan target korban jiwa yang acak serta seringkali merupa-
kan warga sipil (id.wikipedia.org), dengan demikian perbuatan te-
ror yang dilakukan oleh teroris lebih berbahaya jika dibandingkan
dengan perang.

Istilah teroris oleh para ahli kontra terorisme dikatakan

merujuk kepada para pelaku yang tidak tergabung dalam angkatan




bersenjata yang dikenal atau tidak menuruti peraturan angkatan
bersenjata tersebut. Aksi terorisme juga mengandung makna bah-
wa serang-serangan teroris yang dilakukan tidak berperikemanu-
siaan dan tidak memiliki justifikasi, dan oleh karena itu para pela-
kunya (teroris) layak mendapatkan pembalasan yang kejam. Akibat
makna-makna negatif yang dikandung oleh perkataan "teroris" dan
"terorisme", para teroris umumnya menyebut diri mereka sebagai
separatis, pejuang pembebasan, militan, mujahidin, dan lain-lain
(id.wikipedia.org), atau dalam istilah hukum internasional dikenal
sebagai kaum belligerent.

Propinsi Maluku Utara merupakan salah saty propinsi dari

total 34 propinsi yang ada di Indonesia. Propinsi yang biasa dising-

kat sebagai "Malut" ini terdiri dari beberapa pulau di Kepulauan

Maluku. Tbukota terletak di Sofifi, Kecamatan Oba Utara, sejak 4

Agustus 2010 menggantikan kota terbesarnya, Ternate ya

ng ber-
fungsi sebagai ibukota Sementara selama 11 tahun untuk

1

2

3

4.

5. Kabupaten Halma
6.

7

8

9.

Kota Ternate (Ibu Ko

10. Kota Tidore Kepulauan (Ibu Kota Soasiu).

Berikut gambaran wilayah Propins; Maluku Utara secara
keseluruhan:



Gambar 1
Peta Wilayah Propinsi Maluku Utara

MALUKU.UTARA

Sumber: eksplorasi.id

Berbicara mengenai terorisme di Propinsi Maluku Utara, ber-
dasarkan pemetaan yang dilakukan oleh Tim Peneliti Forum Koor-
dinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) Propinsi Maluku Utara yang
didanai penuh oleh Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
(BNPT) Republik Indonesia Tahun 2015, belum ditemukan data,
kabar, atau tanda-tanda adanya terorisme, namun jika berbicara
mengenai potensi adanya pemahaman radikal, maka hal tersebut
tentu saja sangat berpotensi, atau dengan kata lain bahwa masyara-
kat di Propinsi Maluku Utara memiliki potensi pemahaman radika-
lisme sebagaimana hal ini juga terjadi (berpotensi) di seluruh pro-

pinsi yang ada di Indonesia.




Survei Nasional Daya Tangkal Masyarakat terhadap Radika-
lisme yang dilaksanakan di Propinsi Maluku Utara ini telah mem-
berikan gambaran yang jelas tentang 2 hal, yaitu: Pertama, bahwa
potensi radikalisme di Propinsi Maluku Utara berada pada skor
54,73 atau berada pada kategori “sedang”. Potensi radikalisme ini
dilihat dari 3 dimensi, yaitu pemahaman, sikap, dan tindakan. Pada

dimensi pemahaman berada pada kategori “tinggi” dengan skor

62,58 (pemahaman), sedangkan Pada dimensi sikap dan tindakan

berada pada kategori “sedang”, masing-masing dengan skor 54,82

(sikap) dan 46,8 (tindakan) [BNPT, 2017).

Kedua, bahwa masyarakat Pada saat yang sama memiliki ke-

mampuan untuk membendung perkembangan radikalisme melalui
daya tangkal yang dimiliki, Dari 6 variabel daya tangkal y

ang diuji,
Propinsi Maluku Utara memiliki 3 daya tangkal secara

berurutan
sebagai berikut: 1) kesejahteraan, 2) kearifan local, dan 3) pertaha-

nan dan keamanan_ Oleh karena itu, jika pemerintah ingin menu-

runkan atay bahkan menghilangkan radikalisme dj masyarakat,

an keamanan baik di
daerah maupun pengaruhnya pada skal, nasional,



BAGIAN 2
KONSEP & TEORI

artikula.id

A. Radikalisme

Kata Radikal dapat diartikan sebagai hilang sampai ke akar-
akarnya; dengan sempurna; haluan politik yang amat keras menun-
tut perubahan undang-undang, ketatanegaraan dan sebagainya
(Muhammad Ali, 2001:302). Sedangkan kata Radikalisme berasal
dari kata radikal yang berarti “sama sekali” atau sampai ke akar
akarnya. Dalam kamus Inggris Indonesia susunan Surawan Mar-
tinus kata radical disama-artikan (synonyni) dengan kata “funda-

"

mentalis” dan “extreme”. Radikalisme yaitu suatu paham sosial/ po-
litik yang dalam usaha mencapai tujuan nya menggunakan cara
cara kekerasan (http:/ /ummatipress.com).

Pengertian lain disebutkan bahwa Radikalisme adalah pa-

ham, sikap, atau perilaku yang ditandai adanya 4 ciri, yaitu: (1)



intolerensi, (2) fanatik, (3) eksklusif, dan (4) revolusioner. Intole-
ransi artinya sikap yang tidak menghargai pendapat atau keyaki-
nan orang lain, sehingga merasa pendapat atau keyakinannya yang

paling benar. Intolerensi ini melahirkan sikap fanatik yang ber-

lebihan terhadap diri atau kelompoknya sendiri, dan menganggap

orang lain atau kelompok lain salah. Eksklusif yaitu membedakan

diri atau cenderung memisahkan diri dari kebiasaan umum, se-

hingga ingin memaksakan orang lain atau kelompok lain berlaku

seperti dirinya melalui cara-cara kekerasan, Bentuk-bentuk gerakan

radikalisme ini umumnya melahirkan gerakan-

gerakan fundamentalis,

gerakan militan,
anarkisme, atau terorisme. Radikalisme ini
memang tidak selamanya negatif, tergantung cara merealisasikan
dan mengekspresikan serta cara pandang orang melihatnya. Na-
mun radikalisme sering menjadi momok atau monster bagi banyak
orang mengingat sifatnya yang menginginkan perubahan dalam

waktu cepat seringkali identik dengan instabilitas politik dan
keamanan (Susanti, tanpa tahun:2).

B. Terorisme

Banyak Pendapat yang mencop
satu di antaranya adalah pengertian y

ayat 1 The Prevention of Terrorism (

a mendefinisikan Terorisme,
ang tercantum dalam Pasal 14

Temporary Provisions) act, 1984,
sebagai berikut:

olitical ends and incly

. any section of the pypy
Yal tujuan untuk memp s

des any use of violence
ic in fear” (Kegiatan

N merasa ketakutan
suatu bangsa).

Biasanya perbuatan teroy digunakan apabila tidak ada jalan

lain yang dapat ditempuh untyk melaksanakan kehendaknya. Te-



rorisme digunakan sebagai senjata psikologis untuk menciptakan
suasana panik, tidak menentu serta menciptakan ketidak percayaan
masyarakat terhadap kemampuan pemerintah dan memaksa mas-
yarakat atau kelompok tertentu untuk mentaati kehendak pelaku
teror. Terorisme tidak ditujukan langsung kepada lawan, akan
tetapi perbuatan teror justru dilakukan dimana saja dan terhadap
siapa saja. Dan yang lebih utama, maksud yang ingin disampaikan
oleh pelaku teror adalah agar perbuatan teror tersebut mendapat
perhatian yang khusus atau dapat dikatakan lebih sebagai psy-war.
Sejauh ini belum ada batasan yang baku untuk mendefinisikan apa
yang dimaksud dengan Terorisme. Menurut Prof. M. Cherif Bas-
siouni, ahli Hukum Pidana Internasional, bahwa tidak mudah un-
tuk mengadakan suatu pengertian yang identik yang dapat diteri-
ma secara universal sehingga sulit mengadakan pengawasan atas
makna terorisme tersebut (id.wikipedia.org).

Permasalahan paham radikalisme dan tindakan terorisme
adalah merupakan salah satu dari sekian banyak masalah sosial,
dan juga merupakan masalah personal sesorang. Masalah personal
adalah masalah yang bermula dari individual qualities (kualitas-kua-
litas individual) atau dari lingkungan terdekat. Sebaliknya, masalah
sosial bermula dari faktor atau lingkungan sosial (Jalaluddin Rakh-
mat, 2005:61), oleh karena itu kualitas individu dan lingkungan
social sangat mempengaruhi terjadinya paham radikalisme dan
tindakan terorisme.

Tindak pidana terorisme yang selama ini terjadi di Indonesia
merupakan kejahatan yang serius yang membahayakan ideologi

negara, keamanan ruegata, kedaulatan negara, nilai kemanusiaan,
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dan berbagai aspek kehidupan bcrmasyarakat, berbangsa dan ber-
negara, serta bersifat lintas negara, terorganisasi, dan mempunyai
jaringan luas serta memiliki tujuan tertentu sehingga pemberan-
tasannya perlu dilakukan secara khusus, terencana, terarah, terpa-
du, dan berkesinambungan, berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Adanya ke-
terlibatan orang atau kelompok orang serta keterlibatan warga ne-
gara Indonesia dalam organisasi di dalam dan/atau di luar negeri

yang bermaksud melakukan permufakatan jahat yang mengarah

pada tindak pidana terorisme, berpotensi mengancam keamanan

dan kesejahteraan masyarakat, bangsa dan negara, scrta perdamai-
an dunia (Konsideran Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan Peraturan Pe-

merintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1

Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Men-
jadi Undang-Undang).

Terorisme adalah perbuatan yang menggunakan kekerasan

atau ancaman kekerasan yang menimbulkan suasana teror atau

rasa takut secara meluas, yang dapat menimbulkan korban yang

bersifat massal, dan/atau menimbulkan kerusakan atay kehancu-
ran terhadap objek vital yang strategis, lingkungan hidup, fasilitas

publik, atau fasilitas internasiona] dengan motif ideologi, politik,

atau gangguan keamanan (Pasal 1 angka 2),

Kekerasan adalah setiap perbuatan penyalahgunaan kekua-
tan fisik dengan atau tanpa menggunakan sarana secara melawan

hukum dan menimbulkan bahaya bagi badan, nNyawa, dan kemer-



dekaan orang, termasuk menjadikan orang pingsan atau tidak ber-
daya (Pasal 1 angka 3).

Ancaman Kekerasan adalah setiap perbuatan secara melawan
hukum berupa ucapan, tulisan, gambar, simbol, atau gerakan tu-
buh, baik dengan maupun tanpa menggunakan sarana dalam ben-
tuk elektronik atau nonelektronik yang dapat menimbulkan rasa
takut terhadap orang atau masyarakat secara luas atau mengekang
kebebasan hakiki seseorang atau masyarakat (Pasal 1 angka 4).

Adapun penjelasan umum dari Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2003 tentang Pene-
tapan Peraturan Pe-merintah Pengganti Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pi-
dana Terorisme Menjadi Undang-Undang adalah sebagai berikut:

Tindak Pidana Terorisme merupakan kejahatan serius yang
dilakukan dengan menggunakan Kekerasan atau Ancaman Kekera-
san dengan sengaja, sistematis, dan terencana, yang menimbulkan
suasana teror atau rasa takut secara meluas dengan target aparat
negara, penduduk sipil secara acak atau tidak terseieksi, serta Objek
Vital yang Strategis, lingkungan hidup, dan Fasilitas Publik atau
fasilitas internasional dan cenderung tumbuh menjadi bahaya si-
metrik yang membahayakan keamanan dan kedaulatan negara, in-
tegritas teritorial, perdamaian, kesejahteraan dan keamanan manu-
sia, baik nasional, regionai, maupun internasional.

Tindak Pidana Terorisme pada dasarnya bersifat transna-
sional dan terorganisasi karena memiliki kekhasan yang bersifat

klandestin yaitu rahasia, diam-diam, atau gerakan bawah tanah,
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lintas negara yang didukung oleh pendayagunaan teknologi mo-
dern di bidang komunikasi, informatika, transportasi, dan per-
senjataan modern sehingga memerlukan kerja sama di tingkat inter-
nasional untuk menanggulanginya.

Tindak Pidana Terorisme dapat disertai dengan motif ideo-
logi atau motif politik, atau tujuan tertentu serta tujuan lain yang
bersifat pribadi, ekonomi, dan radikalisme yang membahayakan
ideologi negara dan keamanan negara. Oleh karena itu, Tindak Pi-
dana Terorisme selalu diancam dengan pidana berat oleh hukum
pidana dalam yurisdiksi negara.

Dengan adanya rangkaian peristiwa yang melibatkan warga
negara Indonesia bergabung dengan organisasi tertentu yang radi-
kal dan telah ditetapkan sebagai organisasi atau kelompok teroris,
atau organisasi lain yang bermaksud melakukan permufakatan ja-
hat yang mengarah pada Tindak Pidana Terorisme, baik di dalam
maupun di luar negeri, telah menimbulkan ketakutan masyarakat
dan berdampak pada kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya,
keamanan dan ketertiban masyarakat, ketahanan nasional, serta
hubungan internasional. Organisasi tertentu yang radikal dan me-

ngarah pada Tindak Pidana Terorisme tersebut merupakan kejaha-

tan lintas negara, terorganisasi, dan mempunyai jaringan luas yang

secara nyata telah menimbulkan terjadinya Tindak Pidana Tero-

risme yang bersifat masif jika tidak segera diatasi mengancam per-

damaian dan keamanan, baik nasional Mmaupun internasional

Sejalan dengan salah satu tujuan negara yang tercantum

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indo-

nesia Tahun 1945 yang berbunyi bahwa negara melindungi segenap



bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, perubahan
Undang-Undang ini memberikan landasan normatif bahwa negara
bertanggung jawab dalam melindungi Korban dalam bentuk ban-
tuan medis, rehabilitasi psikososial dan psikologis, dan santunan
bagi yang meninggal dunia serta kompensasi. Namun bentuk tang-
gung jawab negara dalam melindungi Korban tidak menghilang-
kan hak Korban untuk mendapatkan restitusi sebagai ganti kerugi-
an oleh pelaku kepada Korban.

Dalam pemberantasan Tindak Pidana Terorisme aspek pence-
gahan secara simultan, terencana dan terpadu perlu dikedepankan
untuk meminimalisasi terjadinya Tindak Pidana Terorisme. Pence-
gahan secara optimal dilakukan dengan melibatkan kementerian
atau lembaga terkait serta seluruh komponen bangsa melalui upaya
kesiapsiagaan nasional, kontra radikalisasi, dan deradikalisasi yang
dikoordinasikan oleh Badan Nasional Penanggulangan Terorisme.

Untuk mengoptimalkan pemberantasan Tindak Pidana Tero-
risme, perlu penguatan fungsi kelembagaan khususnya fungsi ko-
ordinasi yang diselenggarakan dengan Badan Nasional Penanggu-
langan Terorisme berikut mekanisme pengawasan yang dilakukan
oleh lembaga perwakilan dalam hal ini badan kelengkapan di De-
wan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia yang melaksanakan tu-
gas di bidang penanggulangan Terorisme. Selain itu, penanganan
Tindak Pidana Terorisme juga merupakan tanggung jawab bersa-
ma lembaga-lembaga yang terkait, termasuk Tentara Nasional In-
donesia yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam mengatasi
aksi Terorisme. Peran Tentara Nasional Indonesia dalam mengatasi

aksi Terorisme tetap dalam koridor pelaksanaan tugas dan fungsi
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H sy,

-’ )

Tentara Nasional Indonesia sebagaimana ditentukan dalam Un-

dang-Undang yang mengatur mengenai Tentara Nasional Indo-

nesia dan Pertahanan Negara.

Dalam rangka memberikan landasan hukum yang lebih ku-
kuh guna menjamin pelindungan dan kepastian hukum dalam
pencegahan dan pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, serta
untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan hukum masyara-
kat, perlu dilakukan perubahan secara proporsional dengan tetap
menjaga keseimbangan antara kebutuhan penegakan hukum, per-

lindungan hak asasi manusia, dan kondisi sosial politik di Indo-
nesia.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan perubahan atas

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan Pera-
turan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2002

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme menjadi Undang-

Undang dengan Undang-Undang. Beberapa materi muatan yang

diatur dalam Undang-Undang ini, antara lain:

a. kriminalisasi baru terhadap berbagai modus bary Tindak Pidana Teroris-
me seperti jenis Bahan Peledak, mengikuti pelatihan militer/ paramiliter/
pelatihan lain, baik di dalam negeri maupun di luar negeri dengan mak-
sud melakukan Tindak Pidana Terorisme;

b. pemberatan sanksi pidana terhadap pelaku Tindak Pidana Terorisme, baik
permufakatan jahat, Persiapan, percobaan, dan pembantuan untuk mela-
kukan Tindak Pidana Terorisme;

¢.  perluasan sanksi pidana terhadap Korporasi yang dikenakan kepada pen-
diri, pemimpin, pengurus, atau orang yang mengarahkan Korporasi;

d. penjatuhan pidana tambahan berupa pencabutan hak untuk memiliki pas-
por dalam jangka waktu tertenty;

e. kekhususan terhadap hukum acara
penangkapan, penahanan, dan perp
nan untuk kepentingan penyidik d
berkas perkara Tindak Pidana Teror

f.  pelindungan Korban sebagai bentu

Pidana seperti penambahan waktu
anjangan penangkapan dan penaha-
an penuntut umum, serta penclitian
isme oleh penuntut umum;

k tanggung jawab negara;



8- pencegahan Tindak Pidana Terorisme dilaksanakan oleh instansi terkait
sesuai dengan fungsi dan kewenangan masing-masing yang dikoordina-
sikan oleh Badan Nasional Penanggulangan Terorisme; dan

h. kelembagaan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme, peran Tentara
Nasional Indonesia, dan pengawasannya.

C. Teori Konflik.

Konflik merupakan gejala sosial yang serba hadir dalam kehi-
dupan sosial, sehingga konflik bersifat inheren artinya konflik akan
senantiasa ada dalam setiap ruang dan waktu, dimana saja dan ka-
pan saja. Dalam pandangan ini, masyarakat merupakan arena kon-
flik atau arena pertentangan dan integrasi yang senantiasa berlang-
sung. Oleh sebab itu, konflik dan integrasi sosial merupakan gejala
yang selalu mengisi setiap kehidupan sosial. Hal-hal yang men-
dorong timbulnya konflik dan integrasi adalah adanya persamaan
dan perbedaan kepentingan sosial. Di dalam setiap kehidupan so-
sial tidak ada satu pun manusia yang memiliki kesamaan yang per-
sis, baik dari unsur etnis, kepentingan, kemauan, kehendak, tujuan
dan sebagainya. Dari setiap konflik ada beberapa diantaranya yang
dapat diselesaikan, akan tetapi ada juga yang tidak dapat disele-
saikan sehingga menimbulkan beberapa aksi kekerasan. Kekerasan
merupakan gejala tidak dapat diatasinya akar konflik sehingga
menimbulkan kekerasan dari model kekerasan yang terkecil hingga
peperangan (L. Muarofah, 2014:21).

Istilah “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa Latin
“con” yang berarti bersama dan “fligere” yang berarti benturan atau
tabrakan. Pada umumnya istilah konflik sosial mengandung suatu
rangkaian fenomena pertentangan dan pertikaian antar pribadi me-
lalui dari konflik kelas sampai pada pertentangan dan peperangan

internasional (Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, 2011:345 dalam L.
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Muarofah, 2014:22). Coser mendefinisikan konflik sosial sebagai su-
atu perjuangan terhadap nilai dan pengakuan terhadap status yang
langka, kemudian kekuasaan dan sumber-sumber pertentangan
dinetralisir atau dilangsungkan atau dieliminir saingannya (irving
M. Zeitlin, 1998:156 dalam L. Muarofah, 2014:22).

Konflik yaitu proses pencapaian tujuan dengan cara mele-
mahkan pihak lawan, tanpa memperhatikan norma dan nilai yang
berlaku (Soerjono Soekanto, 1993:5). Dalam pengertian lain, konflik
adalah merupakan suatu proses sosial yang berlangsung dengan
melibatkan orang-orang atau kelompokkelompok yang saling me-
nantang dengan ancaman kekerasan (J. Dwi Narwoko dan Bagong
Suyanto, 2005:68). Menurut lawang konflik diartikan sebagai per-
juangan untuk memperoleh hal-ha] yang langka seperti nilai, status,
kekuasaan dan sebagainya dimana tujuan mereka berkonflik itu
tidak hanya memperoleh keuntungan tetapi juga untk menunduk-
kan pesaingnya. Konflik dapat diartikan sebagai benturan kekuatan
dan kepentingan antara satu kelompok dengan kelompok lain da-
lam proses perebutan sumber-
politik, sosial dan budaya)
1994:53).

sumber kemasyarakatan (ekonomi,

yang relatif terbatag (Robert Lawang,

Dari berbagai pengertian diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa konflik adalah percekcokan, perselisihan dan pertentangan
yang terjadi antar anggota atau masyarakat dengan tujuan untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan dengan cara saling menantang
dengan ancaman kekerasan. konflik sosia] adalah salah saty bentuk
interaksi sosial antara satu pihak dengan pihak lain didalam masya-

rakat yang ditandai dengan adanya sikap saling mengancam, me-



nekan, hingga saling menghancurkan. Konflik sosial sesungguhnya
merupakan suatu proses bertemunya dua pihak atau lebih yang
mempunnyai kepentingan yang relative sama terhadap hal yang
sifatnya terbatas Dalam bentuknya yang ekstrem, konflik itu di-
langsungkan tidak hanya sekedar untuk mempertahankan hidup
dan eksistensi, akan tetapi juga bertujuan sampai ketaraf Pembina-
saan eksistensi orang atau kelompok lain yang dipandang sebagai
lawan atau saingannya (L. Muarofah, 2014:23).

Berdasarkan sifatnya, konflik dapat dibedakan menjadi kon-
flik destruktuif dan konflik konstruktif, perbedaannya adalah (Ro-

bert H. Lauer, 2001:98):

1. Konflik Destruktif Merupakan konflik yang muncul karena adanya pera-
saan tidak senang, rasa benci dan dendam dari seseorang ataupun kelom-
pok terhadap pihak lain. Pada konflik ini terjadi bentrokan-bentrokan fisik
yang mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta benda seperti konflik
Poso, Ambon, Kupang, Sambas, dan lain sebagainva.

Konflik Konstruktif Merupakan konflik yang bersifat fungsional, konflik ini
muncul karena adanya perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok
dalam menghadapi suatu permasalahan. Konflik ini akan menghasilkan
suatu konsensus dari berbagai pendapat tersebut dan menghasilkan suatu
perbaikan. Misalnya perbedaan pendapat dalam sebuah organisasi.

~

Ketidak merataan pembagian aset-aset sosial di dalam masya-
rakat tersebut dianggap sebagai bentuk ketimpangan. Ketimpa-
ngan pembagian ini menimbulkan pihak-pihak tertentu berjuang
untuk mendapatkannya atau menambahinya bagi yang perolehan
asset sosial relatif sedikit atau kecil. Sementara pihak yang telah
mendapatkan pembagian asset sosial tersebut berusaha untuk
mempertahankan dan bisa juga menambahinya. Pihak yang cende-
rung mempertahankan dan menambahinya disebut sebagai status

quo dan pihak yang berusaha mendapatkannya disebut sebagai
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status need. Pada dasarnya, secara sederhana penyebab konflik diba-
gi dua, yaitu (L. Muarofah, 2014:27-28):

a. Kemajemukan horizontal, yang artinya adalah struktur masyarakat yang
mejemuk secara kultural, seperti suku bangsa, agama, ras dan majemuk
sosial dalam arti perbedaan pekerjaan dan profesi seperti petani, buruh,
pedagang, pengusaha, pegawai negeri, militer, wartawan, alim ulama,
sopir dan cendekiawan. Kemajemukan horizontal-kultural menimbulkan
konflik yang masing-masing unsur kultural tersebut mempunyai karakie-
ristik sendiri dan masing-masing penghayat budaya tersebut ingin mem-
pertahankan karakteristik budayanya tersebut. Dalam masyarakat yang
strukturnya seperti inj, jika belum ada konsensus nilai yang menjadi pega-
ngan bersama, konflik yang terjadi dapat menimbulkan perang saudara.

Kemajemukan vertikal, yang artinya struktur masyarakat yang terpolari-
sasi berdasarkan kekayaan, pendidikan, dan kekuasaan. Kemajemukan
vertikal dapat menimbulkan konflik sosial kerena ada sekelompok kecil
masyarakat vang memiliki kekayaan, pendidikan vang mapan, kekuasaan
dan kewenangan yang besar, sementara sebagian besar tidak atau kurang
memiliki kekayaan, pendidikan rendah, dan tidak memiliki kekuasaan

dan kewenangan. Pembagian masyarakat seperti ini merupakan benih

subur bagi timbulnya konflik sosial (Elly M. Setiadi dan Usman Kolip,
2011:361).

Teori konflik dari Ralf Dahrendorf dibangun dalam rangka

untuk menentang secara langsung terhadap teori Fungsional Struk-
tural. Karena itu tidak mengherankan apabila proposisi yang dike-
mukakan oleh penganutnya bertentangan dengan proposisi yang

terdapat dalam teori Fungsional Struktural (George Ritzer, 2010:26).

Teori konflik melihat bahwa setiap elemen memberikan sumba-
ngan terhadap disintegrasi sosial (L. Muarofah, 2014:35) dan meni-
lai keteraturan yang terdapat dalam masyarakat itu hanyalah dise-

babkan karena adanya tekanan atay pemaksaan kekuasaan dari

atas oleh golongan yang berkuasa (George Ritzer,

2010:26).
Dahrendorf mula-

mula melihat teori konflik sebagai teori par-
sial, menganggap teori itu merupakan perspektif yang dapat dipa-
kai untuk menganalisa fenomena sosia]. Dahrendorf menganggap

masyarakat berisi ganda, memiliki sisi konflik dap sisi kerja sama



(Margaret M. Poloma, 2000:131). Dahrendorf adalah tokoh utama
yang berpendirian bahwa masyarakat mempunyai dua wajah (kon-
flik dan konsensus) dan karena itu teori sosiologi harus dibagi men-
jadi dua bagian: teori konflik dan teori konsensus. Teoritisi konsen-
sus harus menguji nilai integrasi dalam masyarakat dan teoritisi
konflik harus menguji konflik kepentingan dan penggunaan keke-
rasan yang mengikat masyarakat bersama dihadapan tekanan itu.
Dahrendorf mengakui bahwa masyarakat tak kan ada tanpa kon-
sensus dan konflik yang menjadi persyaratan satu sama lain. Jadi,
kita tidak akan punya konflik kecuali ada konsensus sebelumnya
(George Ritzer dan Douglas J. Goodman, 2004:154).

Konsep teori ini adalah wewenang dan posisi. Keduanya me-
rupakan fakta sosial. Inti tesisnya sebagai berikut. Distribusi kekua-
saan dan wewenang secara tidak merata tanpa kecuali menjadi fak-
tor yang menentukan konflik sosial secara sistematis. Perbedaan
wewenang adalah suatu tanda dari adanya berbagai posisi dalam
masyarakat. Perbedaan posisi serta perbedaan wewenang di antara
individu dalam masyarakat itulah yang harus menjadi perhatian
utama para sosiolog. Struktur yang sebenarnya dari konflik-konflik
harus diperhatikan di dalam susunan peranan sosial yang dibantu
oleh harapan-harapan terhadap kemungkinan mendapatkan domi-
nasi. Tugas utama menganalisa konflik adalah mengidentifikasi
berbagai peranan kekuasaan dalam masyarakat (George Ritzer,
2010:26). Posisi tertentu di dalam masyarakat mendelegasikan ke-
kuasaan dan otoritas terhadap posisi yang lain. Fakta kehidupan

sosial ini mengarahkan Dahrendorf kepada tesis sentralnya bahwa
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perbedaan didistribusikan otoritas “selalu menjadi faktor yang
menentukan konflik sosial sistematis” (L. Muarofah, 2014:36).
Berbagai posisi didalam masyarakat mempunyai kualitas oto-
ritas yang berbeda. Otoritas tidak terletak di dalam diri individu,
tetapi di dalam posisi. Dahrendorf tidak hanya tertarik pada struk-
tur posisi, tetapi juga pada konflik antara berbagai struktur posisi
itu: “sumber struktur konflik harus dicari di dalam tatanan peran
sosial yang berpotensi untuk mendominasi atau ditundukkan”. Me-
nurut Dahrendorf tugas pertama analisis konflik adalah mengiden-
tifikasi berbagai peran otoritas di dalam masyarakat karena memu-
satkan perhatian kepada struktur berskala luas seperti peran otori-
tas itu. Otoritas yang melekat pada posisi adalah unsur kunci dalam
analisis Dahrendorf. Otoritas secara tersirat menyatakan superordi-
nasi dan subordinasi. Mereka yang menduduki posisi otoritas diha-
rapkan mengendalikan bawahan. Artinya, mereka berkuasa karena

harapan dari orang yang berada di sekitar mereka, bukan karena
ciri-ciri psikologis mereka sendiri. Seperti otoritas,

harapan ini pun
melekat pada posisi,

bukan pada orangnya. Otoritas bukanlah feno-

mena sosial yang umum mereka yang tunduk pada kontrol dan me-
reka yang dibebaskan dari kontrol, ditentukan dala

m masyarakat
(L. Muarofah, 2014:37).

D. Teori Deviasi Sosial

Penyimpangan adalah segala bentuk perilaku yang tidak
menyesuaikan diri dengan kehendak masyarakat. Dengan kata
lain, penyimpangan adalah tindakan atau Perilaku yang tidak
sesuai dengan norma dan nilaj yang dianut dalam lingkungan baik

lingkungan keluarga maupun masyarakat. Teori deviasi sosial



menjelaskan bahwa penyimpangan terjadi apabila seseorang atau
kelompok tidak mematuhi norma dan nilai yang berlaku dalam
masyarakat. Penyimpangan terhadap nilai dan norma dalam
masyarakat disebut dengan deviasi (deviation), sedangkan pelaku
atau individu yang melakukan penyimpangan disebut divian
(deviant). Pada masyarakat tradisional penyimpangan jarang sekali
terjadi dan dapat dikendalikan. Sebaliknya, pada masyarakat mo-
dern, penyimpangan dirasa semakin banyak dan bahkan seringkali
menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi pihak lainnya. Salah
satu bentuk penyimpangan adalah penyimpangan sosial. Seperti
halnya kebudayaan yang bersifat relatif maka penyimpangan sosial
juga bersifat relatif. Artinya, penyimpangan sosial sangat tergan-
tung pada nilai dan norma sosial yang berlaku. Suatu tingkah laku
dapat dikatakan menyimpang oleh suatu masyarakat, namun be-
lum tentu dianggap menyimpang oleh masyarakat lain yang memi-
liki norma dan nilai yang berbeda. Pengertian penyimpangan sosial
sangat beragam, diantaranya adalah sebagai berikut (Rudi Har-

yanto, 2015):

- James W van de Zanden, penyimpangan sosial sebagai perilaku yang oleh
sejumlah besar orang dianggap tercela dan di luar batas toleransi;

- Bruce J. Cohen, penyimpangan sosial sebagai perbuatan yang mengabaikan
norma dan terjadi jika seseorang atau kelompok tidak mematuhi patokan
baku dalam masyarakat (dalam buku Sosiologi: Suatu Pengantar, Terjema-
han); dan

- Robert M.Z. Lawang, penyimpangan sosial sebagai semua tindakan yang
menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial
dan menimbulkan usaha dari pihak yang berwenang dalam sistem itu
untuk memperbaiki perilaku yang menyimpang (dalam buku materi pokok
pengantar sosiologi).

Jadi jelaslah bahwa teori deviasi sosial menjelaskan bahwa

penyimpangan terjadi apabila seseorang atau kelompok tidak me-

matuhi norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat pada
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masyarakat modern, penyimpangan dirasa semakin banyak dan
bahkan seringkali menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi
pihak lainnya, hal ini menimbulkan cap (label) di masyarakat terha-
dap orang yang melakukan penyimpangan tersebut. Edwin M. Le-
merd yang berpendapat bahwa seseorang yang telah melakukan
penyimpangan pada tahap primer (pertama) lalu oleh masyarakat
diberikan cap (label) sebagai penyimpang (pencuri, penjahat, dan
lain sebagainya) maka orang tersebut terdorong untuk melakukan
penyimpangan sekunder (kedua dan seterusnya) dengan alasan
“kepalang tanggung”. Contohnya: orang yang pernah sekali men-
curi karena alasan kebutuhan yang mendesak, tetapi kemudian di

cap oleh masyarakat sebagai pencuri, maka ia akan terdorong men-

jadi pencuri, bahkan menjadi perampok. Namun dalam keadaan

tertentu, pemberian cap ini justru akan mendorong kembalinya
orang yang menyimpang untuk kembalj berperilaku normal. Jadi,

ini semua tergantung dari pelakunya (Rudi Haryanto, 2015).

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpa-

ngan sosial adalah sebagai berikut inj (Rudi Haryanto, 2015):

Sikap mental yang tidak sehat;
Ketidakharmonisan dalam
Pelampiasan rasa kecewa;
Dorongan kebutuhan ekonomi;
Pengaruh lingkungan dan media massa;
Keinginan untuk dipuji;

Proses belajar yang menyimpang;
Ketidaksanggupan menyerap norma;
Adanya ikatan sosial yang berlain-

. Proses sosialisasi nilai-nilaj subkebudayaan yang menyimpang;
- Kegagalan dalam proses sosialisasi.

keluarga;

lainan;

S 00N LN
S0 2 N

Berbagai faktor di atas menjelaskan bahwa penyimpangan so-
sial yang terjadi di masyarakat dapat disebabkan oleh banyak hal,
sehingga hal-hal tersebut (penyimpangan sosial) seyogiyanya da-



pat di cegah dengan menggunakan pendekatan-pendekatan yang
bersifat persuasif, dalam kaitan dengan hal ini maka kearifan lokal
berperan penting demi menunjang sistem hukum negara dalam
mencegah dan menanggulangi penyimpangan sosial (atau dengan
kategori lain sebagai paham radikalisme) yang terjadi di masyara-
kat yang bisa saja berujung pada perbuatan teror.

E. Teori Kearifan Lokal

Suatu sintesa budaya yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal
melalui proses yang berulang-ulang, melalui internalisasi dan inter-
pretasi ajaran agama dan budaya yang disosialisasikan dalam ben-
tuk norma-norma dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-
hari disebut kearifan lokal (Harmoni, 2010). Kearifan lokal dapat
diartikan sebagai kearifan dalam kebudayaan tradisional suku-su-
ku bangsa. Setiap suku bangsa memiliki nilai-nilai kearifan lokal,
baik yang tumbuh dari budaya tradisional setempat, sebagai hasil
adopsi budaya dari luar (termasuk adopsi nilai ajaran Agama) mau-
pun sebagai hasil adaptasi budaya dari luar terhadap tradisi setem-
pat (Edy Sedyawati, 2006).

Kearifan lokal adalah identitas atau kepribadian budaya se-
buah bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menye-
rap, bahkan mengolah kebudayaan yang berasal dari luar/bangsa
lai menjadi watak dan kemampuan sendiri (Wibowo, 2015). Keari-
fan lokal berfungsi sebagai resep bertindak guna mewujudkan
manusia arif dan bijaksana. Kearifan lokal diwariskan secara turun
temurun dan dipelihara, tidak semata-mata karena kefungsionalan-
nya sebagai resep bertindak, tetapi juga karena benar dilihat dari

sudut pandang kepragmatisan sehingga memiliki nilai guna dalam
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konteks mewujudkan masyarakat harmonis (Dewa Made Atmaja,
2015).

Kearifan lokal dapat dimaknai sebagai sebuah pemikiran ten-
tang hidup yang dilandasi nalar jernih, budi yang baik, dan me-
muat hal-hal positif dan dapat diterjemahkan sebagai karya akal
budi, perasaan mendalam, tabiat, bentuk perangai, dan anjuran un-
tuk kemuliaan manusia (Wagiran, 2012). Pandangan hidup dan
ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwu-
jud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam men-

jawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka di-

sebut kearifan lokal (Rosihan Akhmad, 2012). Usaha manusia de-

ngan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan
bersikap terhadap sesuatuy, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam
ruang tertentu dipahami sebagai kearifan loka] (local wisdont) (N.A.

Ridwan, 2007). Kearifan loka] merupakan entitas yang sangat

menentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya
(Geertz, 2007).

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu
huan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas
yang dilakukan oleh Mmasyarakat lokal dalam menjawab berbagai

masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam bahasa

pengeta-

asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat local

wisdom atau pengetahuan setempat “locg] knowledge” atau kecerda-

san setempat local genious (Ulfah Fajarini, 2014). Sedangkan kearifan

lokal menurut Nyoman Kutha Ratna (2011) adalah semen pengikat

sehingga didasari kebe-
radaan. Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai suatu budaya

dalam bentuk kebudayaan Yang sudah ada



- yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui proses yang beru-

lang-ulang, melalui internalisasi dan interpretasi ajaran agama dan
budaya yang disosialisasikan dalam bentuk norma-norma dan dija-
dikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat.

Nilai kearifan lokal akan memiliki makna apabila tetap men-
jadi rujukan dalam mengatasi setiap dinamika kehidupan sosial.
Keberadaan nilai kearifan lokal justru akan diuji ditengah-tengah
kehidupan sosial yang dinamis. Secara empiris nilai kearifan lokal
yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat Bali telah teruji
keampuhannya, paling tidak ketika proses reformasi berlangsung,
pemilu multi partai dan konflik-konflik sosial yang bernuansa antar
pemuda, masalah ekonomi dan politik dapat diredam (A.A.G. Oka
Wisnumurti, 2015).

Novia Fitri Istiawati (2016) berpandangan bahwa kearifan
lokal merupakan cara orang bersikap dan bertindak dalam me-
nanggapi perubahan dalam lingkungan fisik dan budaya. Suatu
gagasan konseptual yang hidup dalam masyarakat, tumbuh dan
berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran masyarakat
dari yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai
dengan yang profan (bagian keseharian dari hidup dan sifatnya bia-
sa-biasa saja). Kearifan lokal atau local wisdom dapat dipahami seba-
gai gagasan-gagasan setempat local yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota mas-
yarakatnya.

Gagasan konseptual yang hidup dalam masyarakat, tumbuh
dan berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran masya-

rakat yang dapat didekati dari nilai-nilai religius, nilai etis, estetis,
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intelektual atau bahkan nilai lain seperti ekonomi, teknologi dan
lainnya disebut sebagai suatu kerifan lokal (Munawar dan Said,
2003). Local genius tidak persis sama dengan kearifan lokal. Local
genius kegeniusan lokal untuk melokalisasikan budaya dari luar
yang di dalamnya melibatkan kreativitas dan sekaligus juga keari-
fan untuk menghasilkan budaya khas antara lain berbentuk keari-
fan lokal. Keduanya memang memuat langkah yang arif, yakni satu
dalam konteks mengolah-lokalisasi, sedangkan yang lain dalam

konteks memakainya-produk sebagai habitus (Dewa Made Atmaja,
2015).
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enelitian yang terkait dengan radikalisme dan daya tangkal
P radikalisme sepanjang penelusuran tim penulis, setidaknya
ada 5 penelitian terkait dengan hal tersebut.

Pertama, Penelitian Ahmad Asrori yang berjudul “Radikalis-
me di Indonesia: Antara Historisitas dan Antropisitas”, dalam pe-
nelitian tersebut dijelaskan bahwa radikalisme muncul di Indonesia
disebabkan seiring perubahan tatanan sosial dan politik. Histori-
sitas munculnya radikalisme di Indonesia disebabkan oleh tiga
faktor mendasar, yaitu perkembangan di tingkat global, kian terse-
bar luasnya paham Wahabisme yang mengagungkan budaya islam
ala Arab yang konservatif. Dalam kaitannya dengan radikalisme,
Wahabisme dianggap bukan sekadar aliran, pemikiran, atau ideo-
logi, melainkan mentalitas. Ciri mental itu antara lain gemar mem-

buat batas kelompok yang sempit dari kaum muslimin, sehingga
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dengan mudah mereka mengatakan di luar kelompok mereka ada-
lah kafr, musuh, dan wajib diperangi. Sementara itu faktor ketiga
adalah karena kemiskinan, walaupun hal ini tidak berpengaruh
langsung terhadap merebaknya aksi radikalisme. Hal utama yang
kemungkinan membuat keterkaitan antara kemiskinan dan radika-
lisme adalah perasaan termarjinalkan. Situasi seperti itu menjadi
persemaian subur bagi radikalisme dan terorisme. Sedangkan cara
tepat di dalam antropisitas radikalisme di Indonesia adalah melalui
jalur Peran Pemerintah; Peran Institusi Keagamaan dan Pendidi-
kan; Peran Masyarakat Sipil; Beberapa Isu Kritis; Peran Deradika-
lisasi; Rehabilitasi dan Reintegrasi; dan Pendekatan Kesejahteraan.

Kedua, Penelitian Abdul Munip yang berjudul “Menangkal

Radikalisme Agama di Sekolah”, dalam penelitian tersebut dijelas-

kan bahwa menanggulangi paham radikalisme agama yang sudah
berada di depan mata bukanlah pekerjaan yang bisa dilakukan
sambil lalu. Perlu kerjasama yang erat antar berbagai elemen seperti
kepala sekolah, guru, siswa, orang tua siswa, dan masyarakat se-

kita agar paham-paham radikalisme tidak tumbuh subur di seko-

lah. Perlu segera diwaspadai, jika ada anggota masyarakat sekolah

yang menunjukkan gejala terindikasi paham radikalisme, yang
nampak dalam ciri-ciri fisik Maupun jalan berpikirnya, Mereka
bukan untuk dihindari tetapi perlu dirangkul dan daiajak untuk
kembali ke jalan Islam yang penuh kedamaian dan kesejukan.
Tentu kita semua akan menyesal jika ada di antara anak didik kita

atau keluarga kita ternyata telah terjerumus  begitu jauh pada
paham-paham radikal,



Ketiga, Penelitian Umma Farida yang berjudul “Radikalisme,
Moderatisme, dan Liberalisme Pesantren: Melacak Pemikiran dan
Keagamaan Pesantren di Era Globalisasi”, dalam penelitian terse-
but dijelaskan bahwa wajah pesantren di Indonesia sudah tidak lagi
dimonopoli oleh kelompok Islam tradisional atau fundamental-
radikal, melainkan sudah diwarnai oleh pesantren- pesantren baru
yang dibentuk oleh kelompok Islam lainnya dengan wajah pesan-
tren yang berbeda pula. Dari visi, tujuan, pola pendidikan, serta
literature yang digunakan, tampak bahwa pesantren yang berwajah
radikal berkiblat kepada model Islam Timur Tengah. Sementara pe-
santren lama yang mendirikan lembaga baru di lingkungan pesan-
tren, seperti kasus Ma’had Ali Situbondo menampilkan wajah pe-
santren yang akomodatif terhadap perubahan dan gagasan-gaga-
san baru. Dengan demikian, radikalisme dan liberalisme sebuah pe-
santren sangat tergantung para pemimpin pesantren tersebut (pe-
milik, kyai, atau santri senior). Jika arus pemikiran para pemim-
pinnya berkarakter radikal, maka pesantren dan isinya memiliki ke-
cenderungan berpandanagan radikal, sedangkan jika para pemim-
pinnya berkarakter moderat, maka sebuah pesantren beserta santri-
nya berkarakter moderat, bahkan bisa menjadi liberal dalam situasi
dan waktu tertentu.

Keempat, Penelitian Iman Fauzi Ghifari yang berjudul “Radi-
kalisme di Internet”, dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa
kehadiran teknologi, internet, media sosial sangat memberikan an-
dil besar dalam menyebarluaskan paham radikal, menjadi media
progapanda untuk melakukan tindakan intoleran, sebagai ajang

rekrutmen, pelatihan, pendidikan, pembinaan jejaring anggota




guna menebar aksi teror dan bom bunuh diri di bumi Nusantara
ini. Dengan cara menggunakan konten-konten yang mengajak se-
tiap pengunjung untuk mempraktikan sikap toleransi, dialog antar-
agama, semangat pluralisme, hidup berdampingan, kerukunan,
perdamaian, menjun jung tinggi hak asasi manusia dan demokrasi
sebagai upaya menanggulangi konflik horizontal dan vertikal.
Kelima, Penelitian Saifuddin yang berjudul “Radikalisme Is-
lam di Kalangan Mahasiswa, Sebuah Metamorfosa Baru”, dalam

penelitian tersebut dijelaskan bahwa fenomena radikalisme di kala-

ngan mahasiswa benar adanya, sesuatu yang dapat dipegang dan

meskipun pada dasarnya gerakan seperti ini menggu-
nakan sistem sel yang kasat mata,

dipelajari,

adanya ibarat angin yang bisa
dirasakan tapi sulit dipegang, Namun demikian, kasus penangka-
pan terhadap jaringan Pepi Fernando menjadi bukti nyata sekaligus
menegasikan bahwa gerakan radikal di kalangan mahasiswa sudah
bisa dipegang dan dipelajari. Mahasiswa yang direkrut ke dalam
gerakan-gerakan radikal biasanya berasa] dari perguruan tinggi
umum (sekuler) terlebih yang berasal dari fakultas eksakta. Namun

demikian, Perkembangan terbary menginformasikan bahwa kam-

Pus berbasis keagamaan juga tidak luput dari sa

saran perekrutan
gerakan-

gerakan radikal. Ada dug ha] kenapa yang terakhir ini bisa
terjadi: Pertama, telah terjadi perubahan dj dalam perguruan tinggi
berbasis keagamaan ity sendiri, Kedua, tel

ah terjadi metamorfosa
bentuk dan strategi gerak

an di internal gerakan-gerakan radikal itu
sendiri.
Kelima hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai salah

satu rujukan pandangan dalam pembahasan inj.



BAGIAN 4
NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL

Maluku Utara

udah menjadi kodrat bahwa etiap daerah memiliki kearipan
S lokal. Kearifan lokal dimaknai sebagai budaya unik yang

berkembang di suatu daerah. Kearifan lokal bisa berkaitan dengan
cara pikir, cara berperilaku, dan karya yang berkembang di suatu
daerah yang relatif menjadi ciri unik untuk wilayah tersebut. Oleh
karena itu, kearifan lokal bisa berupa cara filosofi hidup, bisa be-
rupa tutur lisan, kesenian atau berupa karya yang dihasilkan. Ma-
luku Utara yang dikenal dengan Moloku Kie Raha yang di dalamnya
terdapat Kesultanan Ternate, Kesultanan Tidore, Kesultanan Jailolo
dan Kesultanan Bacan, yang di dalamnya terdapat berbagai kea-

rifan lokal pada wilayah—wilayah Kesultanan tersebut sudah dike-

- https //uww youtube com/watch?v =Aw3IG L673aM -
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nal. Tulisan ini menyajikan hasil kajian kualitatif tentang beberapa

bentuk kearipan lokal yang masuk katagori tutur lisan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan 10 nara sumber yang berasal dari berbagai kalangan yaitu
tokoh budaya, tokoh masyarakat, akademisi, dan birokrasi. Berda-
sarkan hasil kajian menunjukkan bahwa terdapa terdapat 3 kearifan
lokal terkait dengan budaya tutur lisan di Maluku Utara, yaitu (1)
Adat Se Atorang, (2) Loa Se Benari, (3) Cing Se Cingari. Selain dari
ketiga tersebut yang dapat mempresentasikan Moloku Kie Raha,
terdapat juga beberapa kearifan lokal dalam skala yang kecil yang
hanya berlaku pada wilayah atau daerah tertentu di Maluku Utara.
Kesemuanya ini kearipan lokal tersebut memiliki kekuatan dan pe-
nyebaran yang berbeda dalam implementasinya di Maluku Utara,
yang sesungguhnya dapat dijadilan wahana yang strategis untuk
menanamkan pemahaman anti radika] pada masyarakat.

Secara historis Maluku Utara, atay yang lebih akrab dikenal
Jazira Moloku Kie Rala, salah saty provinsi di bagian timur Indo-
nesia. Secara historis daerah inj merupakan daerah kesultan dan
Sampai saat ini kesultan tersebut masih, ada seperti Kesultanan Ter-
nate, Kesultanan Tidore, Bacan, Kesultanan Jailolo. Daerah ini seja-
tinya.l menyimpan berbagai aneka ragam budaya yang bukan saja
menjadi menjadi identitas Mmasyarakat lokal Maluku Utara tetapi
juga identitas nasional maupun Internasional de

ngan memaknai
makna Moluku Kie Raha tersebut.

Menurut seorang sejarawan Maluku Utarg Herry RD, Nach-

menjelaskan bahwa budaya-budaya lokal yang memiliki ni-
lai-nilai sosial diantaranya:

rawy,



1. Babari. Semacam gotong royong bersama membuka kebun, membangun
rumah dengan tidak terikat waktu dimana pemilik kebun dan pemilik ru-
mah memberi makan siang maupun malam hari kepada peserta pekerjaan
dengan tidak terkait target.

2. Morom yaitu semacam arisan bergilir Jojobo, dalam hal pengadaan mate-
rial pembangunan rumah (seng, semen, balok) dengan jumlah dibagi rata
bagi sckelompok warga desa, tergantung pada jumlah yang disepakati.

3. Oro Gin yakni semacam pekerjaan gotong-royong pembukaan ladang pa-
nenan (kelapa, cengkih, padi, coklat, pala, dst). Pembangunan rumah da-
lam satu hari secara relatif siap dipakai. Pemilik acara hanva menyediakan
makanan pagi, siang, dan kudapan sore (setelah pulang Oro Gia).

4. Talagami, semacam cara kepercayaan yang dilakukan masyarakat melaku-
kan duduk di tengah hutan yang akan dijadika kebun baru, dengan mema-
sang patok yang akan dihubungkan dan di doakan kebun baru membawa
berkah. Dilakukan pada bulan purnama, air pasang dimana menghindari
hama tanaman dan waktu diperhitungkan pada saat binatang hutan lagi
tidur.

5. Haki yakni upacara dilakukan pada saat menanam bibit pada kebun/la-
dang yang akan dibersihkan. Prosesinya adalah menanam periuk belanga
berisi nasi kuning dan telur ditengah areal yang ditanami kemudian
disiram air.

6. Kakarai. Semacam permintaan yang dilakukan lewat pembacaan doa seca-
ra bersama atau masal di tengah malam untuk dimohonkan datangnya
hujan yang menyiram kebun mereka.

7. Fonai. Penangkapan ikan secara bersama untuk cakalang,

8. Giop. Penangkapan untuk jenis ikan julung secara bersama.

Selain itu, ada juga kebudayaan yang menjadi salah satu iden-
titas negeri Moluku Kie Raha, memiliki nilai-nilai yang cukup tinggi.
Misalnya Dola Bololo, Dalil Tifa, Dalil Moro, Cum-cum, Ino fomakati
nyinga, Doka gosora sc bualawa, Om doro foma kumote, Foma gogoru,
fomnaku dudara dan syair lokal lainnya, memberikan pelajaran pen-
ting bagi masyarakat yang berada didaerah tersebut untuk menja-
lani hidup dengan nilai-nilai yang mengantarkan pada kearifan dan
kebijaksanaan dalam prosesi kehidupan. Nilai persatuan, sopan
santun, etika dan tata cara interaksi sosial, diajarkan sebagaimana
mestinya, serta diharapkan mampu untuk direalisasikan dalam
kehidupan bersosial. Nilai sejarah yang diajarkan, menjadi sebuah

perenungan besar, bagi setiap masyarakat Maluku Utara, yang nan-
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tinya dapat dipetik serta diharapkan dapat diterpakai pada prosesi
kehidupan.

Selain dari nilai-nilai tersebut, terdapat salah satu pandangan
filasafat masyarakat Moloku Kie Raha yang disebut dengan “Jou
SeNgnaofa Ngare” merupakan suatu sistem gagasan yang memuat pe-
san dan amanat para leluhur, kemudian menghasilkan “Kie S¢ Gam
Magogugu Matiti Rara” di implementasikan melalui salah satu kom-
ponen budaya yakni bahasa yang mencerminkan enis-etnis terse-
but. Namun dalam pemaknaanya yang dimaksud adalah bahasa
Ternate.

Selain dari beberapa nilai-nilai kearifan lokal Moloku Kie Raha
yang telah disebutkan diatas, dalam kehidupan sehari-hari dalam
pandangan filsafat Maluku Kie Raha dikenal dengan “ Adat Ma Toto
Agama, Agama Ma Toto Kitabbullah, Kitabbullah Ma Toto Toma Jou

Rasulullah, Jou Rasulullah Manyeku

Iye Diki Amoi Nanga Kuasa Se
Kodrati” (Adat

-istiadat yang dimulaj Pada agama, agama yang di-
mulai pada Al-Qur’an, dan Al-Qur’'an dimulaj pengajaran Muham-
mad Saw, dia adalah Muhammad bagian atas hanyalah bimbingan

dan bagian atas adalah Raja”.

Pandangan ini tidak terlepas dari kelahiran darj keempat ke-
sultanan tersebut darj Pengajaran agama yang masih kental dengan
sejarah peradaban Islam dj dunia, Pandangan hidup masyarakat
inilah yang menjadi sebuah nifa; lokal yang diaktualisasikan seba-
gai nilai-nilai fundamenta] dajam menjalankan kehidupan sehari-
hari. nilai budaya inilah yang melahirkan “Kie Se Gany Magogugit
Matiti Rara” yakni terdapat enam nilai dasar yang masi dipegang

dalam setiap masyarakat dj wilayah Maluky Kie Raha yang juga



dapat dimaknai sebagai nilai kearifan local dari keempat kesulta-
nan tersebut. Ke-enam nilai dasar tersebut antara lain adalah: (1)
Adat Seatoran; (2) Istiadat Se Kabsarang; (3) Galib Se Likudi; (4) Cing se
Cingare; (5) Ngale se Cara/Duku; (6) Sere se Doniru.

1. Adat Se Atorang, yakni hukum dasar yang harus dipatuhi menurut kebia-
saan vang dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Artinva adat
yang bersendikan aturan.

2. Istindat Se Kabasarang, dimaksud adalah lembaga adat dengan kekuasa-
annya menurut ketentuan adat yang berlaku, dijunjung tinggi sebagai-
mana menjaga martabat orang.

3. Galib Se Likudi, yaitu Kebiasaan lama yang menjadi pegangan suku bang-
sa diatur, menurut sendi ketentuan yang dilajimkan dalam masyarakat
dan disesuaikan dengan jaman tanpa ada pertentangan.

4. Cing Se Cingare, ketentuan pengaturan dan lelakinya. artinya setiap indi-
vidu maupun pasangan pria dan wanita merupakan kesatuan yang utuh
dengan hak dan kewajiban masing-masing, perlu dibina dan dijaga ke-
lestariannya karena orang ternate selalu memaknai filosofis laki-laki dan
perempuan seperti yang dijelaskan.

5.  Ngale se cara/duku, bentuk budaya masing-masing suku bangsa dapat di-
gunakan secara bersama-sama sesuai dengan keinginan untuk keutuhan
dalam perbedaan.

6. Sere Se Duniru, yakni tata kehidupan seni dan budaya dan kebiasaan
yang timbul dalam pergaulan masyarakat, diterima secara bersama-
sama.

Selain dari ke enam prinsip dasar tersebut, juga terdapat ung-
kapan yang biasa disebut dengan “Rorasa Atau Bobaso Se Rasai” (bo-
baso serasai) yakni, rorasa bentuk lisan berfungsi dalam kehidupan
masyarakat sairnya berbentuk pernyataan perasaan, nasehat, serta
petunjuk. Penyajiaannya dilakukan pada acara/upacara serimonial
tertentu, terutama dalam upacara adat. Rorasa merupakan prakata
pada upacara adat penyajian harus disampaikan oleh pemuka adat
atau agama. Rorasa dilakukan pada upacara seperti, pelantikan sul-
tan, sidego/sinonako atau tanda, penerimaan tamu agung/joko kaha,
upaca perkawinan, jamuan makanan adat, upacara penguburan

sultan, upacara adat lainnya.
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historis Adat Se Atorang merupakan kebiasaan-kebiasaan yg berlaku
secara turun temurun yg membentuk tata nilai yg dipatuhi oleh
mayarakat sebagai hukum dasar.

Secara harfiah, Adat Se Atorang mumpunyai arti hukum dasar
yang harus dipatuhi dan disusun menurut kebiasaan yang dapat
diterima oleh semua lapisan masyarakat. Kearifan lokal Adat Se
Atorang menekankan bahwa setiap warga masyarakat harus menu-
ruti adat dan aturan yang berlaku, dalam konteks kekinian, makna
aturan yang berlaku adalah termasuk didalamnya semua peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Adat Se Atorang, bagi masyarakat Maluku Utara dalam kehi-
dupan sehari-harinya apabila terjadi berbagai persoalaln selalu
menjadikan kearifan lokal tersebut untuk dapat menyelesm.kan per-
soalan yang mereka hadapi karena mereka yakin sebagai hukum
dasar yang akan dipatuhi oleh semua. Hal itu dilandasi karena su-

dah menjadi kebiasaan yang diterimah oleh semua lapisan
a




Berdasarkan dari ke-enam landasan idil nilai-nilai budaya ke-
arifan lokal Moluku Kie Raha, nyatanya dalam tantangan kekinian
tidak dapat diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat Moluku
Kie Raha. Hal ini disebabkan karena kearifan lokal Moluku Kie Raha
tidak mampu menjawab tantangan zaman oleh karena itu diharap-
kan dalam aktualisasi nilai-nilai budaya dalam enam prinsip terse-
but sebagaimana terurai di atas. Menunjukkan bahwa kearifan lokal
Moluku Kie Raha tidak dapat bersesuaian dengan dinamika budaya
yang ada.

Pada dasarnya nilai-nilai kultural dj Moloku Kie Raha itu sera-
gam, namun tetap sesuai dengan struktur masyarakat dan lembaga
adatnya masing-masing. Kesultanan Ternate dikenal dengan nilai
Coou, yang dapat dimaknai dengan loyalitas penuh pada Kesulta-
nan tampa di gaji maupun harapan untuk mendapat imbalan. Se-
dangkan di Tidore dikenal dengan Bari fola yang mengandung mak-
na nilai gotong royong saling membantu antar sesame tampa meng-
harapkan imbalan apapun. Bagi Bacan dan Jailolo pada dasarnya
juga memiliki nilaj-nilaj yang sama. Oleh karena itu, nilai-nilai kea-
rifan lokal “Moloku Kie Raha” dj empat kesultanan ini sangat terkait
(memiliki hubungan yang erat) dan berpengaruh pada aspek perta-
hanan dan keamanan baik dj tingkat daerah maupun di tingkat

nasional.

A. Adat Se Atorang

Adat Se Atorang dapat dijadikan sebagai hukum dasar dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang terjadi artinya: mengede-
pankan hukum dasar yang disusun menurut kebiasaan yang dapat

diterimah oleh semua warga. Semangat melaksanakan nilai-nilai



adat tersebut, maka apabila terjadi berbagai persoalaan yang diala-
mi maka, nilai adat se atorang ini yang harus di jadikan sebagai
dasar dalam penyelesaianya.

Adat Se Atorang menjadi suatu nilai kearifan lokal yang men-
jadi perekat bagi masyarakat Maluku Utara. Adat tersebut sampai
sekarang masih dijadikan sebagai pegangan, karena masyarakat
khususnya masyarakat yang dapat menjunjung tinggi nilai-nilai
adat sampai sekarang Adat Se Atorang masih relevan hal itu bisa ter-
lihat dalam menyelesaikan berbagai persoalan baik dalam kontek
hukum adat maupun hukum negara sampai sekarang. Secara
historis Adat Se Atorang merupakan kebiasaan-kebiasaan yg berlaku
secara turun temurun yg membentuk tata nilai yg dipatuhi oleh
mayarakat sebagai hukum dasar.

Secara harfiah, Adat Se Atorang mumpunyai arti hukum dasar
yang harus dipatuhi dan disusun menurut kebiasaan yang dapat
diterima oleh semua lapisan masyarakat. Kearifan lokal Adat Se
Atorang menekankan bahwa setiap warga masyarakat harus menu-
ruti adat dan aturan yang berlaku, dalam konteks kekinian, makna
aturan yang berlaku adalah termasuk didalamnya semua peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Adat Se Atorang, bagi masyarakat Maluku Utara dalam kehi-
dupan sehari-harinya apabila terjadi berbagai persoalan selalu
menjadikan kearifan lokal tersebut untuk dapat menyelesaikan per-
soalan yang mereka hadapi karena mereka yakin sebagai hukum
dasar yang akan dipatuhi oleh semua. Hal itu dilandasi karena su-

dah menjadi kebiasaan yang diterimah oleh semua lapisan
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masyarakat yang dalam keyakinan masyarakat bahwa adat yang
bersendikan aturan.

Sebagai suatu adat yang di dalamnya berisikan berbagai atu-
ran yang harus dipatuhi maka dalam berbagai persoalan yang diha-
dapi masyarakat selalu menjadikan sebagai dasar atau rujukan da-
lam memutuskan suatu masalah yang dihadapinya. Hal itu bisa
dapat dilihat dalam berbagai persoalan yang terjadi bahkan dalam
pembentukan organisasi kekuasaan mereka selalu berpedoman
pada hukum dasar tersebut karena berkeyakinan bahwa apa yang
telah dilakukan merupakan dasar-dasar dalam kehidupan masya-
rakat. Olehnya itu, Adat se Atorang adalah bagaimana manusia men-
ciptakan suatu produk hukum yang menjamin suatu kepastian hu-
kum guna mencapai keadilan, apa landasan yang harus digunakan
dalam membuat suatu ketetapan hukum dan bagaimana hukum itu
harus diberlakukan. Sudah menjadi ketetapan bahwa perilaku atau
perbuatan manusia dibatasi oleh sejumlah aturan agar terjadi kese-
larasan hubungan antara satu dengan lainya. Agar dalam pene-
Tapanya, maka semua yang berkepentingkan dengan hukum, wajib
menjalankan atau melaksanakan sifat-sifat ke-Illahi-an yang ada

dalam diri manusia. Jika kedua sandaran seperti yang telah disebut-

kan itu diterapkan, maka output yang dihasilkan bisa memberikan

kepastian hukum guna mencapai keadilan,

Sebagai suatu kearifan lokal, maka bagi orang Maluku Utara
yang mengerti tentang Adat se Atorang, maka orang tersebut akan
senantiasa menjaga dirinya untuk tidak melakukan sesuatu yang
keluar dari apa yang seharusnya, ia tidak melakukan hal yang dila-
rang dan melaksanakan apa yang diperintahkan baik itu dalam



konteks agama, adat, maupun peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Negara Kesaturan Republik Indonesia. Jika apara-
tur pemerintah mengimplementasikan kearifan lokal Adat Se Ato-
rang sesuai dengan yang seharusnya maka pengaruhnya sangat
membantu aparatur pemerintah di Provinsi Maluku Utara untuk
terhindar dan mampu menjaga dirinya dari hal-hal yang meyim-
pang yakni maladmistarif, penyalahgunaan wewenang, tidak me-
laksanakan kewenanganya, dan bahkan sampai pada melakukan
tindak pidana korupsi yang merugikan rakyatnya.

Nilai-nilai moral yang terkandung di dalam Adat Se Atorang,
tidak hanya di jadikan sebagai hukum dasar dalam menyelesaikan
berbagai persoalan yang bberkaitan dengan hukum, tetapi dalam
penyelengaraan pemerintahan, seorang pemimpin atau aparatur
pemerintahan harus mempunyai moral yang baik agar dalam pe-
nyelengaraan pemerintahan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan tidak melenceng dari hal yang bersifat
melawan hukum karena hal itu sangat bertentangan dengan keari-
fan lokal Adat Se Atorang sebagai keasadaran hukum masyarakat
Maluku Utara.

Kearifan lokal Adat Se Atorang sebagai kesadaran hukum mas-
yarakat Maluku Utara bila ada dalam diri setiap penyelenggara
pemerintah maka dalam mengambil keputusan dan memutus kebi-
jaksanaan dia akan menjalankan dengan baik dan benar karena
telah memiliki marara range/tri kinerja yang sempurna yaitu: (1).
Matiba/ berpikir cerdas, (2). Garaki cabi/ gerak cepat, dan (3). Sigola

tero/bertindak cepat.
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Berdasarkan data yang diperoleh berdasarkan penelitian kua-
litatif dengan wawarcarai berbagai responden dapat memberikan
keterangan bahwa nilai yang terkandung dalam kearifan lokal Adat
Se Atorang bersumber dari Tri Potensi yang dimiliki oleh setiap
orang sebagai nilai dasar yaitu cipta, karsa dan rasa. Dengan nilai
dasar ini manusia dapat menciptakan segala sesuatu yang dia
inginkan sesuai dengan ilmu pengetahuan yang ia miliki namun
setinggi apapun ilmu pengetahuan yang kita miliki tidak boleh
keluar dari nilai-nilai Adat Se Atorang karena nilai ini merupakan
jati diri kita sebagai masyarakat Moloky Kie Raha yang meliputi, (1).

tata karma atau sopan santun, (2). tata susila, (3). moral atau budi
pekerti, (4). tata istiqamabh, serta 5).
diri.

percaya kemampuan diri sen-

Berdasarkan kelima butir adat se atorang atau peraturan ini,
akan melahirkan Seseorang yang mempunyai suaty kekuatan batin
yang sangat membaja bilamana dia mampu melaksankan tiga keku-
atan yaitu: kekuatan galbi dalam artianya mampu menjaga hati,
kekuatan kaoli atau Mampu menjaga bicara, serta kekuatan fi'liyang
artinya mampu menjaga tingkah laky perbuatan, bahkan orang
yang disebut arif dan bijaksana bilamana mempunyai tiga kekuatan

ini maka dengan demikian akan lahir dalam diri pribadinya sifat-

sifat yang baik serta jauh dari sifat-sifat yang buruk karena dalam

dirinya telah terbentuk tiga tingkat kecerdasan yang sempurnah
yaitu kecerdasarn moral, kecerdasan intelaktual, dan kecerdasan
emosional. Bilamana kita telah memiljki tiga tingkat keceradasan
tersebut diatas, maka dimana saja kita berada selaly tampil prima

karena gerak gerik kita selalu terkontro} dan keyakinan selalu mem-



baja bahwa apa yang kita lakukan ada zat yang menguasai, melihat
dan mendengar yaitu Tuhan Yang Maha Esa (Allah SWT).

Dengan tingkat keyakinan dan keikhlasan kita pada Allah
SWT maka akan terwujud dalam diri manusia lima perbuatan yang
disebut panca moral lima perbuatan kebaikan sebagai budaya

masyarakat adat Kesultanan Ternate yaitu:

c.  Tabeat kolofino/ rasa takut, ia hanya takut kepada Allah SWT.

d. Tabeat mahe/rasa malu, ia malu kepada sesama manusia dan alam
sekitarnya.

e. Tabeat nyinga maloa/rasa ikhlas, ia ikhlas kepada Allah SWT dalam Hab-
fuminallah dan iklas kepada manusia dalam Habluminannas.

f.  Tabeat maloa/rasa jujur, ia dalam menerima amanah yang dipikulkan
kepadanya dengan berlandaskan pada pelaksanaan amar ma’ruf nahi
mungkar,

g. Ingaku rai marua/rasa bertanggung jawab, ia bertanggungjawab dalam
melaksanakan amanah walapun dalam melaksanakan tugas sering terjadi
hambatan ia yakin bahwa sebesar apapun permasalahan yang ia alami
selalu ada jalan keluarnya, ketika semua itu ia yakin ketika semua itu kita
tawakkal kepada Allah SWT dengan berdasar kepada Al-Quran dan
Sunnah Rasul, berpijak pada pesan leluhur yaitu dolo bololo, dalil tifa dan
dalil moro serta berpedoman pada tatanan adat istiadat guna melak-
sanakan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku baik
dalam hukum adat, hukum agama maupun hukum nasional.

Nilai yang di terima oleh Provinsi Maluku Utara adalah
sebuah hal yang sangat memiriskan bagi tata kelola pemerintahan
di Maluku Utara padahal Maluku Utara banyak kearifan lokal yang
bisa dijadikan sebagai nilai etika untuk pemerintahan yang bertang-
gungjawab (akuntabel). Penyelenggaraan pemerintahan daerah
yang memahami Adat Se Atorang sudah pasti akan dapat memper-

tanggungjawabkan kinerjanya sehingga hal-hal seperti ini bisa ter-

hindar.
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Terkait dengan kondisi kekinian, apakah budaya tutur lisan
tersebut masih Live In di masyarakat atau sudah Live Out. Berpe-
gang pada prinsip Adat Se Atorang dengan melihat pada kondisi
kekinian, bagi masyarakat Maluku Utara sangat didambakan, ka-
rena hukum dasar tersebut dapat jika direaktualisasikan dalam ber-
bagai aspek, salah satu demensi yang berperan penting adalah da-
lam hal penyelengaraan pemerintahan dalam rangka mewujudkan
fata kelola pemerintahan menuju pemerintahan yang baik dan

bersih, baik dalam membuat suatu produk hukum legislasi daerah,

membuat suatu kebijakan, serta menjalankan aturan-aturan dasar

yang mencerminkan nilai-nilai adat se atorang tersebut.

Hal ini karena nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lo-

kal Adat Se Atorang tidak bertentangan dengan hukum nasional

yang berlaku, terlebih lagi nilai-nilaj inj merupakan kristalisasi dari

nilai-nilai Islam itu sendiri sebagaimana prinsip adat di Maluku

Utara yaitu “Adat Ma Toto Agama Rasullah (agama Islam) Ma Dasar

Kitabullah Se Sunat Rasul maq Jojolo Dolobololo Dalil Tifa Se Dalil Moro
I Torari Baldatun Taiyabutn Warabbun Gafur” yang artinya adat ber-
sendikan agama islam berdasarkan Pada Kitabullah dan Hadist Ra-
sulullah berpijak pada pesan leluhur dalam bentuk rangkayan kata

bermakna menuju negeri yang aman dan damai yang diampuni
oleh Allah SWT.

Berdasarkan pada fungsi dan peran, maka kearifan lokal Adat

Se Atorang, dalam berbagai aspek, maka saat ini sering kali diguna-

kan dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di tengah-tengah

masyarakat dengan melibatkan Pranata adat Kesultanan seperti

penyelesaian batas wilayah antar kabupaten, dan penyelesaian ba-



tas wilayah antar desa atau kelurahan. Namun kearifan lokal Adat
Se Atorang pada kenayataanya hanya dijadikan alternatif terakhir
dalam menyelesaikan persolan di masyarakat.

Masyarakat Maiuku Utara, selalu berpegang pada nilai-nilai
kearifan lokal karena itu sudah menjadi warisan leluhur yang harus
dijadikan sebagai pegang hidup karena itu telah teruji baik secara
konsep maupun empiris dalam menyelesaikan konflik dimasyara-
kat yang bukan saja pada demensi hukum tetapi juga pada dimensi-
dimensi lain sebagaimana yang terjadi pada beberapa waktu yang
silam maupun sampai sekarang. Hal itu menunjukan bahwa prins-
1p Adat Se Atorang juga menjadi solusi dalam permasalahan-per-
masalahan yang dihadapi oleh masyarakat yakni kerusuhan sosial/
konflik horizontal bernuansa SARA yang terjadi pada tahun 1999
silam, dapat diselesaikan dengan waktu singkat melalui pende-
katan kearifan lokal Maluku Utara sebagai mana dalil moronya
“Giki Ua Ngone Bato Maku Gasa Jira Afa” janganlah kita saling ber-
tikai, kareana kita beraudara, sehingga masyarakat bisa rukun kem-
bali dan hidup bermasyarakat seperti biasanya. Hal ini karena kita

memiliki kearifan lokal sebagai dasar pembentukan kurukunan

umat beragama, namun lagi-lagi cara ini merupakan cara terakhir

yang ditempuh oleh aparat pemerintah dan penegak hukum.

Tantangan dalam Pelestarian dan Impelementasi Keseharian.
Secara konsep kearifan lokal Adat Se Atorang masih diakui sampai
sekarang. Namun harus diakui bahwa dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang begitu cepat dengan
masuknya berbagai budaya asing melalui alat tehnologi Handphone

(HP) yang seperti virus yang luar biasa yang sangat memberikan
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dampak langsung bagi generasi muda atau melenial untuk dapat
mengetahui dan mengimplementasikan berbagai nilai-nilai keari-
fan lokal Adat Se Atorang dalam kehidupan sehari-hari sesungguh-
nya dapat menjadi hambatan dan problem terbesar yang dihadapi
di Maluku Utara. Olehnya itu perlu ada langkah-langkah yang
kongrit dari semua elemen khususnya di Maluku Utara untuk tetap
merawat nilai-nilai kearifan lokal Adat Se Atorang, yang menjadi
warisan budaya yang memiliki berbagai makna yang terkandung

di dalamnya tetap harus dirawat dengan baik dan benar karena dia

sekarang,

B. Jaga Loa Se Banayri

negakan keadilan dan kebenaran sedangkan pengertian luasnya

adalah katakan yang benar itu benar yang salah ity salah
Kearifan Lokal Jaga Loa Se Banari, dalam sistem ketatanegara-

an Kesultanan Tidore dapat diposisikan sebagai suatu asas dalam
penyelenggaraan pemerintahan kegy]

tanan Tidore dan dijalankan
oleh para sultan

-sultan yang memimpin Kesultanan Tidore sehing-

8a eksistensi kesultanan Tidore sampaj saqt ini masih mendapat



pat memaknai betul Kearifan Lokal Jaga Loa se Banari sangat melekat
pada diri setiap orang bahkan dalam kehidupan sehari-hari dapat
menjadikan sebagai pandangan hidup dalam hidup dan kehidupan
dalam hubungan antara manusia dengan manusia maupun antara
manusia dengan Allah. Hubungan ini dibangun dengan suatu lan-
dasan yang berdasarkan pada makna dari kearifan lokal tersebut.

Lingkungan kehidupan tersebut selalu dapat membangun
hubungan tersebut dapat dimaknai sebagai suatu interaksi baik
yang bersifat relegius maupun yang bersifat sosial selalu berlandas-
kan pada apa yang menjadi makna dari Jaga Loa Se Banari. Dalam
membangun hubungan dilakaukan dalam berbagai aspek dan itu
tidak hanya berfokus pada salah aspek saja. Karena hyal itu sesung-
guhnya dapat menunjukan bahwa dalam kehidupan sehari-hari
pada masyarakat adat maupun yang bukan adat selalu dapat
bersentuhan dengan berbagai kepentingan yang pasti membutuh-
kan satu dan yang lain, namun tetap dilakukan dengan nilai kea-
dilan dan kebenaran.

Hal itu menjadi penting karena dalam praktek kehidupan se-
hari-hari, keadilan dan kebenaran dalam dimaknai dengan pende-
katan hukum selalu ditempatkan pada perwujudan dalam tata
tertib masyarakat. Dalam arti kata, hukum semata-mata bertujuan
pada suatu keadilan, dan itu pasti menjadi suatu kebenaran yang
bisa dapat dipercaya, sebagaimana yang terdapat dalam Pancasila
pada sila kelima yakni “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indo-

nesia”.
Melihat pada realitas kehidupan masyarakat Maluku Utara

baik yang memiliki garis secara langsung sebagai adat maupun
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yang tidak, dengan memaknai pada prinsip kearifan lokal Jaga Loa
Se Banari sesungguhnya merupakan konsekuensi logis dari ideologi
islam yang dipegang teguh oleh Kesultanan Tidore sampai saat ini.
ldeologi Islam adalah ideologi yang bersumber pada paham hidup
yang berasaskan Islam, yakni suaty ideologi yang sempurna karena
mempunyai asas sebagai landasan keyakinan darn merupakan titik
tolak dari setiap kegiatan, yang mutlak (tidak relatif), adanya pedo-
man cara untuk mencapaj tujuan secara konkrit dan lengkap, dima-
na dapat memimpin tingkahlaku dan tindakan para penganutnya
(muslim) dengan tujuan yang jelas, baik tujuan akhir (ultimate goal)
sebagai sumber harapan,

lisasi di alam kehidupan

hubungan yang baik ka
naran.

maupun tujuan jarak dekat sebagai rea-
manusia di dunia, yang dibangun dengan

rena itu bernilai pada keadilan dan kebe-

menjadi komitmen darj seluruh masyar

akat Maluku Utara karena
hal itu menjadi nilai

-nilai yang hidup dan harus dapat diwujudkan



dan dapat dilaksanakan dengan baik dan benar berdasarkan pada
makna yang terkandung di dalamnya.

Pentingnya makna dalam nilai tersebut untuk dapat diimple-
mentasikan dalam berbagai demensi kehidupan karena memiliki
kekuatan nilai sumpah adat diatas pada prinsipnya akan membuat
seseorang yang diberikan amanah selalu ihktiar dalam mengambil
keputusan dan bekerja sesuai koridor yang ditentukan serta tidak
akan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan prinsip Islam,
Adat, serta peraturan perundang-undangan.Nilai kearifan lokal
inilah yang mestinya terakomodasi ke dalam peraturan perundang-
undangan dalam hal ini adalah peraturan daerah. Namun berdasar-
kan hasil penelitian, kearifan lokal Jaga Loa Se Banari sampai saat ini
belum terakomodasi dalam satu bentuk perda apapun di Provinsi
Maluku Utara.

Sebagai nilai moral yang harus dapat dilakukan maka se-
sungguhnya harus diwariskan kepada semua elemen di masyara-
kat Maluku Utara. Dengan demikian maka nilai-nilai Jaga Loa Se
Banari (kejujuran dan kebenaran), itu tidak hanya ada dalam konsep
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis sebagai suatu budaya
tututr lisan bagi masyarakat Maluku Utara.Dengan demikian maka
nilai tersebut akan tercermin dalam melakukan berbagai aktivitas
dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Maluku Utara yang
dalam kehidupannya tidak hanya dapat diwarnai dengan nilai-nilai
kelslaman tetapi kearifan lokal menjadi dambaan bagi masyarakat
seperti kejujuran dan kebenaran itu harus menjadi prisai dalam
menjalankan berbagai aktivitas dalam kehidupan karena masyara-

kat dapat menjadikan nilai-nilai yang memiliki makna moral terse-
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but sebagai suatu pegangan yang dipakai dalam berbagai hal
karena sarat dengan makna-makna yang terkandung di dalamnya.

Terkait kondisi kekinian, apakah budaya tutur lisan tersebut
masih Live In di masyarakat atau sudah Live Out. Sebagai suatu nilai
yang hidup di masyarakat sebagai suatu budaya tutur lisan yang
memiliki makna, maka Jaga Loa se Banari (kejujuran dan kebenaran),
sebagai suatu kekuatan maka masih tetap eksis sampai sekarang
dan itu sudah menjadi turun temurun dapat dilestarakan. Memang

harus dapat di sadari bahwa dalam kehidupan social kemasyarakat

membutuhkan suatu Pegangan maka, kearifan lokal tersebut bagi

masyarakat Maluku Utara dalam melakukan berbagai aktivitas
kehidupan dengan kondisi dan kondisi sekarang dengan berbagai
aspek, maka merasahkan nilai tersebyt sebagai suatu pegangan,
agar dalam melakukan apa saja masyarakat merasahkan ada nilai
7ang harus dapat dijadikan sebagai Pegangan.

Kondisi masyarakat sekarang den

gan melihat berbagai dina-
mika yang terjadi,

maka bagj asyarakat Maluku Utara nilai terse-
but sebagai suaty ihktiar bagi seseorang atay berbagai komunitas
agar selalu menjadi dasar Pijakan dalam mengambil keputusan. De-
ngan demikian maka bagi siapa saja dalam bertindak dan bersikap
selalu dapat menjadi tytyy lisan tersebuyt sebagai suatu dasar pija-

kan karena sampai sekarang masih menjadi Live In dj masyarakat
Maluku Utara. Betapa penting nilaj terseb

dang-undangan.



Pentingnya pelestarian terhadap makna tersebut dengan

melihat kondisi yang terjadi dengan melihat pada dinamika yang
terjadi sekarang, maka melihat kondisi kekinian perlu ada upaya
untuk menjaga nilai tersebut agar terhindar dari berbagai pengaruh
terutama dari luar yang dalam kondisi tertentu nilai-nilai kearifan
lokal dapat ditinggal atau dalam bahasa yang sekarang bahwa
kearifan lokal akan di makan oleh berbagai pengaruh dari luar.
Olehnya itu, perlu ada upaya yang kongkrit dan sistematis dalam
menjaga nilai kearifan lokal Jaga Loa Se Banari tersebut dalam pera-
turan perundang-undangan dalam hal ini adalah peraturan daerah

Provinsi Maluku Utara.
Tantangan dalam Pelestarian dan Impelementasi Keseharian.

Sebagai suatu budaya tutur lisan yang sarat dengan maknanya, na-
mun dalam realitasnya menghadapi tantangan dalam pelestarian
dan yang paling nampak adalah dalam konteks implementasi da-
lam kehidupan sehari-hari terutama dikalangan generasi mudah.
Agar dapat dimplementasikan sebagaimana yang di harapkan ma-
ka perlu dipikirkan dalam pembentukan peraturan daerah yang
mengakomodasi kearifal lokal Jaga Loa Se Banari sebagai dasar pem-
bentukan peraturan daerah adalah hal yang logis dilakukan karena
mustahil asas kearifan lokal diharuskan terakomodasi dalam

undang-undang untuk di implemantasi secara nasional, karena

prinsip kearifan lokal berbeda-beda. Akan tetapi dengan internali-

sasi nilai kearifan Loa se Banari dalam Perda tentu memiliki tekanan

tersendiri.
Ikhtiar ini menjadi suatu renungan dalam melihat berbagai

tantangan yang dihadapi teruta dalam mengimplementasikan kea-
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rifan lokal Loa Se Banari sebagai basis atau asas untuk bertindak
jujur, adil dan benar, sudah selayaknya dinormakan dalam kerang-
ka penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam menunjang tata
kelola pemerintahan yang baik sehingga ada nilai-nilai lokal juga
diakomodir menjadi asas penting dalam menjalankan penyeleng-
garaan pemerintahan daerah dalam bingkai konsep otonomi dae-
rah yang plural. Prinsip ini pada dasarnya tidak bertentangan de-

ngan konsep good governance bahkan sangat menunjang konsep good

governance.

Dengan demikian maka kearifan lokal tersebut tidak hanya

diketahui dan dipahami oleh orang-orang tua tetapi juga dipahami

dan dimaknai bahkan dapat diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari oleh genarisi muda sebagai pelanjut pembangunan

khususnya di Maluky Utara. Hal ini menjadi suatu hal yang urgen

karena kearifan lokal Loa Se Banari, secara demografi “budaya tutur

lisan” tersebut hidup di seluruh Mmasyarakat Maluku Utara, walau-

pun sesungguhnya merupakan konsekuens;i logis dari ideologl

islam yang dipegang teguh oleh Kesultanan Tidore sampai saat ini.

C. Cing Se Cingari
Secara Harfiah, Cing S, Cingari mempunyai arti mera kyat dan

rendah hati. Rendah hatj bukan berarti rendah diri tet

merakyat, senada deng

an ini, makna inj sesungguhnya dapat me-

nunjukan bahwa manusia Memang perlu memiliki sifat rendah

hati, artinya bukan hanya kepada orang y

ang lebih tua dan berpe-
juga kepada yang lebih m
sifat tersebut maka siap

ngalaman tetapj :
g P uda usianya. Dengan

apun selalu mengetahyj jati dirinya dengan

saling menghargai dan Mmenyayangi dengan sifat tersebut.



Sifat tersebut menunjukan bahwa seseorang dalam melaku-
kan aktivitas apapun harus dapat mewarnai sifat tersebut.Dalam
tradisi Kesultanan Tidore dari semenjak dahulu dikenal memiliki
jiwa yang Cing Se Cingari yang dipraktikan oleh sultan, karena de-
ngan jiwa yang Cing Se Cingari maka eksistensi Kesultanan Tidore
bisa bertahan sampai saat ini serta tetap menjadi bagian penting
bagi masyarakat di Moloku Kie Raha, sultan yang memiliki Cing Se
Cingari membuat Sultan dimana saja berada ia tetap diterima oleh
penduduk setempat hal ini bisa dibuktikan dengan kekuasaan
Kesultanan Tidore.

Cing Se Cingari merupakan tradisi kesultanan Tidore, yang
dikenal memiliki jiwa merakyat dan rendah hati. Makna tersebut
dapat dipraktikan oleh sultan, karena dengan jiwa tersebut maka
eksistensi kesultanan Tidore bisa bertahan sampai saat ini serta
tetap menjadi bagian penting bagi masyarakat di Moloku Kie Raha,

sultan yang memiliki Cing Se Cingari membuat sultan dimana saja

berada ia tetap diterima oleh penduduk setempat hal ini bisa

dibuktikan dengan kekuasaan kesultanan Tidore yang bukan saja

di Maluku Utara tetapi sampai
Sikap “Cing Se Cingari” (rendah hati/ merakyat) bisa dibuktikan

dari kesuksesan Sultan Tidore yan
Asia ]iwa 1nerakyamya misalnya ketika ia bergabung dengan

suku-suku di Papua/Papua Barat yang saat itu masih suku terbe-
lakang, tapi nuku bisa satukan mereka karena cing se cingare, du-
duk, makan dan tidur bersama-sama.

Kearifan lokal Cing s¢ Cingari,

kepada masyarakat Maluku Utara,

juga ke Papua dan Papua Barat.

g begitu besar sampai pada 2/3

memberikan suatu gambaran

terutama bagi para pemimpin
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dalam tingkat apapun harus merakyat dan rendah hati. Makna ini
sebagai suatu pegangan dalam melihat prilaku seorang pemimpin
maupun masyarakatnya dalam berbagai aktivitas kehidupan seha-
ri-hari, baik dalam pelaksanaan berbagai aktivitas social kemasya-
rakatan, baik dalam berbagai urusan baik yang berkaitan dengan

urusan dunia maupun urusan keagamaan.

Kearifan lokal Cing Se Cingari dalam aktualisasinya dengan

baik dan benar, maka dalam kehidupan social masyarakat sehari-

hari dalam berbagai aspek bisa dipastikan masyarakat akan merasa

nyaman dan tentram. Kondisi yang demikian itulah sesungguhnya

menjadi dambaan bagi masyarakat dan itu tercermin pada nilai

kearifan tersebut. Olehnya itu berbagai makna yang terkandung di

dalamnya harus direaktualisasikan dalam pola pikir yang meng-

hasilkan pola tingkah laky yang sesuai dengan Cing Se Cingari da-

lam kehidupan sehari-har;_ Dengan demikian maka prila

ku pemim-
pin baik yang berada pada form

al maupun non-formal dan masya-

rakat pada umumnya selaly menjiwai makna dari kearifan lokal

tersebut.

Konsep kearifan lokal (lokal wisdom) Cing se Cingari (merakyat

dan rendah hatj), sesungguhnya memiliki nija; moral sebagai suatu

prinsip inj dijadikan sebagai filosofj yang internalisasi dan harmo-
nisasi dalam semua berbagaj aspek yang selaly
bagi masyarakat Maluku Ut

fan lokal b

menjadi pegangan

ara. Dalam konteks lokal prinsip keari-
agi masyarakat Tidore bahkan masy

arakat Maluku Utara
pada umumnya tidak sekedar ditafsirkan ge

bagai kebiasaan saja,

akan tetapi sebagai Syarat pembentykan karakter. Dalam penye-

lenggaraan pemerintahan misalnya dalam Pemerintahan kesulta-



nan di Kota Tidore, salah satu prinsip yang dipegang teguh adalah
prinsip Cing Se Cingari, yaitu merakyat dan rendah hati, ada pun
prinsip lain juga dikenal dalam budaya mereka adalah Ngaku se
rasai, yaitu memegang teguh amanah dan kepercayaan dan Mae se
kolofino to tede suba te jou madubo, yang mengedepankan rasa malu
dan takut kepada Allah SWT. Sistem nilai ini merupakan tata nilai
yang dikembangkan oleh komunitas masyarakat tradisional Tidore
yang mengatur tentang etika penilaian baik-buruk serta benar atau
salah.

Dengan demikian maka berbagai nilai moral yang terkan-
dung di dalamnya bisa dapat terlihat pada seorang kepemimpinan
yang merakyat sebagai modal kepemimpinan yang berbasis pada
local wisdom tersebut. Hal ini menjadi penting karena setiap daerah
memiliki tradisi dan budaya yang dapat dijadikan teladan atau
contoh dalam setiap pergaulan kehidupan bermasyarakat. Maluku
Utara yang digolongkan sebagai daerah rawan akan terjadinya
konflik, memiliki nilai tradisi yang sangat kental, lebih-lebih untuk
kota Tidore dan Ternate, khusus untuk Tidore adalah satu dari
sedikit kota budaya di Indonesia yang masih memegang erat nilai
budaya dan kearifan lokal, Cing se Cingari (merakyat dan rendah
hati) yang menjadi prinsip kunci yang mesti tertanam kuat pada
siapa pun yang memimpin negeri al-muluq (negeri raja-raja) itu

tetapi juga pada semua pemimpin yang ada di Maluku Utara.
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Terkait kondisi kekinian, apakah budaya tutur lisan tersebut
masih Live In di masyarakat atau sudah Live Out. Spirit yang ter-
kandung di dalam kearifan lokal, Cing se Cingari (merakyat dan
rendah hati) yang bukan saja pada seorang pemimpin tetapi harus
menjadi model bagi semua lapisan masyarakat khususnya di Ma-
luku Utara. Hal itu menjadi penting karena dalam tutur lisan terse-
but masih relevan hingga kini, oleh karena secara sosiologis wila-
yah Maluku Utara masih diposisikan sebagai daerah rawan konflik,
baik itu karena perbedaan politik, issu politik ataupun ego kesuku-
an yang kebablasan. Pada konteks itu, maka kepemimpinan (Leader-
ship), mereka yang diamanahkan menjadi pemimpin di negeri
(daerah otonomi) seperti Maluku utara sudah seharusnya menjadi-
kan prinsip Cing-se Cingari sebagai prinsip kunci dalam kepemim-
pinan dalam tingkat apapun baik itu secara formal maupun infor-
mal di Maluku Utara.

Tantangan dalam Pelestarian dan Impelementasi Keseharian.
Eksistensi kearifan lokal, Cing se Cingari (merakyat dan rendah hati)
secara konsep menjadi warisan yang tidak mungkin dapat diabai-
kan oleh masyarakat Maluku Utara. Namun yang menjadi problem
adalah dalam hal mengimplementasikannya dalam berbagai aspek

kehidupan. Hal itu ditandai dengan berbagai persoalan yang diha-

dapi terutama pemerintah dan masyarakat selalu pilihat pende-

katan selalu pada hukum negara ketimbang berbagai nilai-nilai

kearifan yang dimiliki. Padahal berbagai local wisdom tersebut dapat
dipahami dan dapat d
gi sebagian persoalan yang akan terjadi. Na-

iimplementasikan dengan baik dan benar

maka dapat menguran

mun sesungguhnya yang cukup menjadi tantangan yang dihadapi

63



juga pada generasi muda yang bukan tidak mau menginTple-
mentasikan tetapi sebagian nilai-nilai kearifan lokal tersebut tidak
diketahui apalagi dapat mengimplementasikan dalam kehidu pan
sehari-hari. Kondisi ini harus menjadi perhatian bersama semoga
ada upaya yang kongkrit terutama pemerintah daerah agar menaj
namkan nilai-nilai kearifan lokal tersebut kepada generasi muda di
Maluku Utara, karena sesunggunhya nilai-nilai tersebut menun-

jukan jati diri meraka dari identitas budaya yang mereka miliki.

Kearifan Lokal Cing Se Cingari Dalam konteks lokal prinsip
kearifan lokal masyarakat Tidore, dalam penyelenggaran pemerin-

tahan misalnya dalam pemerintahan kesultanan di Kota Tidore.

Namun berdasarkan pada historis bahwa membicarakan Maluku

Utara tidak bisa memisahkan diri dari Moloku Kie Raha yang di

dalamnya terdapat Kesultanan Ternate, Kesultanan Tidore, Kesul-

tanan Bacan dan Kesultanan Jailolo. Dengan demikian maka berba-

gai kearifan lokal Cing Se Cingari bukan saja dapat diberlakukan di
Mmasyarakat Tidore saja tetapi juga diber]

akukan diseluruh masya-
rakat Maluku Utara.

Secara historig nilai-nilai kearifan 1ok

al Maluku Utara, tidak
bisa lepas dari 4 (empat) ker

aan yang terdapat di Maluku Utara

yang disebut dengan sebutan Moloku Kie Raha. kerajaan. Berda-

sarkan berbagai mitos dan legenda secara kronologis adalah Jailolo,

Tidore, dan Bacan, memang mer

besar yang berpengaruh. pj samping

Ternate, upakan kerajaan-kerajaan

itw, ada beberapa kerajaan
kecil lainnya seperti Loloda, Moro da

' Obi, Kepulauan Sula dan
Taliabu,

yang tidak begity berpengaruh lantaran dominasi keraja-

an-kerajaan besar, tetapi telah menghiasi lembaran sejarah Maluku



Utara dan pantas dicatat. Penguasa kerajaan-kerajaan di Maluku
Utara ini disebut kolano atau raja/sultan.

Memaknai kearifan lokal sebagai suatu gagasan-gagasan atau
nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat atau (lokal) yang ber-
sifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang tertanam dan dii-
kuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal adalah sumber pe-
ngetahuan yang diselenggarakan secara dinamis berkembang dan
diteruskan oleh populasi tertentu yang terintegrasi dengan pema-
haman mereka terhadap alam dan budayaan sekitar, baik itu dalam
bentuk tutur lisan maupun tulis.Namun dalam konteks Maluku
Utara berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nara sumber
menunjukan bahwa tutur lisan ini bisa saja tinggal nama tetapi

substansi bisa saja hilang apabila segera dibudayakan tutur tulis

yang dapat menguatkan atau mengimplimentasikan tutur lisan

tersebut.
Dalam tatanan adat-istiadat di Maluku Utara, nilai-nilai yang

ada dalam jiwa masyarakat dianut sebagai falsafah kehidupan

sosial, dengan berdasarkan pada Keempat Kesultanan tersebut,

maka semua wilayah Maluku Utara yang dikenal dengan Moloku

Kie Raha, memiliki berapa kearifan lokal yang masih dapat dija-

dikan sebagai pegangan hidup

asas yang dilakukan secara turun temur

e “Ino foma kati nyinga, doka gosora se balawa, om dorf) yo mamate fo
gogoru fo inadodara”. Ungkapan ini mengandur}g makna ajakan bahwa kita
dalam kehidupan sehari-hari harus bersatl{ hati, berkasih sayang, memeli-
hara hubungan baik untuk kemaslahatan h?dup bersama.

o “Ino foma mayang-mayang, mayang maoki mayang. Non f?ma titi ino diki

ua ngone bato, diki ua ngone bato maku gasa ira ‘afa . Ungkapan ini

a bermula awal kejadian kita adalah satu

bermakna bahwa sesungguhny
ermaxna ba & dian Siti Hawa. Dengan menyadari bahwa

aitu dari Nabiullah Adam kemu Dengan
{;t;uberasal dari satu maka tidak boleh sekali-kali saling berbuat jahat

yang dapat dimaknai sebagai suatu

un seperti:




didalam pergaulan bermasyarakat, tetapi harus saling menghormati dan
berkasih sayang. o
“Non toma titi ino diki ua ngone bato, sibodiku sema bobaso - SIbULi]!(lf
sema rasai, doka saya rako moi, doka manuru rau parade”. Un?;kap.nn ini
mengandung makna bahwa kita mengakui perbedaan namun bila du'unlul
dari akarnya maka sesungguhnya kita adalah satu Apabila perbedaan itu
disatukan -(bagaikan tangkai kembang yang di-ikat menjadi satu) maka
keaneka ragaman itu akan menjadi indah dalam kehidupan bermasyarakat
(kebhinnekaan). Makna lain adalah mengakui keanckaragaman dan tetap
menjaga toleransi dan tetap menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan.
“Moku-moku dai isa, sayi gasa habar koga, moku-moku dai isa i-roram
saga ginoti”, Ungkapan yang mengandung makna bahwa apabila da‘_.ldijl:-’:
suatu ajakan/kabar, maka janganlah langsung di terima. Seharusnya dllc_hlll
dulu maksud dan kebenarannya, jangan sampai merugikan diri sendiri,
atau berakibat buruk terhadap orang lain.

“Astaga sitaga pare, si tosimoku se

bido garo, Nage ana haro siwaje, sio
nomote ana na-garo, Kangela no

mote dumba ge nogonyifa rai-rai.
Manyasal masosira ua, i-marg-q; S€ macoromi mote ni dudu”. Ungkapan

ini mengandung makna bahwa ada orang yang datang mengajak dan yang
diajak langsung menerima ajakan. Ternvata ahirnva mnyengsarakan diri-
nya sendiri. Sesungguhnya setiap penyesalan tidak pernah datang di depan
tetapi ia selaly datang kemudian setelah perbuatan.

“Saya gambir Saya manury, uto polu j-ghy rame, utu pilil si bai nyinga,
marai i-dadi ka ripanawa”, Ungkapan ini mengandung makna bahwa
hidup dalam bermasyarakat yang berbeda suky, agama dan ras, maka ta-
namkan di hati untuk tetap menjaga hubungan silaturrahim, kekeluargaan
dan persaudaraan agar tercipta ketentraman lahir dan bathin.

“Jela-jela tokangela, to yda kado ribati. Ay, lom sasa gura, ge joro mai ige
ua”. Apabila rumput ilalang/rumput liar ity tumbuh dalm;'n kebun maka
harus dibersihkan sampai ke batas ke
tanaman tidak menghendaki kahadirannya (sangat mengganggu tanaman
yang ditanam di kebun). Ungkapan inj mengandung makna, bahwa sese-

orang dalam pergaulan burmasaygrakal hendaknya jangan bersifat/berpe-
rilaku seperti rumput jla] ‘

1 ang/ rumput liar yang tidak dikendaki kehadi-
rannya (harus dijauhkan dari kehidupan Mmasyarakat),
“Haeran hate Kananga ge’

. ’
] alu tomg banga lamo, maq saya supn kuract ge
. 7] . I
10a nyinga baso rasqi”, Bagaikan pohon kenangan, walaupun tumbuh di

hutan rimba namun kembangnya berwarna kuning mengharumkan hati

menyejul'mn rasa. Ungkapan inj Mmengandung makna bahwa dalam per-

gaulan hidup, yang di utamakan adalah sifat yang baik dan prilaku terpuji.

l]E‘;a}m:a keh;dirin kita dj tengah masyarakat harus selaly menghadirkan

€Sopanan dan kesantunan dan memelihar: cnyejukkan.

“Mae se kolofinoto tede sub ate Jou me:::’::};hfbungan o . kan
0", yang mengandung ma

mengedepankan rasa maly, dan takyt kepada Allah SWT apabila melakukan
perbuatan yang merugik

“Jou se Ngofangare” adalapy falsafah Malyky, Ut

Filosofis yang mana mempunyaj artj Pertimbangan atay alasan yang meng-

gambarkan, mempertimbangkan Pandangan hidup, kesadaran, dan cita
hukum yang meliputi suasana kebatinan serty falsafah bangsa.

i "
Bal;: kuspr ]sr: i.cmm-km:o adalah Masyarakat yang dipersamakan dengan
S Te c ) 4 . :
aspek sosiologis yang Mempunyai artj pertimbangan atau alasan yang
menggambarkan memenyh; kebutuhan Mmasyarakat dalam berbagai aspek.

bun. Karena sesungguhnya semua

an orang [ain,

ara yang merupakan aspek




Landasan sosiologis sesungguhnya menyangkut fakta empiris mengenai
perkembangan masalah dan kebutuhan masyarakat.

e “Dolo Bololo” merupakan pesan leluhur dalam pergaulan hidup sehari-
hari yang disimbolkan dengan hewan dan tumbuh-tumbuhan.

o “Dalil Tifa” merupakan tutur lisan yang erat kaitannya dengan religi atau
agama. Olehnya itu sikap dan perilaku harus sejalan dnegan nilai keraifal
lokal tersebut.

e “Dalil Moro” merupakan tutur lisan pesan para leluhur dalam hal perga-
ulan dalam tataran orang tua-tua. Dalam prakteknya masih sejalan dengan
nilai-nilai tersebut.

 “Hemong Sia-Sia Dufu” yang bermakna bersatu untuk maju bercerai berai

akan sirna. Filosofi ini sesungguhnya dapat menunjukan bahwa kebersa-

maan itu menjadi sesuatu yang abadi dalam kehidupan ini. Kebersamaan
tersebut bisa dapat dilihat dari berbagai suku-suku asli di Taliabu seperti

Mongoli Darat, Kodai Laut dan Si Boyo di Monge, dalam beraktivitas atau

berusaha untuk mewujudkan apa yang mereka inginkan tidak pernah

mengeluh bahkan mereka bersemangat yang tinggi dalam bekerja bahkan
mereka tidak melakukan protes atau suatu penilaian terhadap apa yang
mereka lakukan.

“Podohoi”, sebagai suatu bentuk kearifan lokal di Kepulauan Sula yang

a 4 suku terbesar yang disebut dengan Yefaigareha yang ber-

suatu persatuan yang selalu diawali dengan Wasiloa

kemudian duduk membicarakan berbagai permasa-
dan dicarikan pemecahan secara bersama baik dalam

terdapat pad
makna pada adanya
dari yang dituakan
lahan yang dialami
suka maupun duka.

Berbagai nilai-nilai kearifan lokal tersebut memiliki relevansi

dengan kehidupan social masyarakat Maluk
aktualisasi sebagai mengembalikan, penerapan

kna tersebut karena memiliki

u Utara dalam berba-

gai demensi makare

kembali terutama dari berbagai ma
a menjadi suatu keharusan yang mendesak de-

suatu urgensi karen
rjadi baik dalam kontak yang

ngan melihat pada dinamika yang te

lokal maupun nasional, hal itu sejalan dengan makna dari kearifan

lokal adalah gagasan-gagasan ata
(lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,

n diikuti oleh seluruh anggota

u nilai-nilai, pandangan-panda-

ngan setempat atau

bernilai baik yang tertanam da

masyarakatnya.
Berdasarkan hasil survei ini budaya lisan ini berbagai keari-
fan lokal tersebut sebagian belum diimplementasikan dengan baik

dan benar dalam berbagai aspek kehidupan sosial kemasyarakat

o/



terutama dalam makna-makna yang terkandung di dalamnya wa-
laupun masyarakat mengenal dan mendengar nilai-nilai kearifan
lokal tersebut. Hal ini penting karena Maluku Utara yang termasuk
dalam peta rawan konflik, sampai saat ini masih saja terjadi konflik-
konflik kecil yang bernuansa SARA ataupun antar kelompok di
masyarakat, yang bisa saja mengarah kepada gerakan radikalisme
ditengah-tengah masyarakat, maka betapa pentingnya nilai-nilai
kearifan lokal tersebut sebagai suatu pencegahan agar tidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan di masyarakat, karena sesungguhnya
kehidupan yang harmonis, nyaman aman antar sesama warga
masyarakat dari suku manapun dia, agama apapun yang dianut

dan profesi apapun yang digeluti adalah dambaan dari semua

elemen masyarakat.

Berbagai kearifan lokal yang ada sesungguhnya dapat me-

nunjukan bahwa Maluku Utara memiliki kearifan lokal yang masih

hidup, dan itu mengadopsi pada nilai-nilai kesultanan dan bahkan

menjadi bagian penting bagi masyarakat namun yang menjadi

problemnya itu hanya menjadi symbol dalam konteks generasi

sekarang. Padahal berbagai kearifan lokal tersebut masih eksis sam-

pai sekarang. Olehnya ity perlu dilakukan sosialisasi agar dapat

dipedomani kembali bahkan perlu dilembagakan dalam artian

kultur dan struktur,

Berdasarkan data yang diperoleh darj survei budaya tutur

tersebut, khususnya di Maluky Utara, perlu dilakukan inventarisasi

kembali budaya Maluku Utara termasuk adat istiadat dan sejarah

yang merupakan bagian dari keanekaragaman budaya dan adat

istiadat di Indonesia yakni:



1. Terancam Kepunahan
Provinsi Maluku Utara memiliki sejumlah budaya—tak
benda—unggul, setidaknya menurut sejumlah catatan
para sejarawan dan budayawan. Namun pada beberapa
tahun terakhir ini semangat melestarikan nilai-nilai luhur
budaya terkesan mulai redup jika tidak disebut terlupa-
kan. Masyarakat tidak lagi mengenal bentuk tarian-tarian

tradisional termasuk nilai yang dikandungnya, sistem reli-

gi serta kerajinan tangan yang menjadi warisan tak ternilai.

Fenomena ini menjadi salah satu indikator utama bahwa

sebagian besar budaya dan nilainya mulai pudar dan ham-

pir mencapai titik intinya yakni menuju pada kepunahan

masif.
2. Tidak dikenal dan dihayati.

Secara umum di sejumlah daera
etidaktahuan dan kurang-

h termasuk Provinsi Ma-

luku Utara muncul fenomena k

nya penghayatan atas budaya dan adat istiadat daerah.

Sebagian masyarakat bahkan memiliki sikap apatis dengan

tak lagi mau mengenal secara dekat unsur-unsur adat istia-

dat Masalah ini terlihat dengan jelas dalam masyarakat

pendukungnya terutama pada generasi muda sebab di-

samping menimbulkan jurang antara generasi tua dengan

generasi muda juga kelangsungan hidup adat istiadat itu

sendiri terancam punah.
3. Masih kurangnya penelitian di bidang Kearifan lokal teru-

tama dalam budaya tutur lisan.



terutama dalam makna-makna yang terkandung di dalamnva wa-
laupun masyarakat mengenal dan mendengar nilai-nilai kearifan
lokal tersebut. Hal ini penting karena Maluku Utara yang termasuk
dalam peta rawan konflik, sampai saat ini masih saja terjadi konflik-
konflik kecil yang bernuansa SARA ataupun antar kelompok di
masyarakat, yang bisa saja mengarah kepada gerakan radikalisme
ditengah-tengah masyarakat, maka betapa pentingnya nilai-nilai
kearifan lokal tersebut sebagai suatu pencegahan agar tidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan di masyarakat, karena sesungguhnya
kehidupan yang harmonis, nyaman aman antar sesama warga
masyarakat dari suku manapun dia, agama apapun yang dianut
dan profesi apapun yang digeluti adalah dambaan dari semua
elemen masyarakat,

Berbagai kearifan lokal yang ada sesungguhnya dapat me-
nunjukan bahwa Maluku Utara memiliki kearifan lokal yang masih
hidup, dan itu mengadopsi pada nilai-nilai kesultanan dan bahkan
menjadi bagian penting bagi masyarakat namun yang menjadi
problemnya itu hanya menjadi symbol dalam konteks generasi
sekarang. Padahal berbagai kearifan lokal tersebut masih eksis sam-
pai sekarang. Olehnya itu perlu dilakukan sosialisasi agar dapat
dipedomani kembalj bahkan perlu dilembagakan dalam artian
kultur dan struktur,

Berdasarkan data yang diperoleh dari survej budaya tutur
tersebut, khususnya di Maluky Utara, perlu dilakukan inventarisasi
kembali budaya Maluku Utara termasuk adat istiadat dan sejarah

yang merupakan bagian dari keanekaragaman budaya dan adat

istiadat di Indonesia yakni:




Kearifan lokal sebagai suatu gagasan-gagasan atau nilai-
nilai, pandangan-pandangan setempat atau (lokal) yang
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya, yang
merupakan bagian yang terintegral dari suatu kebudayaan
nasjonal merupkan proses lanjut dari perkembangan kebu-
dayaan daerah. Oleh karena itu kebudayaan nasional ha-
nya mungkin diperkaya dengan menggali kebudayaan da-
erah yang memiliki berbagai nilai-nilai kearifan lokal ter-
sebut. Sayangnya berbagai nilai-nilai kearifan lokal terse-
but yang sarat dengan berbagai makna tersebut belum da-
pat diemplimentasikan secara terukur dan sistematis de-

ngan baik dan benar dalam kehidupan social masyarakat

Maluku Utara, padahal dengan berpegang kepada berba-

gai local wisdom tersebut dapat memalisisir berbagai perso-
alan yang terjadi terutama dilingkungan dan daerahnya
sendiri dimana kearifan loka] tersebut hidup dan tumbuh-
nya. Kurangnya riset atau surve; yang menunjukan dina-
mika tersebut maka kearifan lokal sebagai adat istiadat

daerah menjauhkan kita dari upaya memperkaya, malahan
sebaliknya di daerahnya sendiri.

Ketiga fenomena dij atas perlu disikapi secara serius. Salah

satu cara paling ampuh adalah mela]y;j inventarisasi dan pencata-
tan budaya daerah, Adapun tujuan inventarisasi dan pencatatan
budaya dan adat istiadat ialah menunjukkan informasi dalam
bidang kebudayaan daerah kepada bangsa Indonesia, Informasi itu
selanjutnya ak

an dapat dipergunakan sebagai (a) bahan dokumen-



tasi, (b) bahan untuk memperkuat bahan apresiasi budaya, (c)
sebagai bahan untuk dijadikan studi lanjutan, dan (d) sebagai ba-
han rujukan penentuan kebijakan Dinas Pariwisata dan Kebuda-
yaan maupun intansi lain yang membutuhkan.

Pada bagian ini, kami dari tim penulis juga mengucapkan
terima kasih dan apresiasi yang mendalam kepada 10 (sepuluh)
narasumber, yakni 4 (empat) orang dari unsur Tokoh Adat, Bapak
Husein Alting Sjah, S.E., M.M., Bapak Bahrun Hasyim Buamona,
Bapak H. Ridwan Dero, dan Bapak Hidayatus Salam, S.H., M.H.

Kemudian 3 (tiga) orang dari Akademisi Budaya, Bapak Dr.

Herman Usman., M.Si., Bapak Dr. Irham Rosyidi, S.H., M.H., dan

Bapak Abul Hasan Seknun, S.H., M.Si.,
Birokrat, Bapak Dr. Salim Ganiru., M.Si., dan Bapak H. Sarbin Sehe.,
S.Ag., M.Pd,, serta (satu) orang dari Asosiasi Tradisi Lisan Maluku

Utara, Bapak Hudan Irsyadi., $5., M.Si., karena tanpa informasi
_beliau, maka materi dalam bagian 6

2 (dua) orang dari unsur

yang komprehensif dari beliau

buku ini tidak akan ada.




BAGIAN 5

HASIL PEMETAAN
POTENSI RADIKALISME

http:/ /ibadah.co.id

A. Deskripsi Propinsi Maluku Utara

Propinsi Maluku Utara adalah salah satu propinsi di Indo-

nesia. Propinsi ini terdiri dari beberapa pulau di Kepulauan Malu-

ku. Ibu kota terletak di Sofifi, Kecamatan Oba Utara sejak 4 Agustus

2010 menggantikan kota terbesarnya, Ternate y
sebelas) tahun untuk menunggu

ang berfungsi seba-

gai ibu kota sementara selama 11

kesiapan infrastruktur Sofifi. Luas total wilayah Propinsi Maluku

Utara mencapai 140.255,32 km? (seratus empat
a puluh dua kilo meter persegi). Sebagian

yaitu seluas 106.977,32 km?

puluh ribu dua ratus

lima puluh lima koma tig
ayah perairan laut,

besar merupakan wil
as 33.278 km? (23,73%) adalah daratan (http:

(76,27%). Sisanya selu

//id.m.wikipedia.org/Wiki/Ma]u ku_Utara).




Propinsi Maluku Utara terdiri dari 395 (tiga ratus sembilan
puluh lima) pulau besar dan kecil. Pulau yang dihuni sebanyak 64
pulau dan yang tidak dihuni sebanyak 331 pulau. Pulau-pulau

tersebut diantaranya (http://id.m.wikipedia.org/wiki/Maluku_
Utara):

- Pulau Halmahera
- Pulau Cibi

- Pulau Taliabu
- Pulau Bacan

- Pulau Morotai
- Pulau Ternate
- Pulau Obi

- Pulau Tidore
- Pulau Makian
- Pulau Kayoa

- Pulau Gebe

Propinsi Maluku Utara ini pada mulanya adalah bekas wila-
yah empat kerajaan Islam terbesar di bagian timur Nusantara yang
dikenal dengan sebutan Kesultanan Moloki Kic Rala (Kesultanan

Empat Gunung di Maluku), yaitu (http:/ /id.m.wikipedia.org/wi
ki/Maluku_Utara):

- Kesultanan Bacan
- Kesultanan Jailolo
- Kesultanan Tidore
- Kesultanan Ternate

Perekonomian daerah sebagian besar bersumber dari pereko-
nomian rakyat yang bertumpu pada sektor pert

anian, perikanan
dan jenis hasil |

aut lainnya. Daya gerak ekonomi swasta menunjuk-
kan orientasi ekspor, antara lain (

http://id.m.wikipedia.org/wiki/
Maluku_Utara):

- Pengolahan kayu (Pulauy Halmahera)

- Falabisahaya (Pulau Mangoli)

- Perkebunan pisang di Galela (Pulau H
Perikanan dengan melibatkan perikan
MN) di Panamboang (Pulau Bacan)

almahera)
an rakyat oleh PT. Usaha Mina (BU-



- Tambang emas oleh PT. Nusa Halmahera Mineral di Kao dan Malifut (Pu-

lau Halmahera)
- Tambang nikel oleh PT. Aneka Tambang di Pulau Gebe dan Pulau Pakal.

Mengenai deskripsi perwilayah kabupaten/kota di Propinsi
Maluku Utara, berikut uraiannya:

1. Kota Ternate

Kawasan timur Indonesia terkenal memiliki kekayaan alam
berlimpah termasuk rempah-rempah. Ternate sebagai salah satu
kota di wilayah timur Indonesia memiliki kekayaan berupa rem-
pah-rempah yang melimpah. Kondisi kekayaan alam yang dimiliki
Ternate tersebut merupakan salah satu daya tarik bangsa asing se-
perti Portugis dan Belanda untuk melakukan penjajahan di Maluku
Utara khususnya Ternate (Katalog Badan Pusat Statistik Kota Ter-

nate, Kota Ternate dalam Angka Tahun 2014:3).
lilingi oleh lautan dan memiliki

satu faktor pendukung bangsa

ota Ternate merupakan wila-

Letak Kota Ternate yang dike
fasilitas pelabuhan merupakan salah
Asing untuk menjajah wilayah ini. K
yah Kepulauan yang dikelilingi oleh laut dengan letak geografisnya
berada pada posisi 0°-2° Lintang Utara dan 126° - 128° Bujur Timur.

Luas daratan Kota Ternate sebesar 162,03 km2, sementara lautan-

nya 5.547,55 km2. Kota Ternate seluruhnya dikelilingi oleh laut

dengan delapan buah Pulau, tiga diantaranya tidak berpenghuni,

dan mempunyai batas sebagai berikut (K
tik Kota Ternate, Kota Ternate dalam Angka Tahun 2014:3):
ku
- Sebelah Utara dengan Laut Malu
- Sebelah Selatan dengan Laut Maluku

- Sebelah Timur dengan Selat Hahl'r(\ahera
- Sebelah Barat dengan Laut Maluku

daerah kepulauan yang memiliki ciri yaitu

pakan wilayah pesisir, begitu pula de-

atalog Badan Pusat Statis-

Seperti umumnya

Desa/Kelurahannya meru




ngan Kota Ternate. Dari 77 Kelurahan yang ada di wilayah Kota
Ternate, 56 Kelurahan berklasifikasi Kelurahan Pantai sedangkan
21 Kelurahan lainnya berklasifikasi kelurahan bukan pantai (Kata-
log Badan Pusat Statistik Kota Ternate, Kota Ternate dalam Angka
Tahun 2014:3).

2. Kabupaten Pulau Morotai

Kabupaten Pulau Morotai merupakan kabupaten perbatasan
di ujung utara Indonesia bagian timur dan baru terbentuk pada ta-
hun 2008 dari pemekaran Kabupaten Halmahera Utara. Kabupaten
Pulau Morotai merupakan kabupaten bahari karena sebagian besar
daerahnya (90%) merupakan desa pesisir. Dengan luas wilayah ke-
seluruhan sebesar 2.314,90 km2 yang terletak antara 20001 LU -

20401 LU dan 1280151 BT - 1290081 BT. Kabupaten Pulau Morotai

berbatasan dengan (Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulau
Morotai, Pulau Morotai dalam Angka Tahun 2014:3-4):
- Samudera pasifik, Laut Halmahera dj sebelah Utara

- Laut Halmahera disebelah Timur
- Selat Morotai disebelah Selatan

Laut Sulawesi, Laut Halmahera di sebelah Barat

Kabupaten Pulau morotaj terdiri dari 5 kec
sa. Dengan Ibukota Kabupate

amatan dan 88 de-

n Pulau Morotaj berada di Kecamatan

Morotai Selatan. Dj tinjau dari keadaan geografisnya, Sopi yang

merupakan ibukota Kecamatan Morotai Jaya merupakan kec

tan yang paling jauh d

ama-

ari pusat pemerintahan, Kabupaten Pulau
Morotai merupakan d

aerah yang masih alami dan menyimpan ba-
nyak kek

ayaan alam yang belum dikelola d

an dikembangkan (Ka-
talog Badan Pusat Statistik Kabupaten Pula

u Morotai, Pulau Moro-
tai dalam Angka Tahun 2014:3-4).



3. Kabupaten Halmahera Barat

Kabupaten Halmahera Barat adalah Kabupaten Maluku Uta-
ra (Induk) yang berubah nama setelah terjadi pemekaran berdasar
UU No.1 Tahun 2003. Ibu Kota Kabupaten Halmahera Barat adalah
Jailolo. Luas Kabupaten Halmahera Barat tercatat 14.823,16 km2
dengan luas daratan 2.361.56 km2 dan laut seluas 12.461,60 km2.
Secara geografis Halmahera Barat terletak antara 00 48’ lintang uta-
ra sampai 10 48’ lintang utara dan antara 1270 16’ 00” bujur timur
sampai 1270 16’ 01” bujur timur. Batas-batas geografis wilayah
Kabupaten Halmahera Barat adalah sebagai berikut (Katalog Badan
Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Barat, Halmahera Barat da-

lam Angka Tahun 2014:2):
- Sebelah Utara . Kabupaten Halmahera Utara
. Sebelah Timur  : Kabupaten Halmahera Utara
- Sebelah Selatan  : Kota Tidore Kepulauan
- Sebelah Barat : Laut Maluku

Terdapat empat gunung api aktif yang membentang sepan-

jang daratan Halmahera Barat, yaitu Gunung Jailolo, Gunung Onu,

Gunung Gamkonora dan Gunung Ibu. Selain itu, terdapat sebelas

sungai besar yang melalui beberapa kecamatan dan juga empat lo-

kasi danau alam. Salah satu yang cukup terkenal sebagai daerah

atau lebih dikenal dengan sebutan Ta-

wisata adalah Danau Rano
ecamatan Sahu. Topografi wilayah Hal-

laga Rano yang berada di K

mahera Barat didominasi oleh tanah curam,
% (Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Barat,

Halmahera Barat dalam An

4, Kabupaten Halmahera Selatan
Kabupaten Halmahera Selatan terletak antara 126045 BT -

129030’ BT dan 0030° LU - 2000’ LS, dengan batas wilayah (Katalog

yaitu mencapai 61,98

gka Tahun 2014:2).
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Selatan, Halmahera
Selatan dalam Angka Tahun 2014:1):

- Sebelah utara dibatasi oleh Kota Tidore Kepulauan dan Kota Ternate
- Sebelah selatan dibatasi oleh Laut Seram

- Sebelah timur dibatasi oleh Laut Halmahera

- Sebelah barat dibatasi Laut Maluku

. 7
Luas wilayah Kabupaten Halmahera Selatan adalah 40.236,72
km2, yang terdiri dari daratan seluas 8.779,32 km2/22 persen dan

luas lautan sebesar 31.484,40 km2/78 persen (Katalog Badan Pusat

Statistik Kabupaten Halmahera Selatan, Halmahera Selatan dalam

Angka Tahun 2014:1).
5. Kabupaten Halmahera Tengah

Kabupaten Halmahera Tengah terletak dj antara Qo45' Lin-

tang Utara - 0015’ Lintang Selatan dan 127045' - 129026 Bujur Ti-

mur. Batas-batas Kabupaten Halmahera Tengah adalah sebagal

berikut (Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Te-

ngah, Halmahera Tengah dalam Angka Tahun 2014:3-4):

- Sebelah Utara - Kabupaten Halmahera Timur
- Sebelah Timur - Provinsi Papua Barat

- Sebelah Barat - Kota Tidore Kepulauan

= Sebelah Selatan

: Kabupaten Halmahera Selatan

Luas wilayah Kabupaten Halmahera Tengah tercatat 8.381,48

km2 (daratan 227683 km2, lautan 6.104,65 km2). Sekitar 73%
wilayah Halmahera Tengah merupakan layt

an. Sedangkan 27 %
lainnya merupakan darat

an. Ibukota kabupaten adalah Weda. Seca-
ra administratif, kabupaten inj terbagi menjadi

10 Kecamatan. Keca-
matan-kecam

atan tersebut terdirj dari 61 desa/kelur

ahan dan 1
UPT (Katalog Badan Pusat St

atistik Kaby Paten Halmahera Tengah,

Halmahera Tengah dalam Angka Tahun 2014:3-4),



Data yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi Kulo Jaya,
Kecamatan Weda Tengah selama tahun 2012 menunjukkan bahwa
suhu tertinggi terjadi pada bulan April dan Oktober yakni 360c.
Sedangkan suhu terendah yaitu 240¢ terjadi pada bulan Agustus.
Selama tahun 2012 terjadi hari hujan dengan intensitas beragam.
Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember yakni 210 mm?
(Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Tengah,

Halmahera Tengah dalam Angka Tahun 2014:3-4).

6. Kabupaten Halmahera Timur

Secara astronomis Halmahera Timur terletak antara 0040’-

104’ Lintang Utara dan 126045’-129030° Bujur Timur. Berdasarkan

posisi geografisnya, Kabupaten Halmahera Timur memiliki batas-

batas (Katalog Badan Pusat Statistik Ka

Halmahera Timur dalam Angka Tahun 2014:3-5) :

- Utara : Kabupaten Halmahera Tengah dan Teluk Kao.

- Selatan  :Kabupaten Halmahera Tengah dan Kota Tidore Kepulauan.
- Barat . Teluk Kao dan Kota Tidore Kepulauan.

- Timur : Teluk Buli, Laut Halmahera dan Samudera Pasifik.

bupaten Halmahera Timur,

Kabupaten Halmahera Timur memiliki 10 Kecamatan dan

menurut Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Timur Nomor 2

tahun 2012, tentang pembentukan desa, jumlah desa yang ada

adalah 102 Desa, lebih rinci seperti berikut (Katalog Badan Pusat

Statistik Kabupaten Haimahe
Angka Tahun 2014:3-5):

- Kecamatan Maba Selatan: Bicoli,

wasi, Sil, Momole, dan Sowoli. ' )
. Kecamatan Kota Maba: Soagimalaha, Tewil, Maba Sangaji, Soa Sangaji, Wa-

ilukum, Soa Laipoh.
- Kecamatan Maba: Bu

ra Timur, Halmahera Timur dalam

Kasuba, Waci, Peteley, Loleolamo, Goto-

li Asal, Buli, Buli Karya, Wayafli, Sailal, Geltoli, Pekau-

dan Gamesan.

lang, Teluk Buli, Baburino, . ’ B

- Kecamatan Maba Tengah: Beringin Lamo, Wayam}x, Pebsnh, Bangul, Miaf,

Dorolamo, Maratana Jaya, Marasipno, yawanli, Gaifoli, Babasaram, dan Ta-
tangapu.
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i ili sileo, Patlean,
- Kecamatan Maba Utara: Sosolat, Lolasita, Lili, Dorosago, Wasileo, Patlean
Pumlanga, Jara- Jara, Doromoi, Patlean Jaya. o
far i ilai Ti i-Labi, Bololo, Marimoi,
- Kecamatan Wasile Utara: Iga, Hilaitetor, Tatam, Labi-La 21, Bololo, M:
Dowongi Jaya, dandMajiko Tongone. . ‘ - T
- Kecamatan Wasile Tengah: Foli, Kakaraino, Lolobata, Puao, Bokimaake, He
tetabako, Nyaolako, dan Silalayang. _ -
- Kecamatan Wasile Timur: Woka Jaya, Tutuling Jaya, Dodaga, Dakaino, Ake
Daga, Toboino, Rawamangun dan Sido Mulyo. .
- Kecamatan Wasile: Subaim, Cemara Jaya, Bumi Restu, Batu Raja, Mekar
Sari, Gulapapo, dan Waisuba. _
- Kecamatan Wasile Selatan: Nusa Ambu, Tomares, Pintatu, Tabanalou, qu—
gara, Nusa Jaya, Minamin, Saolat, Waijoi, Loleba, Saramaake, Favaul, Wasi-

le, Nanas, Talaga Jaya, Sondo-Sondo, Ino Jaya, Ake Jawi, Ekor, Ekorino, Jiko
Moi, Tanure, Yawal, dan Bukutio.

7. Kabupaten Halmahera Utara

Kabupaten Halmahera Utara merupakan kabupaten bahari,

hal ini terbukti dari keadaan geografis Kabupaten Halmahera Utara

berupa kepulauan yang terdiri dari sekitar 216 pulau dan
sebagi

yang

an besar terletak di Pulau Halmahera. Luas keseluruhan wi-

layah Kabupaten Halmahera Utara setelah pemekaran Kabupaten

Halmahera Utara (Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 2008) adalah 22.507,32 km?2 yang meliputi luas daratan

#9161 km2 (22%) dan lautan 17.555,71 (78

%) terletak antara
10571 LU - 30001 LU g

an 1270171 BT - 1290081 BT Kabupaten Hal-

mahera Utara terletak dikawasan Timur Indonesia, tepatnya berba-

Katalog Badan Pysat Statistik K
Utara, Halmahera Utara dalam Angka Tahun

- Samudera Pasifik dan Kab. Morot
- Kecamatan w
sebelah timur.

- Kecamatan Jailolo Selatan Kabu
- Kecamatan Loloda, Sahu, by
sebelah Barat.

tasan dengan ( abupaten Halmahera
2014:1-3):
ai di sebelah Utara.

asile Kabupaten Halmahera Timur dan Laut Halmahera di

Paten Halmaher

a Barat di sebelah selatan.
dan Jailolo Kab

upaten Halmahera Barat di

Ibukota Kecamat

an yang terjauh darj Pusat pemerintahan
adalah D

ama yang merupakan ibukotg Kecamat

an Loloda Kepu-
lauan dan harus dijangk

au menggunakan transportasi laut dari



Tobelo (Ibukota Kabupaten Halmahera Utara) sekitar 8 jam (Kata-
log Badan Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Utara, Halmahera
Utara dalam Angka Tahun 2014:1-3).

8. Kabupaten Kepulauan Sula
Kabupaten Kepulauan Sula terletak antara 01031°-02033’ Lin-

tang Selatan dan 124006’~-126036" Bujur Timur dimana di sebelah
utara dibatasi oleh Laut Maluku, sebelah timur Laut Seram, sebelah
selatan Laut Banda dan sebelah barat Kabupaten Pulau Taliabu
(Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Sula, Kepu-
lauan Sula dalam Angka Tahun 2014:3).

9. Kabupaten Taliabu
Kabupaten Pulau Taliabu terletak antara 01030’

tang Selatan dan 123056'- 125032' Bujur Timur dimana di sebelah
sebelah timur oleh Selat Capaluly,

-02034’ Lin-

utara dibatasi oleh Laut Maluku,
sebelah selatan oleh Laut Banda dan sebelah barat ole
Sulawesi Tengah (Katalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepu-

lauan Sula, Pulau Taliabu dalam Angka Tahun 2014:3).

h Provinsi

10. Kota Tidore

Letak wilayah Kota Kepulaua
astro-nomis 0°- 20° Lintang Utara hingga 0°- 50° Lintang Selatan
7010’- 127°45" Bujur Timur. Kota Kepulauan Ti-
n luas 1.550,37 km2. Seluruh kawasan

n Tidore berada pada batas

dan pada posisi 12

dore memiliki daratan denga
di daerah ini dikelilingi oleh laut dan mempunyai batas-batas seba-

gai berikut (Katalog Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan,

Kota Tidore Kepulauan dalam Angka Tahun 2014:3):

- Sebelah Utara dengan
- Sebelah Selatan dengan Kabupate

- Sebelah Timur dengan Kabupaten
mahera Tengah

Kabupaten Halmahera Barat
n Halmahera Selatan

Halmahera Timur dan Kabupaten Hal-

31



- Sebelah Barat dengan Kota Ternate Kota Tidore Kepulauan

Kota Tidore Kepulauan mempunyai ciri daerah kepulauan
dimana wilayahnya terdiri dari sepuluh buah pulau (
Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan,
lam Angka Tahun 2014:3).

Katalog Badan
Kota Tidore Kepulauan da-

B. Hasil Pemetaan
1. Penyebaran Kuisioner

Berdasarkan deskripsi singkat Pro

pinsi Maluku Utara serta
masing— i

ggunakan random sampling terkait

tingkat pemahaman masyarakat terhadap radikalisme mendapat-

kan hasil seba gai berikut:

Gambar 2




Gambar 3

Hasil Pemetaan Pemahaman Masyarakat

41,75%

=Ya

= Ragu-ragu

' Tidak

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2015

Berdasarkan dua gambar di atas (gambar 2 dan 3) menunjuk-

kan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terkait dengan radika-

lisme cukup baik, namun terkait dengan kuantitas masyarakat yang

memiliki pemahaman tersebut masih pada tahap memprihatinkan

h masyarakat yang memiliki pengeta-
pir berimbang dengan jumlah

ni dengan perbandingan

dengan alasan bahwa jumla
huan mengenai radikalisme ham
masyarakat yang tidak mengetahui, yak

43,00% berbanding 41,75%, bahkan masyarakat
ai jumlah 15,25%, selain itu banyak pula

yang masih ragu

dalam menjawab mencap
Masyarakat pemah melihat tindakan radikalisme di lingkungan

a dan juga di tempat lain,
media masa maupun

sekitar tempat tinggalny infomasi menge-

nai tindakan radikalisme ini diperoleh dari

kat juga mengetahui bahwa tindakan ra-

media elektronik. Masyara




dikalisme dapat berujung pada perbuatan teror, namun masyarakat
tetap beranggapan bahwa lingkungan sekitar tempat tinggalnya cu-
kup aman karena masyarakat masih menjunjung tinggi nilai-nilai
budaya yang dapat dimaknai sebagai kearifan lokal, dimana keari-
fan lokal tersebut menolak keras terhadap paham dan segala tinda-
kan yang dapat dikategorikan sebagai radikalisme, data ini berda-
sarkan kuisioner yang di edarkan di Kota Ternate, Kabupaten Mo-
rotai, Kabupaten Halmahera Utara dengan sasaran sebagian besar
terhadap masyarakat dan selebihnya terhadap aparat pemerintah
daerah, dan aparat keamanan. Jumlah responden 202 responden.
Gambar 4
Pemahaman Radikalisme di 3 Kab. /Kota di Maluku Utara
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Gambar 5

Pemahaman Masyarakat terkait Radikalisme dari Segi Kuantitas
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Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2015

Berdasarkan dua gambar di atas (gambar 4 dan 5) sama hal-

nya dengan data berdasarkan kuisioner, data ini juga menunjukkan

bahwa tingkat pemahaman masyarakat terkait dengan radikalisme

cukup baik, namun terkait dengan kuantitas masyarakat yang me-

miliki pemahaman tersebut sangat memprihatinkan dengan alasan

bahwa jumlah masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai
radikalisme hampir berimbang dengan jumlah masyarakat yang
tidak mengetahui, yakni dengan perbandingan 44,35% berbanding

43,29%, bahkan masyarakat yang masih ragu dalam menjawab

mencapai jumlah 12,35%, selain itu ban
ungan sekitar tempat tinggal-

yak pula masyarakat pernah

melihat tindakan radikalisme di lingk

nya dan juga di tempat lain, infomasi mengenai tindakan radi-

kalisme ini diperoleh dari media masa maupun media elektronik,

data ini berdasarkan kuisioner yang di edarkan di Kota Ternate




dengan sasaran pada tokoh agama dengan jumlah 200 responden,
bid:ng media massa dengan jumlah 145 responden, tokoh pen-
didikan dengan jumlah 200 responden, tokoh pemuda dan perem-
puan dengan jumlah 200 responden. Total 745 responden, namu‘ﬂ
ada beberapa pandangan melalui jawaban terbuka dari model km_'
sioner 2 bahwa masyarakat pada umumnya menolak paham radi-

. E_ 1 T e_
kalisme dalam bentuk apapun karena itu mereka memandang p

. 5 roap
makasaan kehendak melalui jalur kekerasan, yang menganggat

. acai
salah satu pihaklah yang paling benar. Olehnya itu, maka berbag

5 idikan,
pihak termasuk unsur pemerintah, tokoh agama, tokoh pendidik

i s 1Ml -
tokoh pemuda dan perempuan, tokoh masyarakat, aparat kea

: i lang-
nan, serta media massa diharapkan mengupayakan berbagai lang

kah-langkah strategis guna mencegah dan menang-gulangi paha

radikalisme tersebut.

Pencegahan yang dilakukan mel]

< - an
alui dialog terbuka dengs
Semua elemen masy

ika-
arakat agar memandang bahwa paham rad

m
lisme tersebyt akan mengganggu ketentraman masyarakat dala

ra. Pemerintah harus
menjadi garda terdepan untuk mendeteksi berbagai kemungkinan
yang bisa saja timby dj tengah-teng
pinsi M

hidup berdampingan, berbangsa, dan bernega

O—
ah masyarakat, walaupun Pr
aluku Utara sampai h

£ @i . . > rse-
artin1 pemahaman radikalisme te
but masih seb

atas potens;i.

2. Wawancara Langsung

Berdasarkan data dengan men

ara
ggunakan hasi] wawanca
yang dilakukan di Kot Tirer

ate dengan jumlah 15 responden, Ka-
bupaten Morotai dengan ju

mlah 10 responden, Kabupaten Halma”
hera Utara dengan jumlah

iqbu
10 responden, dan Kabupaten Taliab



dengan jumlah 5 responden (jumlah total 40 responden), diperoleh
hasil bahwa Di Kota Ternate terdapat sebuah aliran kepercayaan
yang menjadi perhatian masyarakat yakni aliran Kaffatar, aliran ini
mengaku bagian dari Agama Islam, namun mengajarkan masyara-
kat untuk tidak menjalankan ajaran Islam seperti shalat, puasa dan
lain-lain. Tetapi dalam perjalanannya, pemerintah daerah, MUI
dan organisasi keagamaan lain memandang bahwa aliran ini sesat
dan tindak diperkenankan menyebarluaskan ajarannya. Selain itu
pemerintah daerah tidak memberikan izin atas aktivitas keagamaan
serta eksistensi kepercayaan tersebut di tengah-tengah masyarakat,
sehingga aliran tersebut dipandang tidak ada lagi, langkah yang

diambil oleh pemerintah daerah ini cukup memberikan kegem-

biraan bagi masyarakat karena jika aliran kepercayaan tersebut

dibiarkan akan menyebabkan pertikaian di tengah-tengah masyara-

kat sehingga potensi berbuat radikal sangat besar. Namun Kota

Ternate sebagai daerah yang terbuka untuk disinggahi, maka tidak

menutup kemungkinan di kemudian hari pemikiran atau paham-

paham radikalisme bisa saja berpotensi. Arus keluar-masuk masya-

rakat dengan berbagai tujuan (seperti ke Pulau Sulawesi, Maluku,

dan Papua) sangatlah tinggi, sehingga Kota Ternate sangat berpo-
tensi di kemudian hari terdapat pemikiran atau paham-paham

radikalisme.

Di wilayah Morotai sudah menjadi rahasia umum bahwa

yang baru muncul. Aliran ke-

percayaan yang baru muncul tersebut, yakni Ahmadiyah, Noci, dan

Fotodokuya. Ketiga aliran itu membawa ajaran dan melakukan

aktifitas yang berbeda dari kepercaya

terdapat aliran-aliran kepercayaan

an yang diyakini oleh masya-
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rakat Morotai selama ini, sehingga semua aktivitas yang dilakukan
ketiga aliran tersebut bertentangan dengan aktivitas keagamaan
yang dianut masyarakat Morotai. Aliran kepercayaan Ahmadiyah,
Noci, dan Fotodokuya dibawa oleh masyarakat pendatang (bukan
penduduk pribumi Morotai). Hal ini membawa dampak negatif
bagi masyarakat Morotai, karena masyarakat merasa sedikit ter-
ganggu dengan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh ketiga ali-
ran itu, sehingga jika ini terus dibiarkan, maka akan menimbulkan
keresahan masyarakat yang berpotensi adanya konflik yang akan
terjadi di kemudian hari.

Ada potensi radikalisme di wilayah Morotai, karena sifat
masyarakat yang heterogen (terdiri dari beberapa jenis masyarakat
yang memiliki karakter yang berbeda), namun potensi radikalisme
tersebut tidak akan berkembang, karena pemahaman agama mas-
yarakat yang kuat, serta solidaritas kebersamaan masyarakat pribu-

mi yang masih kental dengan mengedepankan nlai-nilai buday?

asli Morotai. Oleh karena itu, peran pemerintah Morotai sangatlah

dibutuhkan untuk tetap menjaga kondusifitas kewilayahan yang

ada, selain itu juga butuh kebijakan-kebijakan strategis yang haru®

diambil dan diterapkan oleh Pemerintah Morotai, dimana kebija-
kan-kebijakan tersebut bersumber atau harus disesuaikan denga"
apa yang diperintahkan oleh Al-Qur'an dan Hadits, karena sifat

religius masyarakat Morotaj masihlah sangat kuat

Pemahaman masyarakat Morotai saat ini sangatlah religiy®
dan nilai-nilai budaya asli lokal masih sangat kuat, sehingga dipe’”
lukan upaya bersama (baik pemerintah, tokoh agama, tokoh masy?”

rakat, dan masyarakat Morotai) untuk mencegah berkembangny?




aliran-aliran baru yang bermunculan di Morotai. Aliran-aliran baru
ini, sedikit meresahkan masyarakat, sehingga kami (para staf
Kantor Departemen Agama Kabupaten Morotai) sebagai wakil
pemerintah ditingkat daerah merasa khawatir dengan kondisi yang

terjadi saat ini, oleh karena itu dibutuhkan komitmen bersama
untuk mencegah datangnya atau lahirnya aliran-aliran kepercaya-
an baru lagi yang berpotensi bermunculan di Morotai, dan komit-
men bersama juga untuk menanggulangi aliran-aliran baru yang
sudah bermunculan dan eksis di tengah-tengah masyarakat Mo-

rotai.

Aliran-aliran baru ini dapat di cegah, jika semua pihak, baik

pemerintah, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat Mo-

rotai mau mengambil peran sesuai dengan kapasitas yang dimiliki

masing-masing, karena aliran-aliran baru ini tidak akan berkem-

bang jika ada upaya proteksi dini oleh semua pihak. Pencegahan

dimaksud tentunya dengan menggunakan pendekatan persuasif

sehingga tidak menimbulkan konflik di masyarakat, apalagi sudah

percayaan/keyakinan /
agama adalah isu yang paling rawan menimbulkan konflik yang
mengarah ke tindakan-tindakan kekerasan. Hal itu pastinya tidak

dikehendaki oleh pemerintah, sehingga aga
etap aman, maka butuh

dapat kita ketahui bersama bahwa isu ke

r tetap menjaga wilayah

tetap kondusif dan masyarakat merasa t

komitmen kuat memang untuk melakukan pencegahan dan pe-

nanggulangan terhadap aliran-aliran baru yang ada di Morotai,

tentunya dengan menggunakan pendekatan persuasif.

Dikalangan pemuda di Kabupaten Morotai, aliran keper-

cayaan Ahmadiyah, Noci, dan Fotodokuya yang dibawa oleh
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masyarakat pendatang sangatlah meresahkan, para pemuda mera-
sa resah karena aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh aliran-aliran
kepercayaan tersebut menurutnya telah menyimpang dari ajaran
yang sebenarnya, sehingga jika ini terus dibiarkan, maka akan me-
nimbulkan keresahan masyarakat yang berpotensi adanya konflik
yang akan terjadi di kemudian hari. Konflik sangat mudah terjadi
jika pemicunya adalah isu keagamaan, sehingga para pemuda juga

tidak mau menginginkan hal itu terjadi. Oleh karena itu, per-

wakilan pemuda yang sempat di wawancarai oleh tim peneliti me-

minta kepada aparat pemerintah daerah agar segera mengambll

tindakan tegas, dan melakukan langkah-langkah konkret guna

menyelesaikan permasalahan ini, jangan sampai akibat aliran-

aliran kepercayaan ini terus dibiarkan, maka tindakan radikal dapat

kapan saja terjadi. Kebijakan yang strategis bukan lagi perlu diu-

payakan, namun sudah harus segera dilakukan agar adanya pen-

cegahan dan penanggulangan terhadap alir

an-aliran baru yang ada
di Morotai, entah ity dengan ¢

ara apa, pemerintah harus arif untuk
memikirkannya,

Berdasarkan hasi] penyebaran kuisioner maka diperoleh hasil

bahwa hampir seluruh responden sering mendengar istilah radika-

lisme, bahkan sebagian besar responden mengetahui secara baik

danjelas mengenai makna dari radilkalisme. Menurutnya radik
me adalah suatu pah

alis-
aman yang mengajarkan untyk berpikir dan

bertindak diluar kebiasaan pada umumnya, sehingga memiliki dua

sisi yang saling bertentangan, yakni apakah pahaman radikalisme

tersebut untuk hal-hal yang baik ataukah malah sebaliknya. Seba-

gian besar responden pernah (tidak sering) melihat tindakan radi-




kal di wilayah atau lingkungan sekitar tempat tinggalnya maupun
di wilayah lain melalui siaran televisi dan membaca Koran (seperti
contoh aksi demonstrasi mahasiswa yang membakar ban, menutup
akses jalan umum, dan lain sebagainya). Sebagian kecil responden
pernah melihat atau mendengar diskusi mengenai pahaman
radikalisme, utamanya semenjak munculnya aliran-aliran baru di
Kabupaten Morotai, dan seluruh responden tidak pernah menda-

patkan sosialisasi dari pemerintah daerah yang berkaitan dengan

pahamanan radikalisme.
Seluruh responden mengetahui tentang bahaya yang dapat

saja terjadi akibat pahaman radikalisme jika pahaman tersebut dia-

rahkan ke hal-hal yang buruk, kemungkinan terburuknya yakni be-

rujung pada tindakan terorisme, karena sebagian besar responden

sepakat bahwa tindakan terorisme berawal dari pahaman radikalis-

me. Seluruh responden di Kabupaten Morotai sepakat bahwa

hingga saat ini wilayah lingkungan tempat tinggalnya masih cukup
hampir keseluruhan res-

aman dan kondusif. Walaupun demikian,
pkan adanya sosialisasi dari pemerintah daerah

ponden menghara
karena hal tersebut sa-

mengenai bahaya pahaman radikalisme,

ngatlah penting artinya bagi masyarakat. Nila

kearifan lokal daerah adalah aspek utama dalam
nisasi kepemudaan dan

i-nilai budaya atau

mencegah terjadi-

nya pahaman dan tindakan radikal. Orga

pemberdayaan perempuan adalah merupakan dua aspek pendu-

kal pahaman radikalisme

kung yang sangat penting dalam menang
a] tindakan radikal yang

ditingkat akar, bahkan bisa juga menangk

berpotensi dapat kapan saja bisa terjadi.

O




Peran media masa sangat dibutuhkan selain dari aspek utama
(nilai-nilai budaya atau kearifan lokal Kabupaten Morotai), dan dua
aspek pendukung yang sangat penting (organisasi kepemudaan di
Kabupaten Morotai dan pemberdayaan perempuan di Kabupaten
Morotai). Karena, media masa adalah merupakan saranya penye-
baran informasi ke semua pihak, dan menjadi penghubung antara
banyak pihak terkait dengan potensi radikalisme dij Kabupaten Mo-
rotai, sehingga peran dari media masa sangat dibutuhkan oleh
pemerintah dan masyarakat, serta semua pihak yang berkepen-

tingan demi mencegah terjadinya tindakan radikal serta menaggu-

langi tindakan radikal yang sudah terjadi.

Nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat di Kabupaten

Morotai sangatlah menolak keras tindakan radikal, bahkan pema-

haman agama masyarakat sangatlah kuat. Memang disetiap daerah

di Indonesia, bahkan di setiap negara di dunia, tidak terkecuali di

Kabupaten Morotai memiliki potensi radikalisme, apalagi sifat

masyarakat di Kabupaten Morotaj yang heterogen, namun potens!

radikalisme tersebyt tidak akan berkembang, karena pemahaman

agama masyarakat yang kuat, serta solidaritas kebersamaan mas-

yarakat pribumij yang masih kenta] dengan mengedepankan nilal-

nilai budaya asli Morotaj.

Kondisi di Kabupaten Halmahera Utara juga terdapat potens!

at dengan simbol-simbg
kai oleh sebagian anak-an

radikalisme, inj terlih

| pakaian yang dipa-

ak muda, tetapi belum terorganisir S€-
hingga kami belum bisa memastikan kelompok~kelompok tersebut.
Tetapi kalau potensi radikalisme memang sudah

ada. Sedangkan

radikalisme yang mengatasnamakan kelompok maupun yang me-



ngarah pada dogma agama belum ada potensi. Saat ini yang kami
cermati di Kabupaten Halmahera Utara belum terdapat potensi-
potensi radikalisme, tetapiada simbol-simbol Islamic State of Iraq and
Syria (ISIS), ada beberapa pakaian yang dipakai oleh generasi muda
muslim di kampung baru, pada saat kami kelapangan dan intero-
gasi ternyata mereka hanya simpatisan saja. Kabupaten Halmahera

Utara sampai saat ini sudah ada potensi-potensi potensi radikalis-

me, ada kelompok yang namanya salafih, yang mereka tidak me-

ngakui ajaran agama islam yang berada di kompleks Rawajaya.

Dua bulan yang lalu ada sebagian anak-anak mudah yang memakai

baju yang berlambang ISIS, tetapi hal itu sudah ditindaklanjuti oleh

aparat kepolisian.

Komposisi pemeluk agama di Kabupaten Halmahera Utara

menunjukan bahwa penduduk mayoritas penganut agama Kristen

mayoritas, menurut sumber data Kementerian Agama Halmahera

Utara tahun 2015, bahwa jumlah pemeluk Islam 100,261 jiwa, Kris-

ten Protestan 114,444, jiwa Kristen Katolik 8,467 jiwa, Budha 7,

8 dari jumlah Keseluruhan penduduk Halma-

Hindu 16 jiwa, lainya
hera Utara 197,685.

Di dunia Islam,

kan, apakah istilah ini relevan atau tidak ketika diterap

r konseptual ini dilakukan deng
apakah cocok istilah ini digu-

g dikaitkan dengan

istilah fundamentalisme masih diperdebat-

kan di dalam

Islam. Jika transfe an cirri-ciri seba-

gaimana di dunia barat Protestan,

nakan di dunia Islam. Istilah radikalisme serin
istilah terorisme semenjak Presiden George Bush mencanangkan

gerakan anti terorisme. Istilah ini selanjutnya menjadi wacana di

dunia internasional. Dalam berbagai perdebatan, istilah radikalis-
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i >mikian
me sering dicampur aduk dengan terorisme. Namun demikian,
: ) . "
i - ia barat dan sekutt
dalam wacana yang dikembangkan oleh dunia bare

nya, bahwa yang paling mendukung terhadap tindakan terorisme

adalah Islam.

: : SPe srasan
Radikalisme agama sering juga dikaitkan dengan kekeras:

1 kai : i - 'a benar, na-
agama. Meskipun keterkaitan tersebut tidak seluruhnyz

mun demikian di dalam diskursus yang sering terungkap ke per-

o x % x - *nean
mukaan, bahwa radikalisme agama berkait kelindan deng

kekerasan agama. Perilaky radikal adalah perilaku yang ditampil-

kan oleh orang-orang yang ingin melakukan perubahan dengan

menjebol seluruh sistem d
Pada s

. fal.
an strukturnya sampai ke akar-a karnye

aat penelti turun kelapangan untuk mencari informasi ten-
tang potensi-potensi radikalisme di Kabupaten Halmahera Utara,
potensi-potensi radikalisme belum terlih
ungkapkan oleh Kesbangpol d

Utara, Bapak Samsudin R

at, sebagaimana yang di
A 1A
an Linmas Kabupaten Halmaher

asyid, Potensi radikalimse dj Kabupaten
Halmahera Utara Sampai saat ini belum ada, kalau sud
kami Kesbangpol dan Linmas pasti sudah
dalam beker;

ah ada maka

. ni
mengetahui, karena kar

a memiliki hubungan dengan inte] yang setiap saat

‘ x : . q
membagi informasj dap kondisi Masyarakat dalam melaksanakat

kegiatan-kegaiatan kemasyarakatan, In; dipertegas oleh Ketua Si-

node Bapak Anton Piga, radikalisme Juga adalah satu fenomena

dan fakta yang perlu di kwatirkan, Kalau dj

Kabupafen Halmahera

Saat ini belum terljhqat Potensi-potensi radikalisme.



p.un formal yang dapat digunakan untuk menjustifikasi atau mele-
gitimasi kekerasan langsung dan struktural. Simbol-simbol agama
bahasa yang mengandung frasa-frasa kekerasan, bahkan ilmu pe:
ngetahuan juga bisa Radikalisme secara sosiologis terjadi ketika
masyarakat berada dalam situasi anomi atau kesenjangan antara
nilai dengan pengalaman-pengalaman sehari-hari. Kesenjangan
tersebut dipicu oleh modernitas yang berkaitan dengan sekulari-
sasi.

Di saat tersebut masyarakat tidak lagi mampu untuk menga-

tasi kesenjangan karena ketiadaan kekuatan untuk melakukan per-

lawanan di dalam kesenjangan tersebut. Ketika kesenjangan men-

jadi semakin kentara, sementara nilai-nilai yang menjadi pegangan

semakin tak mampu menjadi pengendali berbagai tindakan social,

maka akan muncul gerakan radikalisme dalam coraknya yang laten
alah salah satu kebuapten yang

maka kondisi seperti ini

atau manifest. Halmahera Utara ad

memilki keragaman suku, agama, dan ras,

paling cepat di terjadi konflik-konflik yang mengatasnamakan aga-

ma, kelompok, maupun individu.
wawancara dengan 5 responden di Kabu-
paten Taliabu, maka diperoleh hasil bahwa potensi radikalisme itu

am perkembangannya tidak seperti dahulu.
k terjadi

Sedangkan hasil

terjadi walaupun dal
dahulu di Kabupaten Taliabu banya

Sebagai gambaran
g dipicu ke-

ang dilakukan oleh masyarakan yan

tindakan radikal y
asi keamanan

mi dan politik, namun saat ini antisip

senjangan ekono
dakan radikal

cukup tinggi sehingga dalam perkembangannyd tin

ulu sudah mulai berkurang intensit
Kecamatan Taliabu Utara), Desa

yang terjadi dah asnya, seperti

terjadi di Desa Lede dan Enggele (




Tabona (Kecamatan Taliabu Selatan). Hal ini tidak terlepas dari
wilayah Taliabu yang cukup dekat dengan wilayah Sulawesi Te-
ngah melalui Luwuk dan aktifitas ekonomi masyarakat di wilayah
Taliabu lebih banyak keluar (wilayah Taliabu ke Sulawesi Tengah)
ketimbang ke Maluku Utara sebagai Ibu Kota Propinsi, letak geog-
rafis menjadi salah satu masalah dalam persoalan ini, dan tidak
menutup kemungkinan paham-paham radikalisme disusupi mela-
lui jalur tersebut, dan hal tersebut hingga kini dirasakan ada oleh
masyarakat. Antisipasi yang dilakukan oleh tokoh-tokoh agama,
pemuda, dan masyarakat menjadi garda terdepan dalam mende-
teksi masuknya orang-orang asing pada desa-desa tersebut (di
wilayah Taliabu), karena yang di khawatirkan generasi menjadi sa-
saran dari paham radikalisme.
3. Pengamatan Langsung

Adapun dat

a yang didapatkan darj hasi] pengamatan di satt

wilayah, yakni di Kabupaten Halmahera Selatan diperoleh hasil

bahwa terdapat potensi radikalisme di wilayah ini, seperti

terjadi di salah satu desa dj Labuha (Kabupaten Halm
yaitu Desa Amaseng,

yang
ahera Selatan)

yakni terdapat aliran kepercayaan yang ber-

tentangan dengan keyakinan Mmasyarakat pada umumnya, sehingg?

timbul kecemasan atay Pe€rasaan waswas dj tengah-tengah masya”
rakat akan timbulnya gejolak akibat kepercaya

an dirasa cukup
mengganggu tersebut, Sel

. 5 =
ain itu aliran kepercayaan yang bertel

tangan dengan keyakinan masyarakat juga terdapat di Pulau Obi,
karena Pulau Obi memiliki kedek

atan langstmg dengan Ambon
yang dikhawatirk

me menjadi tempat keluar-

(Propinsi Maluku) an potensi pahaman radikalis”

masuk, bajk dari Pulau Obi ke Wilayah



Ambon dan juga sebaliknya. Oleh karena itu, deteksi dini sangat
dibutuhkan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diingin-
kan di kemudian hari.

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya
bahwa sedianya dalam perencanaan awal juga hendak dilakukan
pengumpulan data melalui Focus Group Discussion (FGD) namun
karena keterbatasan waktu yang dimiliki antara penyebaran kui-
sioner, wawancara, dan pengamatan, serta terbatasnya jumlah per-
sonil yang tidak sebanding dengan letak geografis wilayah peneli-
tian yang mana setiap wilayah sampel yang satu dengan wilayah
sampel yang lain saling berjauhan sehingga jarak tempuh ke ma-
sing-masing wilayah membutuhkan waktu berhari-hari perjalanan,
maka FGD ini tidak dapat terlaksana.

4. Kearifan Lokal di Propinsi Maluku Utara

Mengenai kearifan lokal di Propinsi Maluku U
unjung tinggi dan

tara sebagai

daerah bekas kesultanan yang saat ini sangat dij
dipegang teguh oleh masyarakat di sepuluh wilayah kabupaten

kota dari Propinsi Maluku Utara. Beberapa ajaran dasar yang me-
landasi tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat adalah ada-
nya Soa (kampung) yang merupakan sebuah tatanan sosial yang

demokratis, karena sangat egaliter dan akomodatif terhadap ber-

bagai aliran dan keyakinan keagamaan. Secara keseluruhan tatanan

ini bertumpu pada ¢alsahah “Jou Se Ngofa Ngare”, yang merupakan
atif terhadap kemajemukan.

common platfornt yang akomod
yakni pesta rakyat memperi-

Selanjutnya adanya Leg¥ Gam,
ngati hari ulang tahun Gultan. Dalam acara ini ditampilkan pesta

disional, pembacaan puisi, pameran

seni budaya tari-tarian tra
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kerajinan lokal, hingga kegiatan seminar nasional yang menghadir-
kan pembicara dari kalangan akademisi, politisi dan _.:_gm.ﬁzwm:
tingkat nasional. Semua unsur masyarakat dilibatkan tanpa melihat
latar belakang suku dan agama. Adat se Atorang (adat dan aturan)
dapat dikatakan sebagai prinsip kebersamaan, persatuan dan per-

. P ™~ " > 1 a

saudaraan dalam bingkai: “Morimoi Ngone Futuru” (bersatu kit
-qan

teguh), cinta, keadilan, kebenaran, kebebasan dan persaudaraar
- . : ¥

teraplikasikan dalam berbagai kehidupan. Misalnya, di bidang

: . T i
keagamaan, acara perkawinan dan kematian. Dj bidang ekonom

seperti aktivitas bakti sosial, gotong royong dan membangun ru-

mah. Adat ini dikenal dalam masyarakat Moloku Kie Ralia. Adat ini

masih berfungsi dalam berperilaku dan tindak tanduk dalam
kehidupan bermasyarakat. Falsafah “

Jou Se Ngofa Ngare” yang di-
simbolkan dalam “

Goheba depolo romdidi” (dua kepala burung garu-
da), dan satu hati mengandung arti bahwa masyarakat Ternate

sangat menghargai keanekarag

; o e-
aman kultural. Simbol ini juga m
lamb

angkan bahwa penguasa dan rakyat memiliki kesamaan dera-

jat dan kesamaan tujuan dem; tercapainya kesejahteraan bersama-



Gambar 6

“Goheba depolo romdidi”

am/7_r de=1&_rdr

Sumber: https:// web.facebook.com/ LeguG
Adanya aturan berupa Kie Se Gani magogugi ma titi rara (enam

sila dasar): (1). Adat se Atorang, merupakan hukum dasar yang dipa-

n menurut kebiasaan yang dapat diterima masya-

tuhi dan disusu
baga adat dan kekuasaannya

rakat. (2). Istiadat se kasabang; Lem

| akudi; kebiasaan lama yang men-

menurut ketentuan. (3). Galib s¢
jadi pegangan suku bangsa diatur menurut sendi ketentuan. (4).

asing-masing suku bangsa dapat

Ngale se Dulu; bentuk budaya m
(5). Sere se

digunakan secara bersama sesuai dengan keinginan.

= e T

s __'.._,". _-1__.




1 0} 1a / 24 lil]’lbu]
D' i]ll’ tata kehidupan Sel"li bud( ya dal“l k{:blasac n }_Ell‘l\..,
Hru; g
3 ‘ srsama. 6 ]
dalam pergaulan masyarakat yang diterima secara bersama. (6)
(=
1 1 - = - \"]n"
Cing se Cingare; pasangan wanita pria merupakan kesatuan yang

ji ' i ij celestarian-
utuh dengan hak dan kewajiban masing-masing dijaga k

nya.

i & . I - . an S[S"
Keenam sila dasar ini menjadi ikatan yang menyatuka

: i Kie
tem kekerabatan dalam pergaulan masyarakat adat Moloku

ST >lisihan
Raha, khususnya Ternate. Kalau terjadi sengketa atau perselisil

. . 3 'ar‘[
dalam masyarakat maka sandaran penyelesaiannya dikembalik

: ang
kepada hukum dasar tersebuyt. Sistem norma dan aturan yang

ang, (2
berlaku dalam masyarakat didasarkan pada: (1) Adat se Atorang, (2)

Cara se-Ngale, (3) Galep se Lukud;, 4)

Cing Se Cingare, (5) Baso 5¢
Hormat, (6) Baso se Rasai, dan (

7) Dutka se Cintq. Cing se Cingare yaitl
manusia sebagai makhluk sosia] mempuny

satu
ai ketergantungan sat
dengan yang lain, Jika ingin dihormati

: . mn,
atau disayangi orang la

. . . ¥ oen = -lkaﬂ
maka hormatj dan sayangi orang lain. Budaya ini mencermir

aan
Semangat gotong foyong, penuh persaudaraan dan kebersamac

atas dasar tolong menolong. Sifat in; tert
(dalil Moro) y

bang kasih),

» at
uang dalam puisi rakya
ang berbunyi: Nj fo Makati nyinga (mari kita bertim~

Doka gosora se byg lawa (sepert pala dengan fulinya)-

; ; Iﬂ
fnomote (jatuh bangun kit, bersama), Forna Gogorit for
dodorg (berkasih mesralah dj antar

Ada

Om doro foma

a kita).
ya prinsip Bgsp gp Hormat, y
Sapaan. Dalam perg
b

; tau
altu penghormatan a

aulan hidup sehari-hari banyak digunakal

ahasa sapaan untyk Mmenciptakan keakra

" »: . r'
ban sesama. Sifat ini t€
tuang dal

amssyair pantun (Dol Bololo)

: ng
: Darg tolefo mampila (burul’o
merpati ku berj tanda)

> : ku
, 5010 gudy o honako (terbang jauh @



kenali), Gudu Moju si to suba (masih jauh sudah keberi hormat), Ri
jout si to nonako (Tuanku maka kukenali). Serta prinsip Baso se rasai,
memiliki makna toleransi spiritual, misalnya, salah satu warga
membangun rumah tinggal, masyarakat sekitarnya tanpa dipanggil
dan diminta akan datang membantunya, baik tenaga maupun
materiil, sifat ini tertuang dalam puisi rakyat: Ngose doka dai lako
(kita bagaikan kembang), Al mafara fara (tumbuh hidup berpen-

car), Si ruburubu yomamoi-moi (terhimpun dalam satu genggaman),

Doka saya rako moi (bagaikan serangkai kembang).
Terakhir, yakni adanya prinsip Duika se Cinta, mengandung
arti mengenang atau turut merasakan penderitaan yang dialami

seseorang, Jika ada suatu keluarga yang ditimpa musibah berupa

kecelakaan, bencana alam, kerusuhan atau kematian, maka semua

anggota masyarakat sekitarnya mereka merasakan seakan-akan pe-
ristiwa tersebut terjadi pada diri atau keluarganya. Sifat ini diung-

kapkan dalam syair pantun: Fira mo si saya gam (gadis adalah kem-

bang negeri), Adat yo mahisa hira (adatnya, abang pelindungnya),

Fira mina mi gogola (sakitnya si gadis itu), Marurano hira i nying (ka-

sih si abang saja obatnya).
Di daerah Jailolo, Halmahera bara
Palihara dan Diayi. Adili artinya perlakuan yang adil terhadap se-

mua pihak. Palihara artinya memelihara satu dengan yang lainnya,
membedakan suku dan agama.

t terdapat filosofi Adili,

membagi apa yang dimiliki tanpa
Diayi artinya menjaga hubungan yang rukun, tanpa melihat latar

belakang agama. Sedangkan Hibua
pat berkumpul untuk menyele-

Lamo di Halmahera Utara yang

bermakna Rumah besar atau tem

saikan persoalan kemasyarakatan.
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Beberapa ajaran dasar di atas merupakan landasan tingkah la-
ku dalam kehidupan bermasyarakat di Propinsi Maluku Utara se-
kaligus yang dapat menangkal pahaman serta tindakan radikalisme
yang berpotensi lahir di tengah-tengah masyarakat. Nilai-nilai ter-
sebut sesungguhnya menjadi representasi dari Propinsi Maluku
Utara yang dimaknai dengan Maluku Kie Raha, yang di dalamnya
Empat Kerajan Besar yaitu Ternate, Jailolo, Bacan dan Tidore de-
ngan sebutan empat Kesultanan. Di pegang teguhnya ajaran dasar
ini serta ketaatan yang kuat melebihi hukum negara membuat se-
mua persoalan yang dihadapi masyarakat di Propinsi Maluku Uta-
ra menjadi dapat terselesaikan dengan hasil win-win solution sehing-

ga tidak ada dendam lagi setelah persoalan dalam diselesaikan.
C. Analisis

Propinsi Maluku Utara dalam catatan sejarah walaupun
belum pernah terjadi aksi terorisme dalam skala besar, namun perlu
diingat bahwa daerah ini pernah mengoleksi sejumlah aksi radikal
dan teror, beberapa diantaranya adalah (1) peledakan bom molotov
di pagar bagian timur kediaman gubernur di Kelurahan Kalum-
pang (Ternate) pasca penghitungan suara pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur Maluku Utara Tahun 2007; (2) peledakan bom
molotov di gedung Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Pulau Morotaj pasca penghitungan suara pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2012
dan sejumlah aksi radikal lainnya. Dalam konteks lokal di PropirISi

Maluku Utara, setidaknya pernah mengalami kehidupan kebera-
gamaan yang nyaris terkoyak akibat konfljk horizontal yang Pernah

melanda negeri ini, oleh sebab ity diperlukan peran tokoh pendidik




izzgk?::ti:ki keman.mpuan dalam mentransfer nilai-nilai pendidi-
X akter yang diharapkan menjadi perekat bagi kehidupan
ermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang aman dan damai.
Diantara sejumlah aksi terror dimaksud, tidak menutup ke-
mungkinan aksi-aksi serupa dapat saja terjadi kapanpun, apalagi
daerah ini sangat membutuhkan situasi yang kondusif menjelang
pelaksanaan kepala daerah dan wakil kepala daerah tanggal 9

D
esember 2015 yang akan datang. Agenda-agenda tersebut patut

menjadi :
jadi catatan kita bersama seluruh elemen bangsa termasuk gu-

ru da :
n dosen yang setiap saat melakukan transfer ilmu pengeta-

h .
uan dan teknologi, serta semua pihak yang berkepentingan demi

terwuj . .
ujudnya rasa aman di masyarakat, sepertl tokoh masyarakat,

t
okoh agama, tokoh pemuda dan perempuan. Selain itu juga para

pihak dapat melakukan bahu-membahu (bersinergi) demi tercipta-

nya karakter bagi anak didik dan pemahaman masyarakat tentang

pentingnya aksi toleran agar output yang dihasilkan minimal para

pelajar dan mahasiswa dapat memiliki karakter yang mencer-

n rasa aman di masyarakat akibat

minkan nilai-nilai kebangsaan da

saling toleran dapat terwujud.
Harapan inilah yang Kemudian mendasari kita semua bahwa

ptakan output rasa aman yang diha-

tanggung jawab untuk menci
sional Pe-

rapkan, menggugah harapan pemerintah cq Badan Na
NPT) dan Forum Koordinasi Pencega-

ermasuk FKPT

potensi pema-

nanggulangan Terorisme (B

han Terorisme (FKPT) di masing-masing pr

I)l’opinsi Maluku Utara untuk melakukan pemetaan
mua pihak yang

luku Utara terhadap s€
an pemetaan ini.

opinsi t

haman radikalisme di Ma

dirasa perlu berkontribusi menjadi sasaran kegiat:




1. Pemahaman Masyarakat di Propinsi Maluku Utara Mengenai
Radikalisme.

Berdasarkan hasil pemetaan, baik melaluj penyebaran kuisi-
oner tertutup, wawancara ]angsung, dan pengamatan Iangsung ke
wilayah-wilayah yang dijadikan sampel penelitian maka diperoleh
hasil bahwa tingkat pemahaman masyarakat terkait dengan radi-
kalisme cukup baik, namun terkait dengan kuantitas masyarakat
yang memiliki pemahaman tersebut masih pada tahap mempri-
hatinkan dengan alasan bahwa jumlah masyarakat yang memiliki
pengetahuan mengenai radikalisme hampir berimbang dengan
jumlah masyarakat yang tidak mengetahui, yakni dengan perban-
dingan 43,00% Mmasyarakat mengetahuj berbanding 41,75% masya-

rakat tidak mengetahui, bahkan masyarakat yang masih ragu da-

lam menjawab mencapai jumlah 15,25% dan dengan perbandingan

44,35% masyarakat mengetahuyij berbanding 43,29% masyarakat

tidak mengetahui, serta masyarakat yang masih ragu dalam men-

Jawab mencapai jumlah 12,359
Berdasarkan haj tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ting-

kat pemahaman masyarakat disinj walaupun memang sebagian be-

Sar masyarakat paham akan radikalisme hamun jumlah masyarakat

yang tidak memahamj radikalisme juga tidak biga disepelehkan ka-

rena hanya berbeda sedikit saja jumlahnya, §

atu hal yang meng-
gembirakan disinj adalah selain seb

agian besar masyarakat di Pro-

pinsi Maluku Utara memiliki pahaman tentang radikalisme, juga

infomasi mengenai tindakan radikalisme i diperoleh dari media

masa maupun media elektronik. Masyarakat juga mengetahui bah-

wa tindakan radikalisme dapat berujung Pada perbuatan teror, na-



mun'masyarakat tetap beranggapan bahwa lingkungan sekitar tem-
i:fat tl.nggalnya cukup aman karena masyarakat masih menjunjung
k‘;gili ::::ljlai .budaya yang dapat dimaknai sebagai kearifan lo-
) ’ | earifan lokal tersebut menolak keras terhadap paham
an segala tindakan yang dapat dikategorikan sebagai radikalisme.
Berdasarkan teori konflik, pahaman radikalisme yang diketa-

hui . .
i masyarakat di Propinsi Maluku Utara baik melalui berbagai

info ; -
rmasi maupun yang dilihatnya secara langsung di lingkungan

seki
itar barulah pada tahap konflik konstruktif yang merupakan

konfli :
nflik yang bersifat fungsional, konflik ini muncul karena adanya

e
perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok dalam menghadapi

Suatu st
permasalahan. Konflik ini akan menghasilkan suatu konsen-

n menghasilkan suatu per-

bai :
aikan. Misalnya saja perbedaan kepercayaan, dan kesenjangan
kat tidak akan mengarah ke

S . )
us dari berbagai pendapat tersebut da

ekonomi . :
nomi, sehingga dirasa oleh masyara

konflj .
onflik destruktif yang merupakan konflik yang muncul karena
sa benci dan dendam dari sese-

adanya perasaan tidak senang, Ia
lain. Pada konflik ini

orang ataupun kelompok terhadap pihak

terjadi bentrokan-bentrokan fisik yang mengakibatkan hilangnya

nyawa dan harta benda.
Teori konflik meliha

s
umbangan terhadap disinte

t bahwa setiap elemen memberikan

grasi sosial, oleh karena jtu perbedaan

daan budaya bisa berpo-

keyakinan, kesenjangan ekonomi, perbe
n bahwa, perbe-

atau dengan kata lai

te : . . R .
nsi terjadinya radikalisme,
antara manusia satu

daan-perbedaan yang menonjol di masyarakat

a dapat memberikan sumbangan terhadap

d .
engan manusia lainny
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disintegrasi sosial. Menurut Azyumardi Azra bahwa terdapat tipo-
logi radikalisme, tipologi tersebut yakni:

- Radikalisme politik: -
Perbedaan ideologis, diskriminasi sosial politik dan kekerasan politik.

- Radikalisme ekonomi: -
Kesenjangan pendapatan dan penguasaan sumber-sumber ckonomi dan
kelas sosial.

- Radikalisme budaya:

Perbedaan dan disparitas budaya, bahasa, monokulturalisme;

- Radikalisme agama:

Faktor Internal

~ Pemahaman literal, ad hoc dan se
doktrin tertentu dalam agama;

» Paham eskatologis dalam kal
Mahdi, Ratu Adil, Messiah);

~ Sektarianisme/ fanatisme ter}
lam agama;

[ . s . . « i Mg A=
~ Konflik kepemimpinan agama; kontestasi kepemimpinan dan penge
ruh.

coaps sl o
potong-potong atas kitab suci atat

. 1
angan umat beragama (kiamat, Iman

1 5 a-
1adap aliran/ paham tertentu vang adad

Faktor Eksternal

~  Politik; ideologi sekuler negara-bangsa; sekularisme, Darwinisme S0
sial; religiously unfriendly ideology;

~ Ketimpangan power-sharing; dominasi kelompok politik/kelompok
agama tertentuy;

~ Ketimpangan ekonomi dan sumber d
pengangguran;

~ Kepincangan hubungan inte
tertentu;

» Globalisasi, liberalisas;i, demokratisasi;
dan gerakan transnasional.

T an
aya; meluasnya kemiskinan de

. i i 2 ra
rnasional; ketidakadilan terhadap negare

o st
penycbaran paham, ideolog

2. Potensi Paham R

adikalisme yang Berkembang di Propins
Maluku Utara,

Berdasarkan hasil pemetaan, baik melaluj penyeb
ner tertutup,

aran kuisio”
wawancara langsung, d

an pengamatan langsung ke
wilayah-wilayah yang dijadik

an sampel penelitian maka dipf--‘l’ﬂ'leh

hasil bahwa tingkat pemahaman Mmasyarakat terkait dengan radika-

lisme cukup baik, beberapa pandangan melaly; jawaban terbuka

dari kuisioner bahwa Masyarakat pada umumnya menol

ak paham
radikalisme dalam bentyk ap

apun karena itu mereka memandang



pemakasaan kehendak ‘melalui jalur kekerasan, yang menganggap
Szflah satu pihaklah yang paling benar. Olehnya itu, maka berbagai
pihak termasuk unsur pemerintah, tokoh agama, tokoh pendidikan
tokoh pemuda dan perempuan, tokoh masyarakat, aparat keama:
nan, serta media massa diharapkan mengupayakan berbagai lang-

kcl ~1g 1
ah-langkah strategis guna mencegah dan menanggulangi paham

radikali
ikalisme tersebut. Pencegahan yang dilakukan melalui dialog

terb
uka dengan semua elemen masyarakat agar memandang bah-

wa At
paham radikalisme tersebut akan mengganggu ketentraman

n .
nasyarakat dalam hidup berdampingan, berbangsa, dan bernega-

ra. P i '
emerintah harus menjadi garda terdepan untuk mendeteksi

g bisa saja timbul di tengah-

a , . . e as
yarakat, walaupun Propinst Maluku Utara sampal hari ini pemaha-

b : .
erbagai kemungkinan yan tengah mas-

m . .
an radikalisme tersebut masih sebatas potensi.

maka potensi paha
i Maluku Utara.

Berdasarkan hal tersebut, m radikalisme

tidak akan berkembang dengan baik di Propins

Selain itu juga jika dikaitkan dengan teori deviasi sosial yang menje-
laskan bahwa penyimpangan terjadi apabila seseorang atau kelom-
rlaku dalam masyara-

pok tidak mematuhi norma dan nilai yang be
dirasa semakin ba-

penyimpangan
an kerugian yang sangat be-
ulkan cap (label) di masya-

kat pada masyarakat modern,
nyak dan bahkan seringkali menimbulk

sar bagi pihak lainnya, hal ini menimb
npe
ikalisme yang ada di Pro
yang terjadi (sebagai contoh

dibawa oleh masyarakat

nyimpangan tersebut, ma-

rakat terhadap orang yang melakuka
ka hal ini sejalan dengan paham rad

Maluku Utara, karena penyimpangat
yang
ah satunya adalah tida

pinsi

aliran kepercayaan yang berbeda

pendatang) disebabkan karena sal

k dipatu-
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hinya norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat, sehingga
hal ini membuat pahaman radikalisme sangat berpotensi terjadi,

apalagi radikalisme yang didasari atas akar kepercayaan mudah

sekali terjadi di masyarakat.

Menurut Azyumardi Azra bahwa peningkatan radikalisme
keagamaan banyak berakar pada kenyataan kian merebaknya
berbagai penafsiran, pemahaman, aliran, denominasi, bahkan sekte
di dalam (intra) satu agama tertentu. Di kalangan Islam, radikalis-
me keagamaan itu banyak bersumber dari pemahaman keagamaan
yang literal, sepotong-sepotong dan ad loc terhadap ayat-ayat al-
Qur'an. Pemahaman seperti itu hampir tidak memberikan ruang
bagi akomodasi dan kompromi dengan kelompok-kelompok Mus-

lim lain yang umumnya moderat dan karena itu menjadi arus uta-

ma (mainstream) umat. Kelompok umat Islam yang berpaham s€-

perti ini, yaitu golongan Khawarij, sudah muncul sejak masa al-

Khulafa’ al-Rasyidun keempat Ali ibn Abij Thalib; mereka sangat

radikal dan melakukan banyak pembunuhan dan aksi-aksi kekera-

san lainnya terhadap pemimpin Muslim yang telah mereka nya-

takan ‘kafir’. Di masa kontempmer, mereka ini dapat disebut se-

bagai termasuk ke dalam ’neo-Khawarij‘ (Azyumardi Azra, 2015:2)-

Radikalisme keagamaan di dalam Islam juga dapat bersum-

ber dari bacaan yang salah terhadap sejarah Islam yang dikombina-

sikan dengan idealisasi berlebihan terhadap [slam pada masa ter-

tentu. Ini terlihat dalam Pandangan dan gerakan Salafi, khususny@

pada spektrum Sangat radikal seperti Wahabiyah yang muncul di

Semenanjung Arabia pada akhir abad 18-awa] abad 19 dan terus

merebak sampai sekarang ini. Tema pokok kelompok dan sel Salafi



ini adalz i

ah pemurnian Islam membersihkan I[slam dari pemahaman
dan prak 5 o

p tek keabamaan yang mereka pandang sebaoai ‘bid’ah’
ang tidak i k ,
yang tidak jarang mereka lakukan dengan cara-cara kekerasan

(Azyumardi Azra, 2015:2).
D
engan pemahaman dan praksis keagamaan seperti itu, ke-

lompok d .
pok dan sel radikal ini ‘menyempal’ (splinter) dari mainstream

Islam
yang memegang dominasi dan hegemoni otoritas teologis

dan h
ukum agama dan sekaligus kepemimpinan agama. Karena

itl.l, re .
spon dan reaksi keras sering muncul dari kelompok-kelom-

pok ‘mainstreant’
instream’, arus utama, dalam agama. Mereka tidak jarang

men
geluarkan ketetapan, bahkan fatwa, yang menetapkan kelom-

ebut sebagai sesat dan menyesatkan.

t dalam prakteknya tidak jarang pula
asar

pok-kelompok sempalan ters

K
etetapan atau fatwa tersebu
pok mainstreant tertentu sebagai d

digunakan kelompok-kelom
endiri

dan iuckfikac
n justifikasi untuk melakukan tindakan main hakim s

(Azyumardi Azra, 2015:2-3).
i tim peneliti tegaskan disini b
me ini tidak akan

Namun sekali lag ahwa dalam

k .
onteks Propinsi Maluku Utara potensi radikalis
lain masyarakat di

b
erkembang di masyarakat, hal ini disebabkan sé
nilai-nilai budaya

Propinsi Maluku Utara masih memegang teguh
sebagai kearifan lokal yang harus dijaga dan ditaati sebagaimana
hukum negara yang berlaku dan juga ditaati 0
tokoh masya
perempuan, serta me-

a saling bahu-memba—

Jeh masyarakat, para

stakeholder baik itu tokoh agama, rakat, aparat peme-

ri
Ntah, aparat keamanan, tokoh pemuda dan
tar

n kenyamanan masyara-

dia massa yang ada di Propinsi Maluku U
h
U untuk menjaga stabilitas keamanan da
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kat, namun tetap antisipasi yang demikian tersebut harus selalu

dilakukan secara konsisten oleh para stakelolder.
3. Potensi Paham Radikalisme yang Ada di Propinsi Maluku
Utara Tidak Berujung Pada Tindakan Terorisme.

Berdasarkan hasil pemetaan, baik melalui penyebaran kuisio-
ner tertutup, wawancara ]angsung, dan pengamatan langsung ke
wilayah-wilayah yang dijadikan sampel penelitian maka diperoleh
hasil bahwa selain tingkat pemahaman masyarakat terkait dengan
radikalisme cukup baik dan potensi paham radikalisme yang tidak
akan berkembang di Propinsi Maluku Utara, oleh sebab itu potensi
paham radikalisme yang ada di Propinsi Maluku Utara tidak akan

berujung pada tindakan terorisme. Hal ini dikarenakan bahwa

kearifan lokal sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat bahkan me-

lebihi hukum negara yang ada (hasil peéngamatan dan wawancara).

Sigapnya para stakeliolder baik itu tokoh agama, tokoh masya-

rakat, aparat pemerintah, aparat keamanan, tokoh pemuda dan

perempuan, serta media massa yang ada di Propinsi Maluku Utara

untuk terus memantay perkembangan dj Mmasyarakat serta terbuka-

nya aduan-aduan yang dapat dilakukan oleh masyarakat kapan

dan dimana saja, membuat paham radikalisme inj dapat di deteksi

secara dini, hal inilah yang membuat paham radikalisme di Pro-
pinsi Maluku Utara tidak bisa berkemban

rasanya untuk meng,

g bahkan sangat sulit

arah kepada tindakap terorisme, atau dengan
kata lain hingga saat inj dj Propinsi M

kasuspun yang terjadi di m

terorisme,

aluku Utara tidak ada satt

asyarakat terkait dengan tindakan




Az i i
yumardi Azra menjelaskan bahwa mengatasi radikalisme

secars i
ra umum dapat diupayakan hal-hal sebagai berikut:

- Revitalisasi )
Sevials: ps:g;ecr::ilfl;aman agama moderat, ‘jalan tengah’ (wasatiyyah) se-

- Penegakan hukum secara tegas dan terukur;
- Penciptaan keadilan sosial, ekonomi, dan pc;litik'
- ;engyamp paham dan ideologi kebangsaan; ’
- Pordmasu antar-Kementerian/ lembaga pemerintah;

enataan hubungan dan keadilan internasional;
- Deradikalisasi komprehensif dan integrated. '

Serta secara khusus upaya yang dilakukan guna mengatasi

T M .
adikalisme agama adalah sebagai berikut:

- Pemberdayaan Religious-based Civil Society Organizations untuk pengua-

tan komitmen kebangsaan;
Sosialisasi pemahaman agama moderasi

dikan;
: II:cmbcrdayaan organisasi ekstra-kurikuler sckolah dan kampus PT;
emberdayaan keluarga sebagai lokus pertama penumbuhan paham

agama moderat.

pada setiap jenjang pendi-

Namun menurut tim peneliti, terlepas dari itu semua bahwa

s .
ebenarnya kearifan lokal sangat dijunjung tinggi ole
g ada serta sigapnya para stake-

t, aparat pemerintah,

h masyarakat

bahkan melebihi hukum negara yan

lol -
der baik itu tokoh agama, tokoh masyaraka
a

parat keamanan, tokoh pemuda dan perempuan, serta media mas-

sa i
yang ada di Propinsi Maluku Utara untuk terus memantau per-

alah langkah yang palin
men masyarakat di
nsi paham radikalis-

indakan

kembangan di masyarakat ad g tepat dipilih
dan dipraktekkan oleh seluruh ele
hal ini membuat pote
Utara tidak mengarah ke t

Propinsi

Maluku Utara, sehingga
Me yang ada di Propinsi Maluku
terorisme.

Berdasarkan hasil pemetad

ka dapat disimpulkan tiga hal penting. Pe
Maluku Utara terkait

n dan analisis tersebut di atas, ma-

rtama, tingkat pemaha-

man masyarakat di Propinsi dengan radi-
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kalisme cukup baik, namun terkait dengan kuantitas masyarakat
yang memiliki pemahaman tersebut masih pada tahap mempri-
hatinkan. Walaupun memang sebagian besar masyarakat paham
akan radikalisme namun jumlah masyarakat yang tidak memahami
radikalisme juga tidak bisa disepelehkan karena hanya berbeda
sedikit saja jumlahnya.

Kedua, dalam konteks Propinsi Maluku Utara potensi radika-
lisme ini tidak akan berkembang di masyarakat, hal ini disebabkan
selain masyarakat di Propinsi Maluku Utara masih memegang
teguh nilai-nilai budaya sebagai kearifan lokal yang harus dijaga
dan ditaati sebagaimana hukum negara yang berlaku dan juga
ditaati oleh masyarakat, para stakeholder baik itu tokoh agama, to-
koh masyarakat, aparat pemerintah, aparat keamanan, tokoh pe-
muda dan perempuan, serta media massa yang ada di Propinsi
Maluku Utara saling bahu-membahu untuk menjaga stabilitas

keamanan dan kenyamanan masyarakat, namun tetap antisipasl

yang demikian tersebut harus selalu dil

oleh para stakeliolder.

akukan secara konsisten

Ketiga, selain tingkat pemahaman masyarakat terkait dengan

radikalisme cukup baik dan potensi paham radikalisme yang tidak

akan berkembang dj Propinsi Maluku Utara, oleh sebab itu potensi

paham radikalisme yang ada di Propinsi Maluku Utara tidak akan

berujung pada tindakan terorisme. Hal ini dikarenakan bahwa kea-

rifan lokal sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat bahkan mele-

bihi hukum negara yang ada. Sigapnya para stakeholder baik itu
tokoh agama, tokoh masyarakat, aparat pemerintah, aparat keama-

nan, tokoh pemuda dan perempuan, serta media massa yang ada d!




Propinsi M
i aluku Utara untuk terus memantau perkembangan di
masyaraka
o t serta terbukanya aduan-aduan yang dapat dilakukan
oleh masy i
varakat kapan dan dimana saja, membuat paham radika-

lisme ini i
e ini dapat di deteksi secara dini.

Sa i

mendasikan ti ;
an tiga hal penting. Pertama, Pemerintah Propinsi Malu-

ku Ut .
ara dan pemerintah kabupaten/kota di seluruh wilayah Pro-
pihak

yan i
g terlibat (stakeholder) untuk mendeteksi sejauh mungkin terjadi
mau-

pinsi
i Maluku Utara, harus bekerjasama dengan semua pihak-

paham- YT
m-paham radikalisme tersebut, baik ditingkat propinsi,

Pun di ti
i tingkat kabupaten dan kota. Kedua, sosialisasi yang dila-

kukan
oleh aparat pemerintah bersama dengan tokoh agama, tokoh
Pendidi

ikan, tokoh pemuda dan perempuan, serta media massa

bah T
wa radikalisme itu adalah sesuatu paham yan
s dicegah terutapa

g memaksakan

keh
endak dengan jalan kekerasan, sehingga haru

Pad: .
a generasi muda. Apabila terdapat paham—paham yang ber-

j-nilai agama, Pancasila,

ke
mbang yang tidak sesuai dengan nila
kan hukum

Uu
D NRI 1945, Kebhinekaan, dan NKRI, maka penega
harus ada kebijakan yang konkrit baik

h .
arus ditegakkan. Ketiga,
a maupun pemerintah kabu-

dari .
ari Pemerintah Propinsi Maluku Utar.

Paten/kota di seluruh wilayah Propinsi Malu
adikalisme yang berpotens

kal yang ada di masya-

ku Utara untuk men-
ce ;
gah dan menanggulani paham I i ber-

k .
embang di Maluku Utara, serta kearifan 1o

r
akat harus tetap dijaga dengan baik.
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KEARIFAN LOKAL SEBAGAI
DAYA TANGKAL MASYARAKAT

R
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A. Konsepsi Daya Tangkal Masyarakat

Radikalisme dapat dimaknai sebagai pandangan atau ideo-
logi yang ditandai dengan meningkatnya komitmen pada kekera-
san atau komitmen membolehkan cara dan strategi kekerasan da-
lam berbagai konflik. Semua proses ini dapat mencakup perubahan
dalam keyakinan, perasaan dan sikap yang secara meningkat men-
justifikasi kekerasan dalam konflik antarkelompok, atau hal yang
menuntut pengorbanan dalam membela kelompoknya. Jadi pada
dasarnya, radikalisme mencakup dua elemen yang saling berhubu-
ngan erat, yaitu aksi (tingkah laku) dan sikap (tujuan), meski sifat
ketergantungan antara keduanya tidak selalu ada. Karenanya,
sikap radikal tidak selalu dan tidak mesti terimplementasi dengan

aksi kekerasan. Satu hal yang mesti diperhatikan adzalah bahwa
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A. Konsepsi Daya Tangkal Masyarakat

Radikalisme dapat dimaknai sebagai pandangan atau ideo-
logi yang ditandai dengan meningkatnya komitmen pada kekera-
san atau komitmen membolehkan cara dan strategi kekerasan da-
lam berbagai konflik. Semua proses ini dapat mencakup perubahan

; i : ingkat men-
dalam keyakinan, perasaan dan sikap yang secara mening
justifikasi kekerasan dalam konflik antarkelompok, atau hal yang

menuntut pengorbanan dalam membela kelompoknya. Jadi pada

dasarnya, radikalisme mencakup dua elemen yang saling berhubu-

o i i meski sifat
ngan erat, yaitu aksi (tingkah laku) dan sikap (tujuan),

ketergantungan antara keduanya tidak selalu ada. Karenanya,

sikap radikal tidak selalu dan tidak mesti terimplementasi dengan

aksi kekerasan. Satu hal yang mesti diperhatikan adalah bahwa
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iti >s radikalisme
mesti dibedakan secara analitis karena proses-proses radikali
; . eikuti
itu diarahkan oleh berbagai mekanisme yang berbeda, mengiku

beberapa pola yang berbeda, dan mestj dipahami dalam konteks
sosio-politik lokal (BNPT, 2019:3).

Secara spesifik, daya tangkal dimaknai sebagai kemampuan

dan strategi atas segala bentuk ancaman, gangguan, hambatan, dan

ancaman terhadap identitas, integritas, eksistensi bangsa dan nega-

ra dalam aspek ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, dan per-

anan. Daya tangkal tersebyt dap
hukum dan ketertiban (

tahanan keam at meliputi dimensi

law and order), kesejahteraan dan kemak-
welfare and prosperity), pertah

and security), keadilan hukum dan K

and social Justice)

muran ( anan dan keamanan (defence

eadilan sosig] (juridical justice
» kebebasan (freedom of the people)
terhadap figur atay aliran kea

rifan lokal (loca] wisdom) (

. n
, kecenderun ga

gamaan (profi] keagamaan), serta kea-
BNPT, 2019:3),
Day

an kemampuan untuk
mem

anfaatkan peluang untyk mencapai ke

berhasilan dalam meng-
hadapi perubahan. Perubahan

adalah sesuatu y

ang baru dari se-
suatu yang sering dirasakan sebelumnya, sehin

gga sering kali terja-
di upaya resistens;. Resistensi yang dimaksudkan adalah upaya

n karena da
BNPT, 2019:4).

penolakan terhadap Upaya perubah,

Pat mengusik zona
nyaman (comfort Zone) (

Daya tangka] terdiri dapj enam varj

abel bebag yaitu; kesa-
daran hukum (X;)

» kesejahteraap, (X2), pe
(X3), keadilan (Xy), kebebasan (Xs

kalisme ()

rtahanan dan keamanan

), dan kearifan Joka] (X6). Radi-

merupakan depey o, atau variabel terikat yang terdiri

.




dari dimensi pemahaman radikal (Y1), sikap radikal (Y2), dan tin-

dakan radikal (Y3) (BNPT, 2019:4).

Potensi Radikalisme masyarakat di Indonesia tahun 2017 me-

nunjukkan angka yang perlu diwaspadai yaitu 55,12 pada rentang
O . . s .

sampai 100. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat potensi
radikalisme tersebut berada pada kategori Potensi Sedang. Potensi

n oleh factor dominan dari Potensi

Pemahaman Radikal yang berada pada angka 60,67 (Potensi Kuat)
pada angka 55,70 (Potensi Sedang)

Radikal tertinggi dicerminka

dan Potensi Sikap Radikal
(BNPT, 2019:4).

Potensi Radikal i

dengan metode survei. Dengan tujuan untuk menggambarkan
s meme-

ni diperoleh melalui penelitian kuantitatif
ting-

kat potensi radikalisme masyarakat di indonesia sekaligu
takan variabel-variabel apa saja yang mampu menangkal tingkat

radikalisme tersebut sehingga tercipta kondisi masyarakat yang

kondusif dan damai. Selanjutnya variable—variabel ini dinyatakan

sebagai variable Daya Tangkal (BNPT, 2019:4).
dan Kesejahteraan (X2),

" secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan negative
(daya tangkal) terhadap potensi Radikalisme (Y) di Indonesia

dengan kategori daya tangkal yang berada pada kategori Kuat

(Kearifan Lokal (Xs)), dan Kuat (Kesejahteraan (X2)). Oleh karena
kan atau bahkan menghilang-

Variabel laten Kearifan Lokal (Xe).

Itu, jika pemerintah ingin menurun
aka pemerintah harus mening-

kal, dengan tentunya melihat
di daya tangkal

kan radikalisme di masyarakat, m

katkan seluruh variabel daya tang
skala prioritas dari Kkedua variabel yang menja

117




-
~§4. 4 \«,_

paling dominan, yaitu Kearifan Lokal (Xs), dan Kesejahteraan (X2)
(BNPT, 2019:5).

Pada populasi masyarakat yang terdiri atas responden yang
berusia 17 tahun dan/atau sudah menikah di Indonesia, skor total
Variabel Kearifan Lokal (X6) signifikan di angka 65,5 yang berarti
daya tangkal masyarakat terhadap radikalisme pada aspek kearifan
lokal termasuk ke dalam kategori Daya Tangkal Tidak Optimal
(<66.00). Prioritas utama peningkatan kualitas indikator yang harus
dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas darj dimensi yang
memiliki rerata factor loading yang paling besar,

yaitu Dimensi
Kearifan Lokal Mampu Mengakomodasi Unsur-unsur Budaya Luar
dan Kearifan Lokal Mawmpu Memberi Arap Pada
Budaya, sebab kedua dimeng;j ini meru

dominan (BNPT, 2019:5).

Perkembangan

Pakan faktor yang paling

Sedangkan skor total Variabel Kesejahteraan (X2) signifikan di
angka 65,00 yang berarti daya tangkal masyarakat terhadap radika-

lisme pada aspek kesejahteraan termasuk ke dalam kategori Daya

nan (BNPT, 2019:5),
Proporsi Masyarakat yang akif dalam kegiatan FKPT se-

Indonesia beradg Pada nilai 0,021¢ atau 2,10%

yang berarti kinerja




FKPT belum bisa dikatakan optimal. Sebab seharusnya lembaga

FKPT suatu provinsi harus mampu menyentuh 100% penduduk
yang ada di provinsi tersebut. Melalui statistik inferensial uji
perbedaan 2 rerata independen menggunakan T2 Hotelling, dengan
tingkat kepercayaan 95%, didapatkan hasil pengujian perbedaan
rerata potensi radikalisme kedua kelompok tersebut signifikan.
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan FKPT Indonesia cukup efektif

dalam upaya menangkal potensi radikalisme masyarakatnya

(BNPT, 2019:6).
Dengan kata lain, kegiatan FKPT telah efektif menangkal

potensi radikalisme masyarakat di Indonesia, akan tetapi belum

optimal menyentuh seluruh lapisan karena adanya berbagai

keterbatasan baik keterbatasan kapasitas lembaga, maupun sumber

daya yang dimilikinya (BNPT, 2019:6).
Hasil survei BNPT Tahun 2018 menunjukkan bahwa kearifan
ngkal potensi radikalisme di masyarakat Indo-

emisi di ibu kota dengan determinasi men-

lokal efektif mena

nesia, khususnya akad
lokal juga masih dipercaya masyarakat sebagai

capai 64%. Kearifan
gha-

nilai-nilai yang mampu merekatkan bangsa indonesia dan men

lau nilai-nilai negatif dari luar (BNFT, 2019:6).

getahuan real masyarakat masih sangat terbatas

Tetapi pen
terkait kearifan lokal, pemahaman yang banyak be

wa kearifan lokal adalah bagian dari budaya saja, bahkan hanya
bukan sebagai nilai dasar dan tata moral

asih sangatlah rendah

rkembang bah-

sebatas komoditas wisata,

berbangsa. Partisipasi masyarakat pun m
dalam proses pemeliharaan Kearifan lokal sebagai tata nilai, norma,

budaya tutur dan tata ruang (BNPT, 2019:6).
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Berdasarkan hasil kajian dan FGD dengan para pemangku
kebijakan serta tokoh budaya di 32 provinsi, didapatkan konsep

y 2l If(

lokal. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai kebijakan nan arif yang

; i al
muncul akibat interaksi manusia dengan alam, maka kearifan lokz

. & s o 'S-.l
dibuat sebagai tata nilai yang mengarahkan manusia agar bis:

hidup berdampingan secara sinergis dengan
hatan (BNPT, 2019:6-7).

alam untuk kemasla-

Kearifan lokal sendiri terdiri atas 4 dimensi besar yaitu tata

nilai/moral, tutur lisan, tata ruang (landscape), dan kesenian yang

. - 5 " _'a
kesemuanya berfungsi sebagai situs untuk mengingatkan manusi

tentang aturan-aturan yang harus dijaga demi keseimbangan alam

tempat manusia melangsungkan kehidupan. Darj keempat dimensi
kearifan lokal tersebut, tutur lisan merupakan kearifan lok
paling tinggi pengaruh dan signifik
potensi radikalisme-

al yang
ansinya sebagai daya tangkal
terorisme (BNPT, 2019:7).

Di sisi lain, aktivitag keagamaan Masyarakat signifik
ngaruh dalam menangkal potensi radikalisme-te
tidak diiringi oeh bekal keag

keagamaan dj media sosia] g4

an berpe-
rorisme, tetap!

dmaan yang bajk. Terpaan konten

informasi dari media sosial, tidak berdasark
an yang komprehensif (

Habitu

an pola pendidikan
keagama

BNPT, 2019:7),
asi keluarga juga memerg
menangkal potensi radikalisme-tero

menangkal berbag

nkan posisi penting dalam

risme dj erg milenial, mampu

al potengj terpaan inform

asi negatif. Dan pola
pendidikan keluarga berupa shar

ing, diSkUSi, mengaji, shalat



berjamaah merupakan pola-pola habituasi sosial yang signifikan
(BNPT, 2019:7).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mutakhir
telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial, dan telah
menimbulkan tantangan serius terhadap berbagai prinsip dan tata-
nan masyarakat tradisional yang selama ini menjadi tata nilai yang
dijadikan pedoman kehidupan (living value). Kehadiran internet
dalam 30 tahun terakhir, secara revolusioner telah merubah sejum-
lah tatanan sosial tersebut, seperti relasi sosial, struktur sosial,
sistem sosial, dan nilai-nilai sosial. Tidak dapat dipungkiri, perkem-
bangan teknologi informasi dan komunikasi ini membawa penga-
ruh besar terhadap gerak peradaban saat ini. Kehadirannya tidak
saja memberikan dampak positif dengan sejumlah manfaat dan
kemudahan yang dihadirkannya, tetapi juga memberikan penga-
ruh negatif dalam berbagai aspek (BNPT, 2019:9).

Yang terjadi adalah komunikasi sosial lebih
virtual dimana relasi-

banyak terbentuk

dan terbangun melalui dunia artifisial atau

relasi sosial tidak lagi mewujud dalam realitas melainkan melalui

dunia yang terhubung oleh media, yang menghubungkan kompo-

nen-komponen sosial dalam sebuah relasi jarak jauh. Yang tercipta

bukan lagi realitas sosial melainkan posrealitas sosial (Yasraf Amir
Piliang, 2009 dalam BNPT, 2019:9).

Artinya, interaksi sosial mulai memudar dan digantikan oleh

interaksi dunia virtual. Keakraban personal, hubungan interaktif

antar individu bergeser dari realitas kepada posrealitas. Akibatnya,

terjadi sejumlah reduksi nilai. Relasi sosial yang sebelumnya terba-

ngun melalui komunikasi tatap muka face to face communication)
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yang sarat dengan nilai seperti simpati, empati, gotong royong,

kebersamaan, digantikan oleh komunikasi yang dimediasi oleh

media seperti komputer dan gejet (gadget) (BNPT, 2019:9).
Hal menarik lainnya yang muncul mengiringi dunia posrea-

litas ini adalah semakin memudarnya batas-batas ruang dan waktu,

bahkan hilang samasekali. Satuy kebudayaan bercampur deng

kebudayaan lain dalam saty ruang dan w

an
aktu yang sama. Batas-

am “satu genggaman”. Dunia terintegrasi

dalam jejaring media dan membentuk satu masyarak

batas ruang lebur dal

at baru dalam

satu desa global (global village) (BNPT, 2019:10)

Dalam integrasi jejaring media itu, keunikan identitas men-

jadi buram. Antara saty identitas dengan identitasg yang lain saling

mengkopi sehingga terjadi imitas; dan dimungkinkan untuk me-

nyalin suatu realitas kedalam realitas lain yang lebih sempurna

(perfect sfmufacrmn]. Di sinilah seringkali terjadi pengaburan iden-

an lokal dengan kekhasan-
ang begitu berwarna d
Mudji Sutrisno, 2009 dalam BNPT, 201

Kearifan Joka] Nusantara y

titas. Ada ketegangan antara kebudaya
nya dan kebudayaan y

alam desa global yang
sama (

9:10).
ang menjadi ciri khas masyarakat

as budaya lain yang hadir melalui

atas. Pers
meninggalkan nilai-nilai kearifap lokal ja

jejaring media yang tidak terh aingan ini lambat laun

! . uh tertinggal di belakang
dibandingkan budaya~budaya milenia]

Dunia posrealitas dengan global viﬂage-nya mengakibatkan terjadi-

ya sebagai efek dari dunia

4N Suatu masyarakat akan

Dan generag; milenial yang lebih

nya loncatan budaya, Pembauran buda

tanpa batas bisa saja mengikis kesadar

lokalitasnya (kearifan lokal),

o p = pu C c C 1 dlc eDc Oal
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atu yang sering dirasakan sebelumnya, sehingga sering kali terjadi
upaya resistensi. Resistensi yang dimaksudkan adalah upaya
penolakan terhadap upaya perubahan karena dapat mengusik zona
nyaman (conifort zone). Sonnenberg (1994) mengidentifikasi tujuh
faktor penyebab timbulnya resistensi: a) procrastination, yaitu kecen-

derungan menunda untuk melakukan sesuatu karena merasa ma-

sih ada waktu untuk berubah; b) lack of motivation, yaitu mengang-

gap perubahan yang ada tidak memberinya nilai positif; c) fear of

Jailure, yaitu khawatir menuaj kegagalan dengan jika menerima

perubahan; d) fear of the unknown, yaitu perubahan meniscayakan

Sesuatu yang baru yang tidak diketahui sehingga menimbulkan

kekhawatiran; e) fear of loss, yaity Perubahan dapat berdampak

Pada statusnya; f) dislike of initiator of change, yaitu ketidaksukaan
Pada tokoh perubahan; 8) lack of communication, yaitu tidak utuhnya
informasi yang diperoleh (BNPT, 2019:11).

83N menyetujuj secara verbal tetapi tidak
kan
biarkannya gagal, dan sebagainya (Stettner, 2003 dalam BNPT,
2019:12).

dltmdaklanjuti, mengabaikan, membanty dap mendukung, mem-




Hasil survei dan diskusi terpumpun (F i
32 provinsi memberikan ﬂambal:m l}) ln e !
o ‘ L g an bahwa masyarakat di setiap !
masih memiliki kekayaan Kearifan Lokal, baik dal |
bentuk Tuturan Lisan, Tata Ruang, Norma Sosi i 'a o
o b . g ! a Sosial, dan Seni dan |
1 ayaan. Kearifan Lokal masih diyakini sebagai satu kekuatan |
da : 1 |
ya perekat sekaligus sebagai kontrol moral dalam menjaga pola |

hubu
ngar rak ¢ i i
gan masyarakat yang harmonis, baik dalam masyarakat

yang hon
g homogen ataupun heterogen. Kepercayaan masyarakat terha-

dc -1 1
ap kearifan lokal sebagai daya tangkal radikalisme berada pada

sk
or 63,60 (berada pada kategori Tinggi) (BNPT, 2019:12).
ak ada domumentasi yang utuh tentang

Tetapi, hampir tid
menyulit-

kekaya : .
kayaan Kearifan Lokal di setiap provinsi. Kondisi ini

kan : :
untuk melakukan inventarisasi kearifan lokal, sekaligus untuk

m
elakukan transfer of knowledge terhadap generasi berikutnya.

uitas pemahaman dan praktek tradisi

Terjadi diskontin

kea 1
r . - . . = ¥ 2
ifan lokal dari generasi sebelum milenial ke generasl milenial,

sehi . T
Ingga generasl milenial cenderung kurang mengetahui dan

m : . . . .
emahami kearifan lokalnya. Hasil data kuantitatif menunjukkan

adap kearifan lokal hanya
Rendah). Diskon-

alisasi tentang

bahwa pengetahuan responden terh
berada pada Skor 30,09 (berada pada kategori
ain disebabkan kurangnya sosi
ah) (BNPT, 2019:12-13).

wa posisi kearifan lokal

t' . . -
INuitas ini antara |

kearifan lokal (Skor 28,33/Rend
terlihat bah

e masih tinggi namun tida
nerasi milenial terhadap

Dari hasil temuan di atas,
k optimal

sebagai daya tangkal radikalism
rakat. Pengetahuan &€
ada saat yang sama,
gnifikan terhadap pemah

bekerja di masya
terpaan media

kearifan lokal juga rendah. P
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S0Si - i
osial memberikan pengaruh yang st




dan perilaku beragama karena intensitas bermedia sosial datl:
terpaan konten-konten keagamaan yang ada di dalamnya. Untu
menumbuhkan kembali kearifan lokal sebagai living value dalam
masyarakat, khususnya terhadap generasi milenial, maka perlu
dilakukan Transformasi Dekonstruktif terhadap kearifan lokal

yang ada. Proses ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai be-
rikut (BNPT, 2019:13):

- Melakukan inventarisasi
nusantara, sehingga ke
terbuka;

Melakukan redefinisi tentang ke
kukan dengan mengangkat kem
dasar pada setiap kearifan lok
sentuhan pemahaman yang
generasi milenial;

- Melakukan Reformulas;

; B l

atau mendokumentasikan kekayaan kearifan Iﬂlkﬂ_
2 ¥ . g slall

kayaan kearifan lokal itu dapat diakses secara le

arifan lokal yang ada. Redefinisi ini dila-
bali dan mempertahankan makna-makna
al yang ada, tetapi memberikan sentuhan—l
bersesuaian dengan narasi kearifan loka

terhadap kearifan Jokal. Reformulasi ini ﬂdﬂll‘"'k}:
memberi kemasan dan bentuk bary terhadap kearifan lokal yang dimili

. celfo i di
masyarakat tanpa meninggalkan akar budayanya agar bisa diterima
dalam budaya generasi milenial;

- Melakukan fransfer of knowledge tentang ke

arifan lokal khususnya "“3]?"1'_'1a
generasi milenial, dengan memanfaatkan media sosial scbagai sarana sosia-
lisasi yang terbukti efektif memberikan pengaruh terhadap pemahaman
dan perilaku masyarakat,

Konsepsi Pertahanan dan Keam

anan (Hankam) perlu menga-
cu kepada konsep Wawag

an Nusantara, dimang Hankam diarah-

anan seluryh wilay
kesatuan Republik Indonesia yang me

darat termasuk pul

kan kepada upaya pertah ah kedaulatan negara

liputi wilayah laut, udara dan
au-pulau besar

an kecil yang ada, Disamping
itu kekuatan Hankam perly, antisip

atif terhadap prediksi ancaman
atnya perkembang
yang sangat berpotens; 1,
terorisme dj wilayah—wilayah Ind
Maluku Utara,

dari luar sejalan dengan pes an Informasi dan
Teknologi erkembangnya radikalisme dan

Onesia, salah




B. Implementasi Kearifan Lokal

Kearifan lokal menjadi penting dan bermanfaat hanya ketika
masyarakat lokal yang mewarisi sistem pengetahuan itu mau
menerima dan mengklaim hal itu sebagai bagian dari kehidupan
.r.nereka. Dengan cara itulah, kearifan lokal dapat disebut sebagai
jiwa dari budaya lokal. Hal itu dapat dilihat dari ekspresi kearifan
lokal dalam kehidupan setiap hari karena telah terinternalisasi de-

an dari kehidupan masyarakat lokal

ngan sangat baik. Tiap bagi
di-

diar
al : .
ahkan secara arif berdasarkan sistem pengetahuan mereka,

mar i ‘e
na tidak hanya bermanfaat dalam aktifitas keseharian dan inte-

tetapi juga dalam situas
a-tiba. Jika budaya dan

maka radikalisme

raksi d ; o
engan sesama $aja, i-situasi yang ti-

d ;
ak terduga seperti bencana yang datang tib
keari :

earifan lokal itu dapat terpelihara dengan baik,

dc e .y . .
an terorisme dapat dihindari dan ditekan sekeci
enomena yang luas dan

p banyak dan beragam

] mungkin. Penu-

lis berpendapat, kearifan lokal merupakan f

komprehensif. Cakupan kearifan Jokal cuku

sehingga sulit dibatasi oleh ruang. Kearifan tradisional dan kearifan

frizal Lubis, 2016). Tata kehi-

kini berbeda dengan kearifan lokal (E
ya dipengaruhi oleh kearifan

dupan masyarakat Indonesia umumn
setidaknya
r masyarakat masih hidup hingga
rang ini

lokal wilayah masing-masing budaya gotong royong

dan saling mengingatkan anta
di era modern seperti seka

saat ini
aat ini, bahkan masyarakat
ritual baik itu keagamaan mau-

Mmasih ada yang melakukan ritual-

Pun adat istiadat dari leluhur yang mere
Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan
al (local) atau setempat. Jadi kearifan lo-

persifat bijaksana, penuh keari-

ka yakini.
(wisdort)

atau kebijaksanaan dan lok

kal adalah gagasan setempat yang
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iikuti ara-
fan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyars
all, ’
ilai i :benaran
katnya. Menurut Gobyah nilai terpentingnya adalah ket

yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Secara konsep-

tual, kearifan lokal dan keunggulan lokal merupakan kebijaksanaan

: T it oo Gl
manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai, etika, cara-ce

dan perilaku yang melembaga secara tradisional. Menurut Antarik-

sa (2009), kearifan lokal merupakan unsur bagian dari tradisi-

budaya masyarakat suaty bangsa, yang muncul menjadi bagian-

an yang ditempatkan pada tatanan fisik bang

dan kawasan (perkotaan) dal

bagi unan (arsitektur)

am geografi kenusantaraan sebuah

bangsa. Kearifan Joka] merupakan langkah penerapan dari tradisi
yang diterjemahkan dalam artefak fisik. Hal te

rpenting dari kea-
rifan lokal

adalah proses sebelum implementas;j tradisi pada artefak
fisik, yaitu nilai-nilaj dari alam untuk mengajak dan mengajarkan
tentang bagaimana ‘membaca’ potensi alam dan menuliskannya
kembali sebagai tradisi yang diterima secara universal oleh masya-
rakat, khususnya dalam berarsitektyy, Nilai tradisi untuk mensela-

menghargai, memelihara
ini dapat dilihat bahwa
saling mendukung, yang
ensi alam tempatnya hi-

i (Efrizal Lubis, 2016). Po-
tensi al

am dapat dimanfaatk

an deng
rakat setempat gyp,

an sebaik-baiknya oleh masya-
admemabnty kelangsungan taraf hidupnya.
Definisi kearifay, lokal secara bepgg dapat diartikan nilai-nilai

atu masyarakat. Hal ini
8etahui syaty kearifan lokal di suaty wilayah




maka kita harus bisa memahami nilai-nilai budaya yang baik yang
ada di dalam wilayah tersebut. Kalau mau jujur, sebenarnya nilai-
nilai kearifan lokal ini sudah diajarkan secara turun temurun oleh
orang tua kita kepada kita selaku anak-anaknya. Budaya gotong
royong, saling menghormati dan tepa salira merupakan contoh

kecil dari kearifan lokal. Kearifan lokal iebih menekankan pada

tempat dan lokalitas dari kearifan tersebut sehingga tidak harus

merupakan sebuah kearifan yang telah diwariskan dari gene
m lama

rasi ke

generasi. Kearifan lokal bisa merupakan kearifan yang belu

n . A o
©uncul dalam suatu komunitas sebagal hasil dari interaksinya

d i . .
enganlingkungan alam dan interaksinya dengan masyarakat serta

b“daya lain. Oleh karena itu, kearifan lokal tidak selalu bersifat
tradisional karena dia dapat mencakup kearifa
karena itu pula lebih luas maknanya daripada kearifan tradisional.

Dengan kata lain, jika seluruh lapisan masyarakat, pemerintah, dan
sebagai upaya untuk

n masa kini dan

aparat hukum menggunakan kearifan lokal
menangkal terorisme dan radikalisme, diyakini ini akan menjadi
jurus ampuhnya. Maka dari itu, kita berharap kepada pemerintah
untuk respon terhadap kearifan lokal ini. Lindungi dan perkuatlah

sistem kearifan lokal, sehingga bisa dijadikan sebagai senjata untuk

menangkal ‘serangan’ terorisme dan radikalisme di Negara Kesa-
2016). Hal ini sangat perlu

tuan Republik Indonesia (Efrizal Lubis,
diperhatikan mengingat kondisi saat ini yang serba keterbukaan
menjaga s

aman radikalisme baik dari

mewajibkan kita untuk lebih waspada tabilitas keamanan

dan ketentraman lingkungan dari anc

dalam maupun dari luar lingkungan.




Berikut implementasi kearifan lokal sebagai upaya pember-
dayaan berbasis daya tangkal masyarakat terhadap radikalisme di
Maluku Utara, khususnya di wilayah Kabupaten Halmahera Utara,
Kabupaten Halmahera Selatan, Kabupaten Halmahera Barat, Kota
Tidore Kepulauan; dan Kota Ternate.

Saat ini kearifan lokal hibualamo tidak lagi dijadikan sebagai

basis dalam penyelesaian konflik. Kepemimpinan saat ini lebih
langsung menyentuh atau turun langsung kepada tokoh-tokoh

masyarakat dan tokoh agama dalam rangka menyelesaikan masa-

lah-masalah yang terjadi dalam masyarakat. Pemerintah juga sering

melakukan pertemuan dengan tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh

agama dalam mengali informas; yang terkait dengan radikalisme.

Pada prinsip masyarakat Halmahera Utara sudah sangat sadar dan

menyadiri bahwa konflik ity sangat membu

at masyarakat sengsara.

Saat ini hubungan kekerabatan masyarakat Halmahera Utara sema-

kin erat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dan didukung

juga dengan Peran-peran Forum Komuni

adikalisme maupun

asyarakat Halmahera Utara ada-

-iming atay ajakan dari orang lain
untuk membygat tindakan yang yang merugikan orang lain dan

alan kesejahtera
mahera Utara cukup bagus, hal in; di

tan keagamaan qy

keluarga dengan imp an. Tolerans;j masyarakat Hal-

tandai dengan kegiatan-kegia-
or
sama terlibat dalap, kegiatan tersebut

a komunitas dan, ang Islam dan Kresten sama-

(Hasil Wawancara tim pene”

e



liti d i -
engan Samsudin Rasyid/ Pemerintah Daerah Kabupaten Hal-

mahera Utara).

Daya tangkal masyarakat halmahera Utara sangat kuat, ada

satu d i
ua orang sering melakukan tindakan potensi radikalisme,

tetapi ; .
api kami kepolisian selalu menghimbau digereja dan mesjid dan

ke -
pada kelompok anak muda untuk tidak melakukan perbuatan

yang mengarah pada radikalisme. Upaya-upaya yang kami laku-

kan
sangat menyentuh. Ada beberapa orang, bersifat simpatisan

tetapi
api karena masyarakat cerdas dalam bertindak dan langsung

mela .
porkan, kamipun langsung turun mengankan orang tersebut.

D
an kepada anak-anak muda kami sering melakukan himbabuan

k
epada masyarakat yang menggunakan miras dan Narkoba, agar

me ; .
nghentikan perbuatannya. Toleransi Masyarakat Halmahera
Ut foi
ara saat ini sangat aman dan nyaman. Kami juga selalu melaku-
ka —

n kordinasi dengan pemerintah dalam mencegah radikalisme.

Seti :
etiap ada masalah dimasyarakat kami selalu turun dan bekerjasa-

ma dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat. Kita di daerah Hal-

mahera Utara ada sebagian kecil, yang memiliki pemikiran keras.

g bersangkutan yang memi-

Dan kami datangi langsung kepada yan
tokoh

melibatkan tokoh agama,

liki pemikiran radikalisme. Dengan
kat perkaliahan antara

Utara ting

masyarakat. Saat ini Halmahera
tis (Hasil Wawancara tim pe

dra
Polisi Resort Halmahera Utara).

Utara itu tidak ada sama

kampung juga sangat turun neliti

dengan Irvan Indarta/ Kepala
Halmahera

Terorisme saat ini di
ban untuk menyampaikan

sekali, Kita memiliki kewajl kepada

tu tindakan yang keliru. Oleh agama

masyarakat bahwa terorisme i
a agama mengajarakan

apapun tidak menghalkan. Karena semu




kita tentang kedamaian, tidak saling membunuh antara golongan
yang satu dengan golongan yang lain. Budaya kita sangat tidak
mengajarkan kekerasan. Persaudaraan kakak beradik antar Islam
yang satu dengan Kristen sangat menyangi. Tatanan adat istiadat
masyarakat Halmahera Utara sangat erat hubungannya. Budaya
memiliki potensi sangat besar dalam menyelesaikan maslah-masa-

lah radikalisme yang mengarah pada potensi konflik. Toleransi

masyarakat Halmahera Utara saat ini sangat aman dan nyaman

dalam hidup berdampingan antara dua komunitas umat beragama

antara Islam dan kristen (Hasil Wawancara tim peneliti dengan M.

Roke Saway/Tokoh Masyarakat Kabupaten Halmahera Ut

Adat berada di komunitas m

ara).

asyarakat, walaupun ada sekat-

sekat kecil dalam masyarakat lewat kearifan lokal yang berada di

masyarakat dapat terselesaiakan. Adat sebagai perekat sosial dalam

masyarakat. Pengalaman konflik horizontal bisa terselesaikan de-

hgan pendekatan adat. Saat inj simbol-simbol adat sudah mulai hi-

lang tetapi nilai-nilai kearifaln lokal hidup dimasyarakat. Saat ini

perhatian pemerintah terhadap pengembangan adat atau ke

arifan
lokal semakin hilang. Oleh karena ity Pemerintah sudah harus ber-
pikir kembali untyk membangun kembalj hibualamo sebagai ben-

teng dalam menghindari

paham-paham radikalisme (Hasil Wa-
wancara tim penelijti dengan Jesaya Ban

Halmahera Utara)

ari/Tokoh Adat Kabupaten




sanga

N f tte ::;u::k te;tanan kehidupan beragama di Halmahera Utara.

. temrisu.ta :lfah musuh kita bersama yang harus dilawan.

e itu e‘]'aha.tan kemanusian. Halmahera Utara saat ini

. paham radikalisasi, karena kami selalu memberikan pen-
an dan pembinaan kepada umat Islam yang memiliki paham

radikal. M
emang ada satu dua orang saja tetapi itu tidak terkait

den < ‘ Z 3
gan kelompok (Hasil Wawancara tim peneliti dengan Hi Jaksa

Sam
aun/Tokoh MUI Kabupaten Halmahera Utara).
Sejauh ini kami dari sinode selalu memberikan pengarahan

at kami terkait dengan paham radika-

dan himbauan kepada jama
an nilai-

rorisme itu merupakan kehajat

lis .
me/terorisme, karena te
era Utara

an umat yang ada di Halmah

dalam kedamaian dan kenyamanan.

Utara tidak

nilai kemanusian. Kerindu
sangat besar untuk hidup
Wal

alaupun ada bom di Surabaya, umat di Halmahera

kejadian-kejadian yang mengarah pada

te '
rpengaruh, maupun ada
e. Khususnya

pai pada tingkat terorism

deradikalisai maupun sam
-penguatan kepada

melakukan penguatan
ransi khususnya di Halmahera Utara saat

man, contoh sampai saat ini tidak terjadi
u retak. Tragedi di

k . .

ami di nasrani selalu
e .

jemaat-jemaat kami. Tole

ini g
angat nyaman dan a
nilai-nilai toleransi it

hal-
al-hal yang membuat
kukan pencegahan

rtindak dengan mela
bahwa keja-

da gereja-gereja
n bukan masalah aga-

S
urabaya kami cepat be

de
ngan membuat surat edaran kepa
h masalah kemanusia

dian dj Surabaya adala
alma

hera utara sudah

Ma. Secara umum tokoh-tokoh agama di h
ik yang mengarah pada

m memahami konflik

sangat cukup bagus dala
mereka bisa memberi-

emaiki .q e
Pemikiran-pemikiran rad
a masing—masing je

{Kkalisasi. Sehingsa

kan pemahaman kepad




dari pemikiran radikalisasi tersebut. Sekarang ini ada tokoh-tokoh
adat sudah mulai kehilangan kepercayaan dari masyarakat, karena
ada dominasi kepentingan kelompok dalam menjalankan nilai-nilai
adat untuk kepentingan sesaat (Hasil Wawancara tim peneliti

dengan Verdianus Guselaw, M. Toel/Pendeta Sinodhe, Kabupaten

Halmahera Utara).

Masyarakat di Kabupaten Halmahera Selatan sangat meng-

hormati pihak kesultanan, sultan adalah tokoh utama dalam mere-

dam kelompok-kelompok yang berpotensi melakukan tindakan
radikal. Sanksi adat juga masih berlaku dj beberapa masyarakat

Bacan, karena kekuatan adat menjadi akar bagi kehidupan masya-

rakat dalam mengarungi perkembangan zaman yang terus beru-

bah. Kesultanan Bacan melibatkan semua pihak seperti perangkat

adat, FKUB, tokoh agama dan lain-lain dalam berdialog terkait

dengan bagaimana menghadapi persoalan-persoalan masyarakat.

Setiap ada konflik diselesaikan dengan cara yang baik, seperti

konflik batas wilayah yang pernah terjadi dj masyarakat adat,

pemerintah daerah sudah turun tangan untuk menengahi namun

konflik tersebut terys terjadi berlarut-laryt, setelah pihak kesulta-

nan dilibatkan dajam Upaya menyelesaikan ko
nya konflik tersebutpun selesaj dan a
sebagi

an bukti bagaimana kuatnya Mmasyarakat menghormati pihak

anan. Kesultanan memilikj perangkat dj

perangkat tersebut dikeng] dengan Perangkat a

kesult wilayah-wilayah,

dat, jadi tidak se-

masih terjaga dengan baik dan m

asih efektif dj tengah-tengah mas-

r



arak
yarakat dalam meredam berbagai macam konflik, seperti konflik
a a a . . . .
( }g:mw, konflik sosial, konflik wilayah, dan konflik-konflik lainnya
a H .
sil Wawancara tim peneliti dengan pihak Kesultanan, Kabu-
paten Halmahera Selatan).

Adat merupakan perekat bagi mas
mbangan memang tidak dapat

yarakat, oleh karena itu

perlu dijaga dengan baik, arus per ke

dib i
Ibendung namun jangan lupakan bahwa masyarakat memiliki

adat-isti . .
t-istiadat yang dipraktikkan secara turun-temurun. Hal ini juga

ntah daerah, walaupun saat ini

menjadi pengingat bagi pemeri
h daerah menjadi

ada . .
lah eranya otonomi daerah, dimana pemerinta

waki :
akil pemerintah pusat di daerah namun pada kenyataannya pe-
pat meredam atau menyelesaikan konflik

merintah daerah tidak da
ang ter]adl

bukti bahwa konflik-konflik y

secara total, dan telah ter
n secara mak-

ra Selatan dapat terselesaika

di Kabupaten Halmahe
emikian, sudah

ultanan. Sehingga dengan d
seharusnya pihak pemerintah daerah juga tetap melibatkan dan

simal oleh pihak kes

menaruh perhatian kepada pihak kesultanan dan perangkat adat
gan sekali-kali melupakan sejarah”, karena Kabu-

atu wilayah di Indonesia

lai-nilai kearifan lokal

yang ada. “Jan
paten Halmahera Selatan adalah salah s
nkan ni

yang masih tetap teguh mempertaha
peneliti dengan pihak Kesul-

di masyarakat (Hasil Wawancara tim

tanan, Kabupaten Halmahera Selatan).

Terjadi konflik politik di beberapa
mahera Selatan, karena ketidaksukaan beberapa masya
dap calon kepala desa yang terpilih akhirnya masyarakat berpindah
wilayah, Bermuncuran aliran-aliran di dalam keaga
rapa desa di Kabupaten Halmahera Gelatan, namun kami tetap

desa di Kabupaten Hal-
rakat terha-

maan di bebe-
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v anlie

nenjaga silaturahmi dengan baik, kami saling menghormati, :}ll::
n1enj'a;a satu sama lain, sehingga tidak terjadi konflik yang‘ %1 c\i
nut-llarut. Kami selaku tokoh agama selalu memberikan SOS]E]]ISE]:
:<e masyarakat untuk menghimbau bahwa walaupun kita bel.'bEL a
pilihan‘namun kita adalah bersaudara, jangan sampai terjadi per

i . 5 entb: . 'SOEllEln
ahan. Kunci untuk menyelesaikan konflik dari setiap per
pec .

i i i argaan
yang terjadi adalah komunikasi yang baik, sistem kekeluarg

. 'a a
karena kita semua bersaudara, kearifan lokal harus kita tetap jag

1adi vkal ba i
dan hormati dengan baik. Kearifan lokal menjadi daya tangkal bag

1adi mpok
setiap persoalan utamanya persoalan yang terjadi antara kelomp

: ha
yang berbeda suku, perbedaan itulah tetap dapat direkatkan kare

a-
adanya kearifan loka] yang melibatkan tokoh agama, tokoh masy

1 1 5 a]‘iaﬂ
rakat, perangkat adat, dan pemerintah daerah seperti Kemente

Agama Kabupaten Halmahera Selatan (

Hasil Wawancara tim pene-
liti dengan tokoh Keagamaan, Kabup

aten Halmahera Selatan).

o —
Kearifan loka] sebagai Ypaya pemberdayaan berbasis day

; i-
tangkal masyarakat terhadap radikalisme sangat dibutuhkan, p

. . kat
hak pemerintah daerah, aparat keamanan (kepollslan), perang

agama, dan tokoh Masyarakat menjadj pihak-pihak
alam menyelesaikan setig
Halmahera Selatan,
akan selesaj dengan d
(pihak kesultan
d

P konflik yang terjadi di
A ik
Saya liat sejauh ini, setiap konfli

: "[t
amai karenga tokoh agama dan tokoh ads
an) masing-m

an saling berkoordinas; dal

seperti konflik pemud

asing berupaya menjadi penengal
A menyelsaikan konflik yang terjadi

adi Desa Labuha, konflik tersebut selesai dan
aman hingga gaq¢ ini. Konflik yang terjadi

kat
antara masyamk’l
aman Sari dap pihak kepolisian juga diseles

¥

a
aikan dengan card

_d



ads :
d:;; i::;;l:; Lokal), sehingga memang kearifan lokal menjadi
- asyarakat terhadap radikalisme. Kesadaran masya-
af terhadap kearifan lokal yang ada menjadi hal yang sangat
l1::::;1';:‘%dC:;l:::n'.menyelesaikan konflik, toleransi hidup harus ter-
jiwa masyarakat, semboyan bahwa kita adalah ber-
SaUdE.lra harus tetap diingat dan dijaga sampai ke genarasi-generasi
selanjutnya (Hasil Wawancara tim peneliti dengan tokoh masya-
rakat, Kabupaten Halmahera Selatan).

bentuk kearifan lokal Kesultanan Tidore

Hampir seluruh
sebagian Halmahera

yang wilayah kesultanan meliputi Tidore,

M .
aluku Utara), Negeri 3 Kota Ambon, dan Seram Selatan (Malu-

ku se : .
) senantiasa berkaitan dengan pencegahan radikalisme dan tero-

ris .
me. Setiap saat orang yang datang ke kedaton, selaku Sultan

T-
idore, saya selalu menyelipkan pesan-pesan tentan
disinya bukan

gn kehidupan

0 .
rang Tidore dan Moloku Kie Raha dalam menjaga tra
ampai 20 tahun melainkan sudah berumur

hanya satu atau 10 s
j-nilai persaudaraan

i

ibuan tahun. Tradisi itu tidak lain adalah nila
d . .

an menghayati sikap hidup bermasyarakat, berbangsa, dan ber-

dalamnya menan
dak pernah tumbuh

n
egara, yang sudah tentu di gkal radikalisme.

nkan radkalisme, terorisme ti

Karena itu, janga
terorisme itu tidak saja

di I s
negeri ini. Pencegahan radikalisme dan

teori modern namun bi
h kepada masya

pada momen Hari Jadi

sa digali darl nilai-nilai

menggunakan teori-
rakat adat

kearifan lokal. Selain dalam bentuk petua
on,

idore bersilaturahim. Mo-

san-pesan untuk menjaga

Maupun siapa saja yang datang ke kedat
men masyarakat adat T

selalu diisi dengan pe
aan di

T-
idore, semua ele

men silaturahim ini

solidaritas, silaturahim dalam kebhinek Negara Kesatuan

137




Republik Indonesia. Ada juga kegiatan Festival Nuku yang meng-
himpun semua elemen generasi muda dari berbagai tingkatan
pendidikan, strata sosial dan sebagainya. Di momen ini, pihak
Kesultanan memberikan pencerahan terutama melihat Nuku seba-
gai simbol perekat dan penguatan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Sehingga semangat patriotisme dalam menjaga NKRI,
dan figur Nuku menjadi cermin dan idola kaum muda, Dalam
dimensi ini, sudah include upaya pencegahan radikalisme (Hasil

Wawancara tim peneliti dengan H. Husein Sjah/Sultan Tidore,
Kota Tidore Kepulauan).

Kegiatan-kegiatan yang bersifat forum dalam rangkaian de-

ngan Hari Jadi Tidore, misal atay Festival Nuku dan berbagai

kegiatan budaya lainnya selalu mendapat dukungan kerjasama

baik dengan lembaga pemerintah Maupun perguruan tinggi, terma-

suk Univesitas Indonesia. Juga ada kegiatan kunjungan untuk

pembinaan di wilayah Kesultanan Tidore seperti di Geser, Gorom,

Saparua, Sirisori Islam, Sirisori Kristen. Di forum itu, kami bertukar

pikiran dengan masyarakat adat setempat tentan

satuan dan kesaty

g pentingnya per-

an. Fakta menunjukkan dj wilayah Kesultanan

Tidore Mmaupun Moloku Kie Rahg tidak pernah tumbuh kelompok

radikalisme sebagai wujud Menjaga nilai-nilai tradisi dalam kehi-

dupan berbangsa dan bernegara, Intinya, berbagai forum yang

dilaksanakan Kesultanan bukan karena

ada terorisme namun
sudah merupakan bagian dari kearifan lokal. Kita bangs

harus menginstropeks; dirj, kenapa muncy] teror

kesalahan masy

a Indonesia

isme? Apakah ini
arakat ataukah Negara yang tidak beres menguru®

masyarakatnya? Negara juga harus melakukan pembenahan Ke

_




dal i
am, melalui pelayanan yang baik, para negarawan hendaknya
memberi ik, j

N erikan contoh yang baik, jangan bicaranya berbeda dengan
s . ,

ikap dan perilaku (Hasil Wawancara tim peneliti dengan H

Husein Sjah/Sultan Tidore, Kota Tidore Kepulauan).

Pada prinsipnya secara eksplisit tidak ada seksi atau badan di

UB. Namun secara implisit, Forum Komunikasi Antar Umat

Ber iri
agama yang pengurusnya terdiri dari para pimpinan umat dari

atolik di wilayah Kota Tidore Kepu-

rekat solidaritas antarmasyara-

agama Islam, Protestan, dan K

lauan sudah merupakan wahana pe

k .
at sehingga dapat menangkal konflik sosial. Sedangkan Majelis

Ulama Indonesia (MUI) Kota Tidore Kepulauan secara khusus

memiliki lembaga terkait hal tersebut. Nama lembaganya Komisi
Pembiraan Antar Umat Beragama yang langsung di bawah Ketua

MUI. Komisi ini terdiri dari beberapa anggota. Di antara program

yang sudah dijalankan adalah: menjalin koordinasi dan kerjasama

melaluj forum dengan fokus pembahasan tentang
at beragama, antarumat beragama,

kerukunan antar-

u .
mat beragama internal um dan

gan pemerintah.
mbahas setiap gejolak baik ska
ntisipasi agar
a dan Kota

Kegiatannya berbentuk

antar umat beragama den
pertemuan rutin untuk me la inter-

nasional maupun nasional, dengan sasaran menga

gejolak itu tidak merambah ke Maluku Utara umumny.
jagendakan perte-

Tidore khususnya. Sedangkan melalui FKUB d

muan rutin triwulan yang diselenggarakan secara bergilir di wila-
k di daerah mayoritas non muslim. Tujuan-

yah luar kota, termasu
Hasil Wawancara tim peneliti

adikalisme (

nya untuk menangkal T
Tidore Kepulauan).

dengan Pihak MUI, Kota
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Juga sosialisasi setiap pemimpin agama melalui kegiatan ibai
dah masing-masing yang intinya menyampaikan pesan-pesan agar
masyarakat tidak terpancing dengan isu serta gejolak yang melanda
dunia maupun bangsa Indonesia. Baik melalui kegiatan MUI mau-
pun FKUB, berbagai kegiatan itu dilaksanakan melalui kerjasama
dengan instansi terkait terutama Badan Kesbangpol Kota Tidore.
FKUB Kota Tidore juga melalui fasilitas Pemkot Tidore diikutser-

takan dalam studi banding ke Kota Manado sebagai daerah percon-

: - -bacai
tohan kerukunan antarumat beragama. Kami menyadari, berbage

kegiatan yang sudah dilaksanakan tenty perlu terus ditingkatkan

baik volume maupun jangkauan masyarakat. Itu sebabnya, ke de-

pan kami juga perlu bekerjasama dengan lembag

a-[embaga lain se-
perti FKPT dan BNPT terutama untuk mend

apatkan akses nara-

sumber dan optimalisasi anggaran yang sangat terbatas. Sampatl

saat ini tidak ada konfljk sosial atau kejadian-kejadian yang menye-

rempat ke masalah SARA (Hasil Wawancara tim peneliti dengan

Pihak MUI, Kota Tidore Kepulauan)

Terdapat bidang dalam Organisasi pemerintahan Kota Tidore
Kepulauan yang

khusus Menangani daya t
hadap radikalisme, yakni Bidang Wawasan
nan Konflik dan Keyy

Kepala Bidang eselon

angkal masyarakat ter-

Kebangsaan, Penanga-
aspadaan Nasiong] yang dipimpin seorang

IIIB. Program-program yang sudah dijalan-

1. Pembinaan Ormas-ormas, LSM,
mencega!“l apabila te au konflik kecil agar tidak menjad!
besar,‘mrsaln}r mpung. Kami melaluj kerjasama de”

ngan instansi terkais melakukan upaya melokalisir setiap kejadian aga”

tidak menimbulkap gesekan-gesekan yang lebih besar dan menimbulkan
akst kekerasan lainny,




2. Dialog Peng ilai-nilai i
e ;,n /c\ll'lf::st;; zl]al-nllal Pancasila dengan Tema Pencegahan Radikalis-
I;;l:‘%r P:n}‘:nganan Konflik Sosial
entukan Forum Koordinasi antar Umat Berags
?Zmﬁentukan Forum I.’embauran Kebangsaan eragarma (FKUR)
Pcmbﬁntull:an Komunitas Intelijen Daerah
o ntu ‘an Fpmm Kewaspadaan Dini Masyarakat
mbentukan tim Teroadu Penanganan Konflik Sosial

® NG N W

Pada 2018, kami telah memprogramkan Tablig Akbar dengan

mantan pelaku terorisme sehingga
hami apa sesungguh-

am ini belum bisa

l .

menghadirkan testimoni dari
ene s . .

generasi muda, khususnya biosa leib mema

n e g )
ya motif di balik terorisme jtu. Namun progr

dilak
sanakan karena terkendala anggaran (Hasil Wawancara tim

peneliti dengan Walid Muhammad/ Pemerintah Daerah Kota Tido-

re Kepulauan).

Terdapat unit dalam organisasi Pol
a tangkal masyarakat ter
ksi Kermanan Negara yang

res Tidore Kepulauan

yang khusus menangani day hadap radika-

l. H

isme. Unit tersebut bernama Unit Dite
b ; Tid n
erada di bawah Satuan intelijen di Polres Tidore I&epulaua . Prog-

yang sudah dijalankan terkait daya

I
am Polres melalui unit tersebut
me ialah (Hesil Wawancara

tangkal masyarakat terhadap radikalis

stimur Wanto/ Kepala Satuan Reserse

tim peneliti dengan Dwi Ga

Kriminal, Polres Tidore Kepulauan):
ra-acara

rbagai forum maupun aca

1. Sosialisasi kepada masyarakat dalam bel

ormas
2. Deteksi ke wilayah—wilayah terhadap kelompok terindikasi
Jaksanakan khotbah baik ang-

3. Penggalangan melalui Satgas Nusantara me
gota polri maupun masyarakat, pemb . Jeo anti hoax untuk diviral-
kan melalui media sosial dan lain-lain-

ang bersifat tupoks
ara internal lembaga.

Terdapat beberapa program ¥ i Polres

seperti deteksi dan lain-lain dilakukan S€¢
alui forum dan kegiatan masya-

Sedangkan program sosialisasi mel

kerjasama dengan Pemerintah Kota Tidore,

rakat biasanya melalui
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Ormas dan LSM. Adapun indikator keberhasilan program daya
tangkal masyarakat terhadap radikalisme yang sudah dijalankan
e

adalah (Hasil Wawancara tim peneliti dengan Dwi Gastimur Wanto

/Kepala Satuan Reserse Kriminal, Polres Tidore Kepulauan):

1. Masyarakat mulai memahami teroris dan apa motif sesungguhnva dan_ leS-l‘

menilai berbagai dampak yang ditimbulkan olch ra.dikalsmc dan h.‘rﬂrl:lrl;':

. Masyarakat mampu memfilter verbagai informasi yang cender—l%ﬂgl Ff v

vokasi dengan kepentingan agama dsb sehingga dapat ]TlL’]'li_‘f.l':"Illbll'.Il‘l (,,

masi itu melalui keluarga, lingkungan hingga masyarakat umum ]a”.m}{;:

Hal itu tampak dalam dinamika Para netizen (pengguna sosial media) di
Kota Tidore yang selalu menangkal informasi-informasi menyesatkan.

Pah

"
=

am radikal tidak terlihat karena memang Tidore secara

sosiologi merupakan masyarakat homogen serta nilai-nilai adat

budaya masih sangat kuat. Malam hari, usai shalat Mabrgib jalanan

sepi. Orang lebih banyak memilih berkumpul

dengan keluarga.
Yang kita antisipasi adalah

anak muda yang merantau dan balik

karena dikhawatirkan terkontaminasi dengan paham-pah

am yang
salah. Dal

am konteks bagaimana menciptakan daya tangkal, Kapol-

res selalu menggandeng pemuda kampung melakukan sosialisasi

soal narboba, miras serta dan radikalisme, Dj sisi lain, di setiap
kampung ada remaja masjid yang intens melak

sanakan kegiatan
religius. Terkait deng

an aktifitas sosial kemasyarakatan yang men-
jadi perekat toleransi, Pemud

narkoba yang di-SK dan dilan

kaum muda seperti miras, ob

a Tomoly misalnya, gerakan sadar

tik BNN. Persoalan penyakit sosial

at-obatan dan n
dapat memicy kekerasan. Kekerasan

kan sikap radikal,

arkoba sesungguhnya
yang cenderung memuncul-
Untuk mencegahnya, kam;i membuat wadah

kaum muda menyalurkan minat dan bakat g bidang literasi dan

olahraga. Sement

bidang kebud

ara untuk Garda Nuku, lebih dominan bergerak di

ayaan dengan mendirikan sangegar seni. Pada prinsip-




Tl

sehingga d ;
kaumgz, dengan berbagai kegiatan seni dan sastra itu, karakte
mu . . ' r
R a bisa dibentuk (Hasil Wawancara tim peneliti dengan
ah D
ahlan/Tokoh Masyarakat, Kota Tidore Kepulauan)

Kegi ’
giatan yang sudah dilakukan oleh Pemuda Kampung dan

Garda N
uku dalam membentuk karakter kaum muda, kami bentuk

Sekolah Pesisi
esisir yang setiap minggu sekali mengajarkan anak-anak

tentang li : .
g literasi, public speaking dan diselingi dengan kegiatan se
Garda

pak

SSB di beberapa kelurahan. Sedangkan
ghimpun

bola melalui wadah

Nl.lku .
. bergerak di bidang seni dan kebudayaan. Men
muni
- 1n.ltas anak muda mendirikan sanggar seni musik, kerajinan
ain-lai
in-lain untuk budaya. Kegiatan pelatihan dilakukan setiap

hari mj
inggu. Sedangkan untuk menguji kemampuan mereka, anak-

anak :
N kselalu dikutsertakan dalam berbagai lomba baik yang dilak-
na . -
an Dinas Pendidikan maupun lomba yang dilaksanakan orga-

niSasi . .
pada setiap Fetival Nuku, maupun momen Ramadan (Hasil

Waw .
ancara tim peneliti dengan Abdullah Dahlan/ Tokoh Masyara-

k
at, Kota Tidore Kepulauan).
Situasi di Kabupaten Halmahe

keadaan aman. Namun demikiary, radikalisme
ai tokoh masyara
lakukan adalah
ga kami selalu

ra Barat sampai saat ini dalam

tidak dapat kita pre-
kat kami harus

diksj
si secara tepat, sehingga sebag
mendetek-

g kami

sel
alu waspada. Adapun card yan
datanya sehing

Si Se :
tiap pendatang baru dengan men

masyara

(satu kali dua puluh empat)
Kkoordinasi dengan pihak kepolisian

han kepada masyarakat tentang

kat agar selalu melaporkan

m R
enghimbau kepada seluruh
jam ke aparat

ta
mu yang datang 1x24

des
a setempat. Kami telah ber

a
gar selalu memberikan penyulu
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pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan diantara masyarakat
Kabupaten Halmahera Barat. Terkait dengan kearifan lokal yang
ada, kami di Kecamatan Sahu sangat memegang teguh adat-istiadat
secara turun-temurun seperti menghargai tamu, berlaku sopan dan
santun sesame warga, dan saling menghormati antar satu dengan
yang lainnya tanpa membeda-bedakan status sosial (Hasil Wawan-
cara tim peneliti dengan Roy Edwin Tjey/Tokoh Masyarakat
Kecamatan Sahy, Kabupaten Halmahera Barat).

Pencegahan radik

alisme di Kabupaten Halmahera Barat seca-
ra kearifan lokal bersandar pada

s a
adat seatorang sangat jelas karen

prinsip dari pihak kesultanan agama dan adat dalam rangka ini

untuk mencegah radikalisme, Pihak kesultanan selalu berpengang

pada Adat Matoto Agama, Agama Matoto kitabullah jadi agama dan

adat berbarengan dalam rangka untuk mencegah dan menangkal

baik isu-isu yang bersifat negatif mengenai masalah terorisme yang

dapat membelah persatuan dan kesatuan terutama masalah teroris

(Hasil Wawancara tim peneliti den

Kesultanan dan My Jailolo).

Pada dasarnya, paham radikalisme ity sangat bertentangall
dengan jati dirj Orang Maluky Utara, mengap

L sna
a demikian, karené
Maluku Utara inj bertumbuh besar dengan se

an
mangat adat, ature

dan budaya yang Merupakan salah saty kearifan lokal yang masil
ada sampai harj ini. Saya Juga pernah Pada tahun 2017 di minta
untuk kegiatan festiyg] adat se-nusantary

i
+ Saya juga turut mengaf
nilai-nilaj

ang didalamnya ity, ada nilai 5 yang
alam adat dan buday

nomi, sosial, nilaj estetika dan nj]

Y,

adat dan budaya y
terkandung d a yaitu nilai spiritualitas, €kO-

, ; 1ai ind
al budaya. Darj kelima nilai in




PI

sesunggul
gguhnya yang membentuk karakteristik masyarakat Maluku

Utara, arti
inya kalau berbicara relijius identitas identik dengan
orang Mal i
g uku, berbicara tentang soal ekonomi itu identik dengan
orang M
g Maluku Utara, dan semua tergambar dalam rumah adat

istiad i
at sebagai salah satu kearifan lokal. Namun saya harus kata

kan . -
| hsec:ara objektif, bahwa kearifan lokal ini sudah mulai terkikis
ole b .y s
angsa, dengan terkikisnya itu maka masyrakat juga sudah :
|

mulaj : . .
ai kehilangan identitasnya, sebagai anak bangsa saya ambil

contoh i
kasus keluarga saya itu sbagian di Kristen dan sebagian di

Isla
m, ada pertanyaan bahwa “siapa itu adik kandung saya? lo

ba
pak pendeta kenapa dia muslim? pertanyaan kemudian kenapa

pak pendeta punya adik dia muslim?” apa itu perlu
i-nilai kearifan

dipertentang-

kan?
lan- padahal saya hidup besar dalam simbol nila
ok

al adat dan budaya Maluku Utara (Hasil Wawancara tim peneliti

de
ngan Ausalmoon Raffane/ Tokoh Gereja Methodist Indonesia,

Kabupaten Halmahera Barat).

Berdasarkan kearifan lokal dalam k
buah program, Seper

ma baik di mesjid

' onteks pemerintah daerah
itu biasanya dimunculkan dalam se ti kerja
tokoh lintas aga
ada perlu di efektifkan kembali

gan M. Syarif Ali/ Pemerintah
Kat Kabupaten Hal-
gai salah

bakti .
akti yang dilibatkan para tokoh-
d .

an gereja, kelembagaan lokal yang
(Hasil Wawancara tim peneliti den

D
aerah Kabupaten Halmahera Barat). Masyara
dat dan agama seba

gteguha
n-temurun diwa- l

eliti dengan

m
ahera Barat selalu memegan

s .
atu kearifan lokal yang rumbuh dan secara turd
Hasil Wawancara tim pen

riskan oleh para leluhur (
olisi Resort Halmahera Barat).

Rudi S. Hadi/Wakil Kepala P




Paham-paham radikalisme secara organisasi yang ideologi-
nya (ideologi khilafah) yang bertentangan dengan Idiologi Negara
adalah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Namun demikian karena
sudah dibubarkan oleh negara maka secara organisasi tidak lagi
melakukan aktifitasnya. Yang masih perlu diikuti dan diwaspadai
adalah karena orang-orangnya/mantan pengurus sebagian besar
terdiri dari para intelektual baik dari kalangan kampus maupun bi-
rokrasi (terpelajar). Terbukti pada beberapa bulan yang lalu, pernah
menyebarka selebaran di beberapa mesjid. Selain HTI, oraganisasi
yang dinilai dapat mengganggu keamanan dan ketertiban masyara-
kat adalah munculnya beberapa aliran/paham keagamaan pada
beberapa waktu yang lalu seperti Gafatar dan aliran Syiah Jafariah
namun sudah ditangani oleh pemerintah dan tokoh-tokoh agama
termasuk dari pihak Kesultanan sehinga aktifitasnya tidak muncul
lagi. Namun demikian sampai sejauh ini belum ditemukan tinda-
kan dalam bentuk kekerasan dj tengah masyarakat. Yang sering

muncul adalah ungkapan-ungkapan yang bernada tuduhan/sedi-

kit keras yakni pada saat-saat tertentu misalnya pada saat berorasi/

demontrasi atas ketidak Puasan terhadap kebijakan/ peran peme-

rintah. Selain oraganisasi Radikal yang disebut diatas, yang perlu

dan senatiasa diwaspadai adalah potensi ancaman yang berkaitan
d o :

engan jaringan teroris yang datang dari luar karena kondisi
yeografi iliki

geografis Maluku Utarg yang memiliki banyak pintu masuk atau

dijadi ' '
jadikan tempat persembunyian atay pelatihan. Namun sejauh int

aham i i
p tentang terorisme maupun tindaknnya khususnya dalam

masyarakat kota Ternate dapat dik

atakan tidak ada. Imp]ikasi
M

arawi Philipina Selatan, sejauh ini belum nampak secara menomn-

-



]r(;lkl:ll;::::alangsung rflaupun tidak langsung terhadap masya-
o ngan publik tentang konflik Marawi hampir tidak
kea;na I:Zl;t:;a p'embaha?annya hanya sebatas dikalangan aparat

elejen (Hasil Wawancara tim peneliti dengan Kepala

Badan Kesbangpol Kota Ternate).
S - . - .
ampai sejauh ini gerakan—gerakan yang bersifat radikal dan

ektri isasi
rim secara Organisasi dapat dikatakan tidak ada. Hanya pada

saat- 3 i
at-saat tertentu oleh pnbadl-pribadi dalam hal ini oleh anak-anak

elaj - i
pelajar/ mahasiswa misalnya melalui orasi/demo tentang Kebija-
Tuntutan Hukum atau keputusan Hukum yang

ngakui bahwa peran

kan Pemerintah,

di
irasakan belum tepat dan Jain-lain. MUI me

tok. .
oh Agama sangat strategis dalam mencegah paham Radikalisme

dan '
terorisme terutama paham/aliran agama yang dinilai sesat.

S .
elama ini MUI telah dan senantiasa menda’wakan (metodologi

d
akwah) yang mengajak dengan hikmah, bijaksana dan mengajar-

kan i P
kebaikan sesuai ajaran agama (Hasil Wawancara tim peneliti

d
engan Usman Muhammad/Ketua MUI Kota Ternate).

gakui adanya organisasi be
termasuk kekuatiran

Pada dasarnya sama, men rpaham

radikalisme dan adanya paham/ aliran agama
sebagaimana diangkat oleh Kepala Ba-

t . .
erhadap jaringan terorisme
a ini dapat di-

dan Kesbangpol Kota Terna

katakan tidak pernah ada keterlibatant masyarakat
dan terorisme. Al-

te tersebut diatas. Selam
adat Khususnya

paham-paham radikal

di Kota Ternate terhadap
a4 mengingatkan dan

far Syah, senantias

marhum Sultan Mudaf
h dibunuh oleh Penja-

#Diantara Sultan perna

mengajarkan bahwa
ra Leluhur negeri ini,

Bala Kusu S€ Kano-

jah karena bersama pa
i NKRI sebelum kita

kano (rakyat) berjuang mengusir penjajah dem
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sadar akan kemerdekaan”. Oleh karena itu Kesultanan dan Imasiyal-
rakat adat tidak boleh berbuat sesuatu yang akan menciderai I\H\I:i ;
Kesultanan Negeri Moloku Kie Raha dan Adai-Istiadatnya tetap aua
dalam NKRI dan tetap menjaga demi teguh dan tegaknya NKI, -
Sebagai symbol keseharian adalah tetap berkibarnya .SngSile\]:
merah putih di halam Keraton Kesultanan Ternate yang dlE‘lplt 0 r

bendera raja dan bendera kesultanan. Barang siapa sebagai masya
rakat adat berbuat yang dinilai mencederai kesatuan dan persatuan

5 ak
dalam NKRI berarti dia bukan masyarakat adat dan ingin merusa

i, ; . T
marwah kesultanan sendiri (Hasil Wawancara tim peneliti deng

Ridwan Dero/Kalem Kesultanan Ternate).

Jauh sebeium Bhinneka Tunggal Ika, masyarakat adat Maloku

- W ne_
Kie Raha sudah mengakui adanya perbedaan namun senantiasa 1

ini hi-
melihara kebersaman dalam keaneka ragaman. Pengakuan in

dup sebagai kearifan loka] dalam pergaulan bermasyarakat. Walau-

: an
pun terkesan samar namun Lembaga Kesultanan dalam kehidupa

) . g3 ral
Adat-Istiadatnya dengan memelihara kearifan local, secara mo

cukup berperan dalam membingkai mas

Provokasi Radikalisme g

pada figure

. : u
yarakat dari pengaruh ata
; , ; e-
an Terorisme. Disamping ketaatannya k
seorang Sultan, sesungguhnya nil

dipelihara, memilik; makna yang sarat edu
Jaran moral dal

e : N
ai-nilai kearifan yang

kasi i a-
dsl sebagal pEITIbel
am interaksi interng] masyarakat

hindari Paham-paham radikal dan terorisme da

memelihara kohesi sosia dan men;

dari kejadian konflik horizont

adat untuk meng-
n sebaliknya tetap
aga kesatuan NKRI. Pen galaman
al telah memban gkitkan satu kesada-

itu terulang kembali. Syaty catatan yang perly diperhatikan adalah




terjadinya konflik tersebut karena isyu dan mengusung bendera
agama. Pengalaman kelam tersebut menjadi memori kehidupan
dalam Kehidupan Kesultanan dengan Adat-Istiadat untuk kembali
menjaga dan menguatkan kohesi social dalam keaneka ragaman
karena Kesultanan Moloki Kie Raha dengan ajaran kearifan penuh
makna yang sejak awal sudah mengakui dan menghargai perbeda-

an sebagai sebuah rahmat dalam keghidupan. Hal ini perlu dijaga
n masing-masing tetap terjaga dari

(Hasil Wawancara

agar masyarakat dan lingkunga

r .
provakasi dengan mengatas namakan agama

tim peneliti dengan Ridwan Dero/Kalem Kesultanan Ternate).

Menurut Mas'ud Subarjo (Tokoh Masyarakat di Kota Ternate

dikal baik secara-pribadi—pribadi maupun

perbuatan secara ra
dalam kota

secara organisasi boleh dikatakan tidak pernah terjadi

Ternate. Demikan pula perbuatan/ aksi Terorisme. Yang pernah

didengar adalah adanya paham-paham keagamaan tetapi sukurlah

semuanya itu sudah dapat dicegah/ dilarang ole
gar lagi. Patut dia-

h Pemerintah se-

hingga sampai sekarang sepertinya tidak terden
kui bahwa walaupun masyarakat tidak berperan secara langsung/
pasif dalam mencegah paham Radikalisme dan Terorisme namun
maka menjadi pelajaran pula

bagi anggota masyarakat yang secara pribadi ada pendirian dan

kehati-hatian terhadap paham Radikalisme dan terorisme terma

g sesat.

adanya media informasi yang terbuka

suk

paham-paham keagamaan yan
Berdasarkan hal tersebu

tasi kearifan lokal sebagal U
radikalisme

mplement-

t, maka dapat dipetakan i

paya pemberdayaan berb.
di Maluku Utara sebagai

asis daya

tangkal masyarakat terhadap

berikut:
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lompo '
akib};t ::::; al::::t I};e.lng ter.sisih dari mainstream kekuasaan atau
e ll( i samping itu, radikalisasi dan kekerasan juga
betgabung st a yang .menuntut wilayah tertentu untuk tidak
perbagat ot ingin memisahkan diri dari negara tertentu dengan
ok tach atau separatis. Dengan demikian kelompok-kelom-
Mo er:c:i :ell.igan mudah bisa diidentifikasi dan diantisipasi.
ok rr;ud a. .15me dankekerasan keagamaan kini, cenderung
ah diidentifikasi dan tidak terpusat di tempat-tempat

tertent i
u serta tidak mudah pula diidentifikasisebab-sebabnya. Ia

bisa teriadi ]
erjadi bersifat acak baik locus maupun aktor-aktornya. Mereka

bisa b .
erasal dari kalangan yang secara ekonomi kaya dan ber
memadahi

pen-

didi inooi
ikantinggi serta memiliki pemahaman agama yang
atau .

bahkan dari kalanganyang berlatar belakang pendidikan

bagian dari kemajuan
masif dan karenaitu

). Oleh karenanya,

a :
tgama. Radikalisme juga bisa menjadi
ek ..

nologi informasi itu sendiri yang bersifat

tid ;

ak mudah dideteksi (Ahmad Suaedy 2015
u

Paya mencegah radikalisme di masyarakat harus perlu diupaya-

j-hati agar
gi rakyat Indonesia secara

kan .
secara sistematis, massif, dan hat tidak menimbulkan

gejolak di masyarakat dan polemik ba

meluas, Karena jangan sampai upaya yang
ses.

hanya terjadi
rti terjadi pada
Party) atau

dilakukan adalah baik

Se .
cara tujuan namun salah dalam pro
di kalangan

Radikalisme semacam itt tidak
n agama lain sepe

(The Bharatiya Janata
r-unsur radi-

1 .
slam melainkan juga di kalang?
Partai 13:

artai Hindu beraliran kanan BJP
Indian People's Party yang di dalamnya terdapat unsu

kal dan fanatik dalam Hindu di India, serta keterlibat
ddhis atas serangan ter

an sebagian

hadap Ro-

k
alangan Bikhu atau Monks Bu




hingya di Myanmar. Hal yang sama terjadi pada kalangan fun-
damentlisme Kristen yang sering melakukan kristenisasi secara
agresif dinegara-negara berkembang namun berasal dari negara-
negara maju (Ahmad Suaedy, 2015). Contoh kasus di Myanmar
adalah bentuk kejahatan terhadap kemanusiaan yang membawa
dampak secara global, termasuk Indonesia yang terkena imbas de-

ngan adanya arus pengungsia yang datang dari Myanmar (Kadar-

udin, 2018). Oleh karenanya radikalisme dengan mwembawa sen-

timen agama sangat rentan dalam kasus-kasus yang terjadi bela-
kangan ini.

Ciri kedua adalah bahwa radikalisme tidak lagi hanya terjadi

dan bergerak di pinggiran sebagaimana terjadi di masa lalu melain-

kan berangsek masukke dalam kekuasaan atau terjadi pro-

ses nminstreaming melalui berbagai cara. Karen Armstrong (2001)

misalnya mengatakan b

ahwa radikalisme, setidaknya di dalam
Islam, bukan h

. L . . . si
anya bekerja di PInggiran melainkan sejak revolu

dan perubahan radikal konstitusi dj Iran, mereka masuk ke dalam

kekuasaan yang kemudian disusy] terjadi di berbagai negara lain

dengan pola yang berbeda-beda. Namun, dalam perkembangan

bervariasi dari sekedar revolysj dan perubahan konstitusi. Melain-

kan ia bisa melalyj berbagai cara, dari berkompetisi dalam demok-

rasi seperti melaluij partai politik hingga perebutanjabatan di peme-

serta penciptaan aturan-aturan
rakter radikal dan konsery

rintahan, yang menunjunkkan ka-
atif hingga masyk ke dalam pengajaran
N sejak dini. |

-agi-lagi hal ini tidakhany?@
terjadi di dalam Islam melainkan juga di

dan kurikulum pendidika

hampir semua agama. BP)



e
Ee::Z:S;nZ?;ZTng Pe‘milu di India dan Ikhwanul Muslim kini
<gar Myanmar ir, .an .sejumlah Bikhu di Myanmar menyuarakan
negara. Kristenn;en]adlkan a.gama Budha sebabagi agama formal
o koncoruat undafnefltalls atau yang sering disebut neokon
iffy menjadi warna dominan dalam pemerintahan

Bush iordi :
yuniordi Amerika Serikat sebelum Barack Obama (Ahmad

Suaed Poali
y, 2015). Radikalisme pada ciri kedua ini adalah radikalisme

akibat i .
imbas kemajuan teknologi dan modernisasi budaya lokal,

SEhin .
gga kearifan lokal sudah tidak dapat mencegah karena sudah

d- .
itinggalkan oleh masyarakatnya.
Dengan demikian, kolaborasi antara r

Saan ti .
idak hanya dilakukan dengan revolusi dan perubahan kons-
an yang ada di dalam struk-

adikalisme dan kekua-

titusi :
si melainkan dengan berbagai salur

tur oliti .
politik, sosial dan budaya. Dengan Jemikian, setidaknya, ada
ermati tentang radikalisme ini:

d
ua kecenderungan yang perlu dic
maupun sabab-mu-

yaitu kian ti .
u kian tidak teridentifikasi asal-usul, locus,
ndiri. Kedua, kecendeurngan penggy-

S .
abab darij radikalisme itu se
an bahkan

garauntuk mendesiminasi d

na
an unsur dan alat-alat ne
pun jumlah

m radikal tertentu. Meski

Pemaksaan terhadap paha
andangan mampu

m )
ereka kecil tetapi karena kefanatikan dan p
in. Berbagai keke-

m .
emobilisasi massa dan memprovokasi pihak la
dilakukan oleh

ra
San terhadap kelompok lain atas dasar agama

S
ekelompok kecil orang tetapi dampaknya besar dalam masyarakat.
n dan lembaga pendidi-

Dermili... :
emikijan juga penggunaan alat kekukasaa
dan intolerani berdam-

k
an untuk memaksakan pandangan radikal

Pak besar bagi kehidupan masyarakat karena e
sistem politik (Ahmad Suaedy, 201%) gistem politik yang mengha-

fektivitas dari suatu




lalkan segala cara dapat berakibat fatal, karena pengerahan massa
dengan membawa unsur agama, budaya, suku, dan lain sebagainya
sangat gampang menyulut kemarahan dan emosi, oleh karenanya
politik identitas harus segera ditinggalkan dengan mempertim-
bangkan keutuhan NKRI di masa yang akan datang,

Dari pemaparan ciri-ciri radikalisme dj atas, dapat kita
renungkan secara Bersama bahwa potensi terjadinya radikalisme di
masyarakat sangatlah besar, dan radikalisme ini jika dibiarkan

dapat mengarah ke tindakan terror (

implementasi kearifan lok

terorisme), oleh karena itu

al sebagai upaya pemberdayaan berbasis

daya tangkal masyarakat terhadap radikalisme perlu diupayakan

secara maksimal. Kearifan loka] sebagai perekat dan pemersatu

bangsa adalah ciri adat ketimuran Indonesia, modernisasi tidak

akan membawa dampak negatif jika masy

gang teguh dengan ke

arakat sadar dan berpe-

arifan lokal yang ada (masing-masing wila-
yah), khususnya di Maluky Utara.




BAGIAN 7

. PROGRAM POTENSIAL
NINGKATAN KESEJAHTERAAN

img.lovepik.com

ndonesi . 3
I sia tengah memasuki fase transformast dari negara

yang berpendapatan menengah
(High Incomie

untuk kemandirian dan

(Middle Income Countries)

i o :
negara berpendapatan tings! Countries). Upa-
daya

Yam
em .
o bangun kemampuan ekonon
alng b
a , R .
ngsa merupakan bagian dari cita-cita Indonesia untuk

a itu Indonesia perlu menata

Sejajar d
engan negara lain, oleh karen
i Riset

dan inovasi. Menter

ristekdikti) Mohamad Nasir
ada di

ekonomi yang berbasis iptek

7 T L
n ologi dan Perguruan Tinggi (Men
en
d gatakan bahwa potensi ekonomi dan inovasi yang
ae 1
rah merupakan hal penting untuk di an. Strategi pem-

h harus difokuskar
k Unggu

Kkembangk
1 kepada pengemba
Jan Daerah (PUD).

ba
n :
gunan di daera ngan

Potensi hicms
nsi bisnis yang berbasis pada Produ

. 3

ey
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] %
. . 1]_[‘

tri kreatif. Menurut Mohamad Nasir (ristekdikti.go.id):

1 1 SNSI-po-
“Inovasi berangkat dari suatu rise‘t yang dapat .d1komersxl?]!(t?ln,sifjt:::;lin
tensi yang ada di daerah menjadi sangat penting. Unl.u i : 1(;1 e
kepada semua pihak agar terus mendorong semua potensi };an;.3 qu;“"
ditingkatkan, agar bertambah nilai kemanfaatannya bagi masyarakat”.

- . 5 1-
Program ini lahir sebagai upaya untuk mencari dan memar
faatkan peluang bisnis baru di daerah. Menteri Nasir berharap
. » H t
program ini dapat memacu daya saing nasional, karena tingka
o

daya saing nasional dibentuk dan didukung oleh kemampuan daya

saing daerah yang memiliki karakteristik aktivitas ekonomi, infra-

struktur, sumber daya alam, kearifan lokal serta kualitas sumber
daya manusia yang beragam. Menteri Nasir menambahkan bahwa
pengembangan ekonomi di daerah berbasis iptek dan inovasi
hendaklah sesuai dengan kebutuhan (de

masyarakat.

mand) dari industri dan
“Dalam pengembangan riset di daerah Industri harus
diajak bicara. Industri butuh apa, potensi alam d

aerah apa”. Nasir
berharap pertumbuhan riset d

aninovasi di daerah baik secara lang-

sung maupun tidak langsung dapat meningkatkan taraf kesejah-

teraan dan tingkat perekonomian Masyarakat di daerah. “Mari ber-
inovasi untuk negeri. M

ari berinovasi untuk kesejahteraan masya-
rakat” (ristekdikti,

g0.id). Program potensial pemerintah daerah
dalam meningkatkan kesejahteraan Masyarakatnya perlu didu-
g8l

. . i
berbasis iptek dan inovas

kung oleh sentuhan iptek yang di inisias; oleh perguruan tin
pengembangan ekonomj (; daerah

hendaklah sesuaj dengan kebutuhan g

ari industri dan masyarakat:
Oleh karena ity, pemetaan perly dilakukan oleh perguruan tingg!



dl n 1
nasing-masi i
o asmg wila
- < vah, agar sent |
O 4 £ uhan lptek d 1 asl
an 1movasl sesu ai
sual

den
gan keb
utuhan masyarakat.

€l [ c cllic

kes
empatan ini
1 ini mengatak
gatakan bahw
va model pengembangan klaster

11 \,as’ ' 4
10 1 bel'b 181 ini ava l
asls PUD 1ni adalah UI. ava menc 01'0[1(‘3 kolabomsi da il
3 5 I

Sil'l(-}[‘ Ti e
b I— 2'dan Sert' 1 os] par i ava
ey

menge
mbangka snsi
gkan potensi lokal untuk peningkatan kesejahteraan

masyaquc
akat. Pendekatan Model Klaster Inovasi dilakukan melalui

peningk o
gkatan pera inggi
n pergur i
peran perguruan tmnggt sebagai salah satu elemen

penting d
alam
am pembangunan sumber daya manusia yang mampu

menci
iptakan invensi i '
c mvensit dan inovasi 'Lll'ltl.lk mendukung pertumbuhan

a lokal. Selain itu, perguruan

ekOn :
o1 -

ni daerah berbasis sumber day
n teknologi

an yang menghasilka

ti 1
ngei dapat menjadi pusat Ullgg'-ﬂ
h tempat pergu-

N industri di daera
ggi harus menjadi ‘agent
al da-

yan :
ses
g uai dengan kebutuha

ruan ti :
1 "
1221 ter sebut berada. Perguruan Iin

velopment’. Peran peme
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Perguruan tinggi dapat menjadi pusat unggulan yang menghasil-
kan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan industri di daerah
tempat perguruan tinggi tersebut berada jika sebelumnya melaku-
kan pemetaan tentang kebutuhan masyarakat di wilayah tersebut,

karena tentunya kebutuhan masyarakat di masing-masing wilayah

memiliki perbedaan dan karakteristik,

Berikut respon masyarakat mengenai implementasi dan prog-

ram potensial pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahtera-

an di Propinsi Maluku Utara, khususnya di wilayah Kabupaten

Halmahera Utara, Kabupaten Halmahera Selatan, Kabupaten Hal-

mahera Barat, Kota Tidore Kepulauan; dan Kota Ternate.

Harus ada kebijakan di dalam Program Pemerintah, harus

ada kebijakan populis dan cepat dalam men

angulangi kemiskinan
deng

ah program pemberdayaan kepada masyarakat, sehingga
masyarakat tidak lagi berpikir pada hal-hal neg

atif. Memberi modal
langsung kepada masy

arakat agar masyarakat mampu berusaha

dalam meningkatkan ekonomj kehidupan masyarakat (Hasil Wa-

wancara tim peneliti dengan Samsudin Rasyid/Pemerintah Daerah
Kabupaten Halmahera Utara)

Kami menyadar; bahwa saat in;

kami sangat kekurangan fasi-
litas dalam melakukan pengaw

. .. : 11
asan, di daerah pesisir. Tetapi kait

menjaga stabilit

yang lakuk

y _ ’ ‘ .
as di masmg~m35mg Desa atay kampung. Di polre

an langkah-langkal

1

oli
1 pengamanan dengan cara patr©

agi dua kelompok pengam
jam 1, dan kedua g

dengan memb al
& anan 1 dari jam 8 samp*

ari jam 1 Sampai jam 6, Ip; kami lakukan dalam

abilitas di Halmahera Utayq (Hasil Wawancar?

e



tim peneliti den
gan [rvan Ind sai
Utara), arta/Kepala Polisi Resort Halmahera

P .
eran pemerintaah saat ini cukup bagus dalam menangulangi

masal ;
ah terorisme maupun radikalisasi. Pak bupati dan wakil bu-

kat dalam memberikan pengarahan

ati seri
pati sering turun ke masyara

dan pen
C R
pencerahan terhadap masyarakat terkait terorisme. Hal ini dila-

kuka ;
n dengan tujuan agar masyarakat tidak terpengaruhi dengan

ajakan-aj
jakan-ajakan untuk melakukan tindakan-tindakan yang yang me-

nyesa :
yesatkan (Hasil Wawancara tim peneliti dengan Verdianus

Gus
elaw, M. Toel/Pendeta Sinodhe, Kabupaten Haimahera Utara).
g bersen-

Pemerintah daerah perlu memikirkan kebijakan yan

tuha .
n langsung atau dirasakan Jangsung oleh masyarakat, seperti

pro I .
gram pengentasan kemiskinan melalul bantuan pasar murah,

ngenai program-prog-
lalui kebijakan-kebija—

Ju adanya kebijakan

pemberdayaan masyarakat, dan subsidi. Me

ram : .
potensial pemerintah daerah adalah me
rakat, per

k .
an peningkatan kesejahteraan masya
pada masyarakat, membuka

m .
engenai pemberian modal usaha ke
| bumi masyarakat Kabupaten “

akses pasar yang luas terhadap hasi
n agar

pasar pada saat pan¢
dalah perbaikan infra-
di mudah

Halmahera Selatan, menjaga harg?

Petani tidak dirugikan, danyang terpenting a
struktur sehingga akses perekonomian masyarakat menja
dan terjangkau. Pemerintah daerah perlu turun ke setiap lapisan

r aspirasi, keluhan, dan 'i
hingga Ketika hendak menge-
n tepat sasaran dan \

jeh masyarakat (Hasil Wawan- ’
|

Masyarakat untuk mendenga harapan-hara-
gsung se
bijakan tersebut aka

Pan masyarakat secara lan
luarkan kebijakan, maka ke

dampaknya dirasakan lan

gsung ©

1591




almahera
tim peneliti dengan pihak Kesultanan, Kabupaten Halm
cara

elatan). .
S Pt)emerintah harus cepat tanggap mengatasi setiap konflik
yang terjadi di masyarakat agar masyarakat hidup tenang dan pf-?l;
ekonomian tidak terganggu masalah keamanan, pemerintah haru
melibatkan berbagai pihak seperti tokoh agama, tokoh masyal‘akﬂtf
perangkat adat sebagai manifestasi kesultanan, aparat keamanan
dan para pemuda dalam mencegah terjadinya perpecahan, dengan

i akan
demikian kondisi akan aman dan terkendali, masyarakat ¢

; i ' nomi-
\ aman menjalankan pekerjaannya masing-masing dan pereko

: intah
an akan meningkat karena tidak ada gangguan apapun. Pemeri

agi
daerah perlu memikirkan kebijakan-kebijakan yang berguna bag

' : : 1a-
kesejahteraan masyarakat, karena ketika masyarakat sejahtera, n

ka konflik akan jauh kareng Mmasyarakat tidak akan berpikiran nega-

tif (Hasil Wawancara tim peneliti dengan tokoh Keagamaan, Kabu-
paten Halmahera Selatan).

Program potensial pemerintah daerah ¢

alam meningkatkan
kesejahteraan dj Propinsi

_ 1
Maluku Utara khususnya di Kabupate!
Halmahera Selatan adala

an
ada pemetaan-pemeta

potensi ekonomj yang ada dj setiap wilayah dj Kabupaten Halma-

hera Selatan sehingga masyarakat perlu menggalinya, nah peran

pemerintah daerah untuk mensosialis

151
asikan hasil pemetaan pote!
ekonomi tersebyt Sangat dibutyhka

ningkatkan kesejahteraan masyara
Selatan (Hasi] W
K

. tys at,
awancara tim peneljt; dengan tokoh masyarake

abupaten Halmaherq Selatan),

»r



Kemiski
) demlsklnan adalah akar dari tindakan radikalisme, disadari
au t' . . ,
idak, faktor kemiskinanlah yang membuat persepsi negatif

masyar
yarakat terhadap pemerintah baik pemerintah pusat maupun

pemeri i
rintah daerah, persepsi negative ini juga berlaku terhadap

mas
yarakat yang kaya terhadap ketimpangan yang terjadi di
masvaraks . .

yarakat. Oleh karena itu, kemiskinan inilah yang perlu diatasi

ert : :
pertama kali oleh Pemerintah Kota Tidore Kepulauan. Mengenai

o . N
program potensial Pemerintah Kota Tidore Kepulauan terhadap

eni -
peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah melalui pemberda-

Yaan m i
asyarakat sehingga masyarakat memiliki kemandirian seca-

melulu berharap atas uluran tangan peme-
sasaran,

ra ekonomi dan tidak

rintz i
ah daerah. Ketika pemberdayaan masyarakat ini tepat

m

aka pemberdayaan masyarakat tersebut dapat menjadi contoh
at .

au model bagi masyarakat di wilayah-wilayah lainnya di Kota

agar pemberdayaan masyara-

Tidore Kepulauan. Oleh karena it,
us dilakukan peme-

kat ini tepat sasaran maka terlebih dahulu har
taan terhadap berbagai potensi yang ada di wilayah-wilayah Kota
Tidore Kepulauan, dan tentunya setiap wilayah memiliki potensi
ehing
yakan oleh masyarakat sesuai

tim peneliti dengan

sumber daya alam yang berbeda s ga potensi sumber daya

alam tersebutlah yang harus diberda

dengan potensi yang ada (Hasil Wawancara

Abdullah Dahlan/Tokoh Masyarakat, Kota Tidore Kepulauan).

Isu radikalisme akhir-akhirf ini memang sangat meresahkan
Kesatuan Republik Indonesia, pihak

dan membahayakan Negara
pernerintah

omendasi kepada pihak

kesultanan memberikan rek
melalui badan kesatuan bangsa agar upaya-upaya sosialisasi dan
a dan lebih khu-

erhadap umat beragam

Upaya-upaya pembinaan t




¥ uru k inl‘ b@[ [.)(] eﬂSi Ulltuk
sus pa a Kelo a g e ' l 1 K‘ -
| d t menganut paham radikallsme, karena l(ltr.l {.l lb
lnen]'a 1 atau 5 | ) -
i C m seca
P H 1 ahera Bal‘at belum ada pcll-lam I‘ddlkallsme namdt
atEIl aim
i i i l Gk h enanganan yann tepaf
ra ll’ldWldu lnl berpotenSI ter]adl, anc d p g o
i i i i v di"ll} eI‘I =
) .
o i at beragama (HE\S]! Wawancara tim
binanan pemblnaaﬂ al‘ltar um

[ Jai-
peneliti dengan Imrat Dano Idrus/Tokoh Kesultanan dan MUI |
lolo).

Setiap bentuk pembangunan baik infrastruktur pEmbaIng“'
nan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sebagainya
itu harus ada semangat gotong royong dan kebersamaan, saya rasa
itu kunci program potensial pemerintah daerah dalam meningkat-

. a1 ain
kan kesejahteraan di Propinsi Maluku Utara, tidak ada pilihan lai

h
(Hasil Wawancara tim peneliti dengan Ausalmoon Raffane/Toko

Gereja Methodist Indonesia, Kabupaten Halmahera Barat).

. 1: 1sme
Program penguatan kepada masyarakat terkait radikalis!

LS 3 P . T n‘[an
harus dengan nilai-nilaj pancasila, adat istiadat, dan pemaha

keagamaan, terus melakukan pemberdayaan masy

arakat kepada
seluruh desa-desa yang ad

kait
a di Kabupaten Halmahera Barat terk

a untuk pencegahan tindakan provokatif kepada ke-
lompok-kelompok tertentu yan

bangsa (Hasil w

dengan upay

uan
& memecah persatuan kesat

awancara tim peneliti dengan M. Syarif Ali/
Pemerintah Daerah K

a
abupaten Halmahera Barat). Perlu adany
kesadaran masyarakat sehingga keam

berjalan dengan baik demj kekeluarg
yarakat (

. alu
anan dan ketertiban sela

nas-
aan dan kebersamaan I

. ) il
Hasil Wawancara tim peneliti dengan Rudi S, Hadi/ walk!
Kepala Polisi Resort Halmaher

a Barat).
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Kebijakan Pemerintah Kota Ternate dalam mencegah dan
menaggulangi persoalan Radikalisme maupun Terorisme termasuk
paham-paham keagamaan yang menyimpang adalah ; Membentuk
sekaligus membiayai beberapa elemen pemerintahan dan stakeliol-
der yang terhimpun antara lain pada: Komunitas Intelejen Daerah
(KOMINDA), Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat (FKDM), Tim

T
erpadu Gangguan Keamanan Dalam Negri/Penanganan Konflik

Sosial, Forum Kerukunan Umat Beragama(FKUB), Tim Koordinasi

P .
engawasan Orang Asing dan NGO, serta Satgas Gabungan Pena-

nganan Konflik dan Masalah Sosial Tingkat Kelurahan. Dalam

setiap bulan berjalan dilakukan rapat koordinasi
peran

pelaksanaannya,

langkah-langkah deteksi dini dan cegah dini. Disamping

f )
orum dan elemen tersebut diatas terutama Forum Kerukunan

KUB), yang selalu melakukan pendeka
si dalam

Umat Beragama (F tan dan

entingnya kebersamaan dan toleran
sampai saat ini dapat dikatakan bahwa
dapat terjalin

edukasi tentang p

kehidupan bermasyarakat,

kondisi toleransi umat beragama dalam kota Ternate
baik, aman dan senantiasa kondusif. Pendekatan ini juga makin

sana dan harmonisasi hubungan dan pergaulan

menciptakan sua

inter dan antar umat beragama. Untuk lebih m

airahnya kehidupan masyarakat, maka secara
p tahun membangun

enjamin suasana

kondusif dan g

terprogram, Pemerintah Kota Ternate setia

nan dasar Insfrastruk-

infrasruktur pelayan dasar terutama pelaya
layan kesehatan, pendidikan,
ungan diantaranya pelayanan air bersih, kebersi-

tur ekonomi, pe agama, social dan

budaya serta lingk

an penerangan- Walaupun patut diakui belum se-

han lingkungan d




cara merata menyentuh masyarakat (Hasil Wawancara tim peneliti
dengan Kepala Badan Kesbangpol Kota Ternate). .

Patut diakui bahwa Pemerintah Daerah terutama Pemerintah
Daerah Kota Ternate telah membangun hubungan yang cukup erat
dengan pihak Kesultanan namun masih sebatas pada upacarz:
upacara ritual dan kegiatan yang bersifat seremonial. Sementarz

i i mo-
kearifan lokal yang diantaranya ada yang mengandung ajaran

. . . " - lne-
ral, terutama tentang ajaran toleransi, saling menghormati, me

be-
lihara persaudaraan dan kebersamaan dalam keanekaragaman

i R— . . ,.11'“'11
lum disambut secara bersama untuk menjadi nilai sosiologis dalz

kehidupan bermasyarakat (Hasil Wawancara tim peneliti dengan

Ridwan Dero/Kalem Kesultanan Ternate).

Yang dirasakan oleh masyarakat adalah belum adanya kea-

. . ‘1 merlu
dilan baik secara sosial, ekonomi maupun hukum yang masih pcfl

¥ ve P— ian
ditingkatkan oleh Pemerintah. Hal inj perlu menjadi perhatia

. - . . T :‘ra.—
karena kenyataannnya masih menjadi sumber pemicu adanya ge

kan atau aksi terutama dari kelompok pelajar. Terasa menonjolnya
ketimpangan Pengusaan aset ekonomij antara penduduk asli de-

ngan pendatang. Oleh karena jty perlu penciptaan keseimbangan

kepemilikan dan Penguasaan aset ekonomj secara adil dan meratd
dal

am kehidupan Masyarakat teryt

ama para pengusaha kecil 5€-
hingga tidak dijadikan pintu masuk

t
Nya paham-paham yang dapa
memprovokasi masyarakat H

Mas’ud Subarjo /Tokoh Masya

Berdasark

O b [ 1
asil Wawancara tim peneliti denga!
rakat di Kota Ternate)

an hal tersebut, maka da

pat dipetakan progra™
potensial pemerintah daey,p, dal

i
am meningkatkan kesejahteraan d
Propinsi Maluku Utara sebagaj berikut:

»r




Kab, Halmahera Utara |
Penanggulangan Kemiskinan, Bantuan angsu '

; ng ke Masyarakat, da
Kuragnya s percng b parat peregak kg, N rogr penberueyr:

[

. Kab. Halmahera Selatan
?wlanm kemiskinan, pemetaan potensi ekonomi wilayah dan
menglnformasikannya kepada masyarakat agar tens! tersebiit 6
dimanfaatkan oleh masyarakat 3 by i

Kota Tidore Kepulauan i
pemetaan potensl ekonoml wilayah dan melakukan pemberdayaan

masyarakat di setiap wilayzh dan lapisan masyarakat agaf terwujudnya
kemandirian ekonomi yang berjung pada peningkatan kesejahtéraan

masyarakat

Kab. Haltahera Barat
: Scsial'rsad,PemhlnaanUmatBeragama,

pembangunan Infrastruktur

Kota Temnate ‘
Pembangunan {nfrastrulktiir di segal <andi-sendi kehidupan masyarakat sangat menjamin
suasana kondusit walapun terdapat beberapa masyarakat Yang merasakan bahwa manfaat

infrastrukturtersebut belum merata.
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ariv mis P es‘(len (}k[) '(l(}( l{} ‘1[1 1 ih I‘mﬂ'l“lgd
a |

k seluru a I a 1 sl]) leSciI';
-a u h elemen pemerintc h Llntuk ken1ball pc da pl‘ln
} l [ mel'nbt‘]'i.kan ]'Llclllc
} a'tu menCiptakan Sei'vfce dchi’@:’y S_!/S fl’.’”f yang
N 4 i l i 4 bangtl'

aSll pt—.m
1 dInpu ur t l’( e lkmatl 1

bagl mas arakat kurang man p 1HTUK men

iri
a sendir
lalui seiuruh sektor pembangunan. Pelaksanaannya
nan me

. -
1 yai i >rikanan, da
diarahkan pada sektor-sektor kunci yaitu pertanian, perikanan,
[«

5 : o iSki‘
perkebunan, serta wilayah-wilayah yang menjadi kantong kem

i daerah
i isi ttar hutan, dan
nan yaitu perdesaan, pesisir, daerah sek :

i i 1 instru-
terpencil. Saat ini, isu kesenjangan digunakan sebagai

; : ara
men Key Performance Indicator (KPI) bagi seluruh penyelengg

: 4 isu
dan lembaga negara, khususnya yang terkait langsung dengan

: 009
kemiskinan, ketertinggalan, dan ketimpangan. Dari tahun 2

. ; sia
hingga 2014, tren kondisi kemiskinan dan kesenjangan di Indone

i t sejak
terus mengalami penurunan famun penurunannya melambat sej

O n-
tahun 2011, yaity kurang darj 1 juta penduduk miskin per taht
nya. Disaatyang bersamaan, terjadi

an
perlambatan laju pertumbuha
pad

; da
a sektor usaha yang banyak menyerap tenaga kerja pa

-ak
penduduk miskin sehingga penurunan angka pengangguran s€]
tahun 2012 pun cenderung melamp

; 0 er
at, yaitu kurang dari 0,3% P
tahunnya (Darfison, 2016). Pada se

s el rti
ktor-sektor kunci inilah sepe
i 1 . = n
pertanian, perikanan, dan perkebunan, sert, wilayah-wilayah yang

= ; . se-
miskinan yaitu perdesaan, pesisir, daerah

. . io-
rah terpenci] yang harus menjadi program pr
ritas baik pemerint

e—
ah pusat fhaupun pemerintah daerah, agara P
gunan di setjp
oleh semua masyarakat.

a
merataan pemban P wilayah dirasakan manfaatny



diperlz:::::r;zs:a, pendudul.c yang berpenghasilan 40% terbawah
| jumlah 47,3 juta orang yang terdiri dari nelayan,
pe.tam gurem, pekerja informal perkotaan, serta pekerja industri
mikro dan kecil. Ditambah dengan jumlah masyarakat miskin tanpa
:aset yang diperkirakan sejumlah 17 juta orang, maka perkiraan
jumlah masyarakat sangat miskin berjumlah 64,3 juta orang. Masa-
lah utama dibalik angka ini adalah adanya ketertinggalan pada

kuali -
ualitas, produktivitas, dan daya saing SDM yang bersangkutan.

Selain i .
ain itu, ketimpangan dan kemiskinan juga terjadi karena berba-

aj .
gai faktor ekonomi dan faktor non-ekonomi. Adapun kondisi

dorong terjadinya ketimpangan ini

makro-ekonomi yang men
beberapa sektor,

adalah karena alokasi upah yang tidak sepadan di
ontribusi sektoral terhadap pertu
tertentu yang

s. Masyarakat

perubahan komposisi k mbuhan

ek ; .
onomi, dan juga terjadinya booming komoditas

I s .
hanya dinikmati oleh kelompok menengah ke ata
miskin pun masih belum mampu untuk memperoleh akses untuk

sumberdaya produktif. Ketidakmampuan masyarakat miskin un-
tuk memperoleh sumberdaya produktif se
baga keuangan disebabkan oleh minimnya a

pelayanan dasar, khususnya pendidikan.
pat pada alo

lit untuk mengakses

perti pelatihan dan lem-

kses mereka terhadap

Kurangnya akses keseha-

t . .
an dan infrastruktur mengambil tem kasi pendapatan

sehingga su
tis. Minimnya pemenuhan
ditambah dengan
h ke bawah

mereka yang sudah sangat minim,
pendidikan jika tidak ada pendidikan gra

hak-hak dasar bagi masyarakat kurang mampu,

pertumbuhan penduduk kelompok ekonomi menenga
lah satu faktor utama dari

menjadi sa
aktor kemis-

yang cenderung tingsi
ndonesia (Darfison, 2016). F

terjadinya kemiskinan dil

i
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kinan inilah yang perlu ditanggulangi dan ditaktisi oleh pemerin-
tah daerah, keefektifan institusi seperti Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Badan Pusat Statistik
(BPS), dan institusi-institusi lainnya yang terkait secara teknis
dalam mendata dan memerangi kemiskinan perlu dipertanyakan,

terlebih mereka menggunakan anggaran negara.

Pemerintah menargetkan tingkat kemiskinan Indor.esia pada

tahun 2019 berada di antara 7,0% - 8,0% atau menurun sebesar 2,5%

dari perkiraan angka kemiskinan di akhir tahun 2015, Target ini
akan dicapai dengan berbagai strategi yang direncanakan dalam
arah kebijakan penanggulangan kemiskinan, yang salah satunya
adalah Pengembangan Penghidupan Berkelanjutan atau P2B. P2B

adalah pengembangan sektor unggulan dan potensi lokal, perlua-

san akses permodalan dan layanan keuangan melalui penguatan

sistem layanan keuangan mikro, peningkatan kapasitas dan kete-

rampilan masyarakat kurang mampu melaluyi peningkatan kualitas

pendampingan kewirausahaan, dan Optimalisasi pemanfaatan

lahan tidak produktif bagi masyarakat kurang mampu. Strategi ini

ditujukan untyk mendorong masyarakat kurang mampu agar lebih

mandiri secara ekonomi dan lebih kuat dalam ha] kohesi sosial

dengan penguatan pada

aspek peningkatan keterampilan, serta
akses terh

adap modal dan pasar. Untuk strategi inij,

dilakukan
beberapa program pengembang

. . . > oka tClI 1

Kesejahteraan Keluarga berbagis Pemberd

ayaan Masyarakat/
PKKPM (Darfison, 2016)

PKKPM inj menjadi unggulan pemerin-

tah setidaknya untuk saqat inj, sehingga strategi nasional melalui



PKKPM ini
perlu didukung oleh seti
eyarakat g oleh setiap elemen pemerintah dan
Pro i
- gram Peningkatan Kesejahteraan Keluarga berbasis Pem
erda -
r yaan Masyarakat (PKKPM) merupakan kegiatan dari stra
utam -
25 o tak dalam Pengembangan Penghidupan Berkelanjutan
2B) un
uk pengembangan mata pencaharian dan infrastruktur

penduk i
ung ekonomi. PKKPM memiliki sasaran kecamatan mi
tan yang

skin

danr
umah tangga kurang mampu; tersebar di 183 kecama

terseb i
ar di 102 kabupaten. Pelakuan program ini nantinya akan by

name by
y address masyarakat miskin berdasarkan indeks kemiskinan

wila
e yah (IKW). Dengan demikian, pemanfaatan sasaran sangat
S 1 L . P
individu-individunya dan dapat dipertanggungjawabkan.

PKKP .
M bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan pedesaan

yan
g dapat mendorong peran aktif pemerintah daerah dan mem-

perk NUTIRT,
uat koordinasi lintas pemangku kepentingan
san kemiskinan.

pantuan modal, dukungan

yang terkait

dal .
am kegiatan-kegaiatan pengenta Peruntukkan

PK

KPM dengan pemberian pelatihan,
ta pendampinga
tertuang dalam sum-

pendanaan

Sarana .
prasarana ekonomi, SeT n. Sumber utama

pendanaan PKKPM berasal dari APBN yang
KPM (APBN 2015). Sumber

i APBD Provinsi (dukungan pembi-
wadaya masya-

yang tidak me-

ber utama dana program PK
PKKPM lainnya berasal dar
haan), APBD Kabupaten (dukungan pem
rakat, serta partisipasi dunia usaha atat pi

ngikat (Darfison, 2016). Peran aktif pemerinta

Perkuat koordinasi lintas tingan ya
n pengentasan kemis perlu dimaksi-

ur

binaan),

hak lain
h daerah dan mem-
pemangku kepen ng terkait
kinan

d .
alam kegiatan-kegaiata
beserta jajarannya,

Mmalkan, sehingga pemerintah pusat, gubern
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bupati/walikota dan jajarannya berperan aktif dalam pengentasan

kemiskinan warga masyarakat di wilayahnya.
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PROGRAM-PROGRAM

ALTERNATIF

YANG PENTING DILAKUKAN OLEH

¢

https://twilfer.com/fkptce

satu med

P olicy brief maupun policy
ran penting sebagal salah
yang cukup berpengaruh dalam proses
publik. Kuatnya tradisi menulis me
stakeholder sebelum mengambil keDbij

Policy Brief yang dimaksud adala

neurai . o
guraikan dasar rasional dalam pemilih

be ;
erdayaan masyarakat yang harus dila

yang ada di FKPT masing-masing provi
program pemberday
brief yang dibuat berfokus langsung
untuk pengadopsian program-program pe

terte i
ntu yang bertujuan ur

— ———
VAl a> X a> P

njadi sal
akan (BNPT, 2019:14).

h sebuah dokumen yang me-

aan nasional yang dila

pada

Jtuk meyakinkan para

FKPT PROPINSI MALUKU UTARA

paper memiliki posisi sekaligus pe-

ia atau alat komunikasi
pengambilan kebijakan

ah satu dasar bagi para

an alternatif program pem-

kukan oleh pidang-bidang

nsi, dan selaras dengan
kukan oleh BNPT. Policy
penyediaan argumen

mberdayaan masyarakat

pihak target akan



pentingnya permasalahan saat ini dan perlu mengadopsi alternatif
program yang dipilih, selanjutnya berfungsi mendorong untuk
melakukan tindakan. Dalam hal ini hasil penelitian pendalaman
yang ada diharapkan mampu memberikan masukan bagi peme-
rintah-mitra kerja (BNPT-FKPT, Pemerintah Daerah, NGO, dll.)
dalam menginisiasi kebijakan yang lebih efektif (BNPT, 2019:14).
Policy brief yang dibuat merupakan alternatif program pem-

berdayaan masyarakat yang memang rasional untuk dilakukan

oleh bidang-bidang di FKPT, berdasarkan alokasi anggaran dan

kewenangan yang dimilikinya, kerangka pikir pembuatan Policy
Brief berbasis penelitian pendalaman dari survei nasional Tahun

2018 adalah sebagai berikut (BNPT, 2019:14,17)



Permasalahan
seputar Masyarakat

BNPT Provinsi

Kanwil
Kementeria Temuan Survei
» Nasional Daya
Tangkal Masyarakat

\\\ Tahun 2018

Struktur
vy e | e
ol
Pemerintah Penelitian
Daerah pendalaman Gich
FKPT Tahun 2019
NGO S .
; o
Alternatif Program
pemberdayaan
Masyarakat yang
Rasional dilakukan
FKPT
Bidang gidang
Agama, Perempuan
sosial, dan gidang dan Anak
~ gidang Media pemuda dan T
Massa, pendidikan -
Hukum, dan e <
Humas
R R
Sumber: BNPT, 2019:17

Program BNPT/ FKPT harus turun langsung kepada masya-
alisasi dan pembinaan kepada masya-
di Halmahera Utara be-lum

(Hasil Wawan-cara

rakat dalam melakukan sosi

rakat. Karena selama ini khususnyd
tersentuh dengan program BNPT atau FKPT
tim peneliti dengan Samsudin Rasyid/ Pemerintah Daerah Kabupa-
ten Halmahera Utara)-

a harus berkoordinasi

Bihak BNPT dan FKPT Maluku Utar
yang ada diMa

na kearifan lokal Juku Utara

dengan semua pihak gu
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Permasalahan

seputar Masyarakat
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BNPT
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| Nasienal Daya
» | |
| Tangkal Masyarakat
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\ l Tahun 2018
4
Struktur
Organisas
/' B
-~
PemisHntsh Penehtian
Daerah Pendalaman Oleh
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NGO
v
Alternatif Program
Pemberdayaan
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Sumber: BNPT, 2019:17

Program BNPT/FKPT harus turun langsung kepada masya-

rakat dalam melakukan sosialisasi dan pembinaan kepada masya-

rakat. Karena selama ini khususnya di Halmahera Utara be-lum

tersentuh dengan program BNPT atau FKPT (Hasil Wa
yid/ Pemerintah Daerah Kabupa-

wan-cara

tim peneliti dengan Samsudin Ras

ten Halmahera Utara).
Bihak BNPT dan FKPT Maluku Utara harus berkoo
arifan lokal yang ada di Maluku Utara

rdinasi

dengan semua pihak guna ke




perlu tetap dijaga, dilestarikan, dihormati dan ditaati dengan baik.
Arus globalisasi yang mulai menggeser nilai-nilai kearifan lokal
harus perlu ditangani dengan baik oleh semua pihak, sehingga
peran dari FKPT Maluku Utara perlu terus mensosialisasikannya ke
masyarakat di semua lapisan, tentunya dengan berkoordinasi de-
ngan pihak pemerintah daerah dan pihak kesultanan/perangkat
yang ada di Maluku Utara. Masyarakat di semua level harus disen-
tuh oleh FKPT Maluku Utara, utamanya melalui informasi-infor-
masi mengenai radikalisme dan upaya terorisme yang secara tidak
sadar dapat merasuk ke masyarakat dengan salah satu gejalanya
adalah konflik, baik itu konflik agama, konflik sosial, konflik wila-
yah, konflik kelompok, dan bebrbagai konflik lainnya. FKPT Malu-

ku Utara perlu memberdayakan masyarakat utam
da seb

anya para pemu-

agai generasi kilenial dan penerus masyarakat berikutnya,

pembinaan juga diberikan kepada perempuan dan masyarakat

rentan yang menjadi korban kekerasan dan konflik sosial, serta

FKPT Maluku Utara perlu memberikan pemberdayaan ekonomi

bagi masyarakat, tentunya dengan berkoordin

asi dengan pihak
pemerintah daerah, karen

a mengingat salah satu akar terjadinya

konflik sosial dj masyarakat adalah faktor ekonomi atau kemiski-

Hasil Wawancara tim peneliti dengan tokoh masy
Kabupaten Halmahera Selatan).

Alhamdulillah,

nan ( arakat,

dengan metode sosialisasi y

ang intens serta
pelibatan komunitas-komuntas m

asyarakat dalam berbagai prog-

ram telah memberikan dampak positif. Kondisi sosia] kemasyara-

katan cukup terkendali dan tidak terpengaruh dengan isu-isu yang

o
bernuansa provokatif. Kamj berharap ke depan, berbagai program

.



di tingkat lokal bisa bersinergi dengan FKPT maupun BNPT sehing-
ga memberi dampak lebih masig bagi kesadaran masyarakat untuk
mencegah radikalisme (Hasil Wawancara tim peneliti dengan
Walid Muhammad/ Pemerintah Daerah Kota Tidore Kepulauan).
Pemuda Kampung dan Garda Nuku berupaya membentuk
karakter kaum muda, hal tersebut dilakukan dengan membentuk
Sekolah Pesisir yang setiap minggu sekali mengajarkan anak-anak
tentang literasi, public speaking dan diselingi dengan kegiatan sepak
bola melalui wadah SSB di beberapa kelurahan. Sedangkan Garda
Nuku bergerak di bidang seni dan kebudayaan. Menghimpun ko-
munitas anak muda mendirikan sanggar seni musik, kerajinan dan
lain-lain untuk budaya. Selama ini, berbagai kegiatan tersebut
masih sebatas peran internal dan belum ada kerjasama dengan
pihak lain. Tentu, kita berharap adanya kerjasama dengan lembaga-

lembaga berkompeten dengan yang kami lakukan, termasuk BNPT

dan FKPT Maluku Utara dalam rangka menciptakan daya tangkal
masyarakat terhadap radikalisme (Hasil Wawancara tim peneliti
dengan Abdullah Dahlan/Tokoh Masyarakat, Kota Tidore Kepu-
lauan).

Peningkatan kesejahteraan sangat penting dan harus m
me di

enjadi

Program prioritas dalam mencegah terjadinya radikalis

masyarakat. FKPT juga perlu berkoordinasi dengan pihak desa dan

kecamatan guna menghimpun data-data lapangan terkait dengan

Hasil Wawancara tim peneliti dengan

kondisi real di masyarakat (
Kabupaten

Roy Edwin Tjey/Tokoh Masyarakat Kecamatan Sahu,

Halmahera Barat).
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Kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Halmahera
Barat sejauh ini berjalan baik. Antar umat beragama dan pemerin-
tah secara umum memiliki hubungan yang sangat baik, namun ada
beberapa persoalan yang muncul seperti adanya aliran-aliran pe-
mahaman baru diantara umat beragama. Namun, Bupati sudah
mengambil langkah untuk menyelesaikan masalah tersebut, walau-
pun hal tersebut mempengaruhi kerukunan antara umat beragama,
pemerintah daerah dan dari pihak Kesultanan Jaiololo ada forum
antar umat beragama yang selama ini berjalan secara baik sehingga
dapat menangkal persoalan-persoalan tersebut (Hasil Wawancara

tim peneliti dengan Imrat Dano Idrus/Tokoh Kesultanan dan MUI
Jailolo).

Program-program melalui sosialisas; kepada masyarakat dan

di bentuk satuan tugas (satgas) ant; radikalisme dj tingkat daerah

tanan dan MUJ Jailolo).

Upaya pencegahan radikalisme oleh FKPT Maluku Utara

adalah sosialisas; Masyarakat, hanya saja Saya sampaikan bah




langi. hal ini sebagaimana kita harus kembali ketiap-tiap agama
masing-masing demi terwujudnya kerukunan umat beragama di
Kabupaten Halmahera Barat, karena sejauh ini saya sangat bersyu-
kur karena belum ada potensi-potensi pcrpecahan, walaupun da-
lam konteks pilkada ada reak-reak perbedaan tetapi sebagian besar
komponen masyarakat masih tetap dapat dijaga dengan hubungan
yang baik (Hasil Wawancara tim peneliti dengan Ausalmoon
Raffane/Tokoh Gereja Methodist Indonesia, Kabupaten Halmahera
Barat).

Pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat telah

beberapa kali melaksanakan sosialisasi yang dipusatkan di ibukota

kabupaten, kecamatan dan di desa sehingga dapat menjangkau

seluruh lapisan masyarakat. FKPT harus bekerjasama dengan ba-

gian kesatuan bangsan di Pemda agar upaya pencegahan radikalis-

me di Kabupaten Halmahera Barat dapat tertangani dengan baik

(Hasil Wawancara tim peneliti dengan M. Syarif Ali/ Pemerintah

Daerah Kabupaten Halmahera Barat).

Program yang terkait dengan penanggulangan radikalisme
i babinkabtinas,

Ini sebenarnya sudah kami lakukan yaitu melalu

i ; P la-
dimana mereka diarahkan untuk mengatast dimana mereka me
kukan deteksi dini terkait dengan orang-orang yang baru ini di

desa pembinaan mereka sendiri dengan bukti bahwa pertama me-

reka berkordinasi dengan tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh

agama dan serta kepala desa mengajak agar saling mengawasl dan

memonitor deteksi terkait dengan adanya orang-orang baru yang

masuk di desa mereka. Kemudian yang kedua kami juga melaku-

kan upaya patroli setiap hari Sabtu sampai dengan malam Minggu



di penginapan-penginapan dan didata, khusus orang yang dari luar
Maluku Utara diperiksa KTP-nya dan ditanya keperluan dan mak-
sudnya dan tujuan apa dan sampai kapan akan meningalkan
kabupaten. Hal itu kita lakukan dengan maksud agar dapat men-
deteksi adanya orang baru dan tujuannya masuk ke Kabupaten
Halmahera Barat, sehingga segala bentuk upaya tindakan radikal
dapat terdeteksi dan dicegah secara dini (Hasil Wawancara tim

peneliti dengan Rudji S. Hadi/Wakil Kepala Polisi Resort Halma-
hera Barat).

Walaupun telah dibubarkannya HTI namun perlu diwaspa-

dai tehadap Orang-orangnya karena ada yang terdiri dari para

intektual sehingga dikuatirkan dapat menyebarkan paham dengan

cara atau modus yang tersembunyi kepada masyarakat terutama
pad

a segmen masyarakat yang lemah terhadap isyu-isyu provoka-
tif. Langkah Pemerintah Kota Ternate dengan membentuk berbagai
forum dan elemen baik formal Pemerintah maupun S

sosial dengan mengambil Jangk

atuan-satuan

ah koordinatif secara rutin dalam
rangka deteksi dinj dan cegah dinj, dinilai cuky

p efektif untuk
mencega

h kemungkinan adanya paham radikalisme dan terorisme

masuk ke masyarakat. Walaupun potensi ancaman terorisme belum
menyentuh masyarakat kotq Ternate dan walaupun kelompok/

organissai Radikalpun belym Pernah berbuat kekerasan ditengah

masyarakat namun perlu diwaspadaj




Teroirisme secara lebih luas menyentuh masyarakat (kelompok/ko-
munitas, termasuk paguyuban atau kerukunan keluarga yang
berasal dari luar daerah, Ketua RT, Ketua RW, Perangkat Kelurahan
dan Pengurus mesjid). Langkah kearah in juga dimaksudkan agar
masyarakat walaupun dalam segmen dan basis-basis terkecil
namun dapat menguatkan daya tangkal, ikut bertanggung jawab
dan dapat diberdayakan dan menjadi filter mencegah paham radi-
kalisme dan terorisme maupun gangguan ketertiban lainnya (Data
Lapangan di Kota Ternate).

. FKPT dapat meyumbangkan saran dan pemikiran agar Peme-
rintah perlu memperhatikan dan mengedepankan program dan
kegiatan yang mengarah kearah pemerataan kepemilikan aset dan
kesempatan berusaha dikalangan masyarakat terutama bagi pen-

d . .
uduk asli sehingga tidak menimbulkan kecemburuan sosial yang

dapz
Pat mengarah ke gangguan semangat toleransi. Disamping itu

b
ahwa rendahnya kepemilikan aset ekonomi seseorang yang tidak

m
ampu menopang kehidupan keseharian dikuatirkan mudah

h karena itu Pemerintah disamping

juga perlu dilakukan lang-

dimasuki isu-isu provakatif. Ole

menyiapkan infra struktur pelayanan,
kah‘langkah peberdayaan kepada masyarakat untuk meningkat-

K .
an kesejahteraan. Para Da’i disamping mendakwahkan toleransi

t menda’wakan materi-materi yang

dan kedamaian, juga iku
ketidak adilan

produktif dan kontekstual (mencegah kemiskinan,

dan kesenjangan ekonomi). Kehidupan masyarakat Adat d
a menjaga nilai-nilai kearifan hendaknya

alam

K .
esultanan yang senantias

dipelihara dan dilestarikan. Dalam pada itu hubungan Pemerintah

dengan pihak Kesultanan, hendaknya tidak sebatas seremonial

17



tetapi lebih jauh harus ikut mengangkat nilai-nilai kearifan menjadi
nilai interaksi dalam pergaulan masyarakat terutama yang berkai-
tan dengan ajaran moral tentang menjaga kebersamaan, toleransi
dan kasih saying serta adanya ikatan emosional secara kolektif

mencegah paham-paham Radikalisme, Terorisme dan dan paham-
paham sesat.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipetakan program-

program alternatif yang penting dilakukan oleh FKPT Propinsi
Maluku Utara sebagai berikut:




| Kab. Halmahera Utara,
Soslalisasl'dan Pemblinaan kepada semua Iabisan'masyaraka':.

i

Kab. Halmahera Selatan

Pemberdayaan bagimasyarakat rentan, pemberdayaan ekonomi
melalui kodrdinasl.dengan plhakjpemerintah daerah.

L

Kota Tidore Kepulatian

Perlunya Sinergitas FKPT Maluku Utara dengan programs
program yang ada'di masyarakat, FKPT selaku pehyambung
antara masyarakat dengan berbagal pihak yang concern
terhadap isu radikalisme; 3

Kab. Halmahera Barat
Peningkatan'Kesejahteraan, Pembentunkan’Satgas, koordinasi
dan sosialisasi di tingkat Kecamatan dan Desa.

\ * KotaTernate -
peningkatan Kesejahteraan, K
diintensifkan, serta perlu dilak
ekonomi:

oordinasi dengan Pihak Pemerintah terus
ukan pemberdayaan masyarakat dibidang

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka tim penulis dapat

menarik tiga poin penting. Pertama, implementasi kearifan lokal

sebagai upaya pemberdayaan berbasis daya tangkal masyarakat
terhadap radikalisme di Maluku Utara adalah kearifan Lokal Efek-

tif Mencegah munculnya Radikalisme dan Tindakan Radikal,



Walaupun Kearifan Lokal sudah mulaj ditinggalkan, namun peran
pihak kesultanan, FKUB, Kepolisian, dan Tokoh masyarakat sangat
efektif dan tergolong berhasil. Figur seorang Sultan juga sangat
berpengaruh dalam penyelesaian konflik di masyarakat.

Kedua, program potensial pemerintah daerah dalam mening-
katkan kesejahteraan di Propinsi Maluku Utara adalah Penanggula-
ngan Kemiskinan, Bantuan Langsung ke Masyarakat, dan program
pemberdayaan, pemetaan potensi ekonomi wilayah dan melaku-
kan pemberdayaan masyarakat di setiap wilayah dan lapisan mas-
yarakat agar terwujudnya kemandirian ekonomi yang berujung
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan sosialisasi, Pem-

binaan Umat Beragama, serta Pembangunan Infrastruktur di semua
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Walaupun Kearifan Lokal sudah mulai ditinggalkan, namun peran
pihak kesultanan, FKUB, Kepolisian, dan Tokoh masyarakat sangat
efektif dan tergolong berhasil. Figur seorang Sultan juga sangat
berpengaruh dalam penyelesaian konflik di masyarakat.

Kedua, program potensial pemerintah daerah dalam mening-
katkan kesejahteraan di Propinsi Maluku Utara adalah Penanggula-
ngan Kemiskinan, Bantuan Langsung ke Masyarakat, dan program
pemberdayaan, pemetaan potensi ekonomi wilayah dan melaku-
kan pemberdayaan masyarakat di setiap wilayah dan lapisan mas-
yarakat agar terwujudnya kemandirian ekonomi yang berujung
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan sosialisasi, Pem-
binaan Umat Beragama, serta Pembangunan Infrastruktur di semua
sektor kehidupan masyarakat dan yang paling penting pemba-

ngunan tersebut harus merata agar dapat dirasakan oleh semua

masyarakat. Ketiga, program-program alternatif yang penting dila-

kukan oleh FKPT Propinsi Maluku Utarg adalah Sosialisasi dan
Pembinaan kepada semua lapisan masyarakat, Pemberdayaan bagi
masyarakat rentan khususnya dibidang ekonomi, pemberdayaan
ekonomi melaluj koordinasi dengan pihak pemerintah daerah.
Berdasarkan tiga poin penting di atas, maka tim penulis dapat
merekomendasikan 3 ha| penting. Pertama, kearifan lokal sebagal

upaya pemberdayaan berbasis daya tangkal masyarakat terhadap

radikalisme di Maluky Utara perlu terus dijaga. Kedua, program

potensial pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahteraan di
Probinei

Topinst Maluku Utara adalah Perlunya memperbaiki fasilitas
pendukung bag; aparat penegak hukum, Ketiga

perlunya Sinergl"
tas FKPT Maluky Utara dengan program-

program yang ada d




BAGIAN 9

POLA PENDIDIKAN KELUARGA
PADA ANAK & DISEMINASI MEDIA SOSIAL

christiyoda.blogspot.com

P ada bagian ini akan dibahas analisa data hasil penelitian

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme pada Tahun

20 ;
19 yang berjudul “Efektivitas Pola Pendidikan Kelu
adap Penanaman Nilai-

arga Pada

Ang . L
nak dan Diseminasi Media Sosial terh

Nilaj :
ai Keagamaan, Moral, Kebhinekaan dan Kearifan Lokal Tahun

menganalisa seberapa besar peng
asi Media Sosial (X2), Inter-
(Xy), terhadap

2019 ;
019" yang bertujuan untuk aruh

P .
ola Pendidikan Keluarga (X1), Disemin

nalisasi Kea-rifan I.okal (Xs), Perilaku Kontra Radikal
P : 25 ;

otensi Radikalisme (Y). Analisis data hasil penelitian dilakukan
maupun inferensial dengan struktur

Secara statistik, baik deskriptif

Penya-jian sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif Identitas Responden

a. Jenis Kelamin
b. Usia
C. Agama




d. Pendidikan Terakhir
e. Pendapatan
2. Model Pengukuran Variabel
. Pola Pendidikan Keluarga (X1),
b. Diseminasi Media Sosial (X2),
¢. Internalisasi Kearifan Lokal (X3),
d. Perilaku Kontra Radikal (X4), dan
e. Potensi Radikalisme ().
3. Model Persamaan Struktural (SEM)/Pengaruh Variabel Pola Pendidikan
Keluarga (X1), Diseminasi Media Sosial (Xs), Internalisasi Kearifan Lokal
(X), Perilaku Kontra Radikal (X4), terhadap Potensi Radikalisme (Y).

o

Berikut disajikan hasil analisis data 480 responden yang me-

rupakan representasi masyarakat di provinsi Maluku utara yang

o
diteliti pada Tahun 2019 dengan diferensiasi karakteristik berupa

Warga Negara Indonesia yang telah berusia 17 tahun ke atas dan/

atau sudah menikah serta mewakili masyarakat daerah pedesaan

maupun perkotaan Secara Proporsional,

A. Analisis Deskriptif Identitas Responden

a. Jenis Kelamin

Gambar 7

Hasil Tabulasj Responden darj Jenis Kelamin

Jenis Kelamin )

1 Laki-laki

& Perempuan

Sumber: Data Primer diolah ole

h Penulis Tahun 2019




o Sji:;bir] 7 di atas menunjukkan sebaran karakteristik respon-
) @ asyarakat dengan kriteria berusia 17 tahun ke atas

Em,/ atau sudah menikah di Provinsi Maluku utara. Jenis kelamin
paling banyak adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki
ieban)./ak 52,5%, kemudian disusul oleh responden dengan jenis

elamin perempuan sebanyak 47,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
p.engambilan sampel yang dilakukan telah sesuai dengan propor-
51.011611 gender di Provinsi Maluku utara yang mendekati perban-
dingan 50:50.

b. Usia
Gambar 8

Hasil Tabulasi Responden dari Usia

Usia

2,5%

<25 tahun
1 25-40 tahun
41-60 tahun

m >60 tahun

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

unjukkan sebaran karakte
tahun ke atas

Gambar 8 di atas men ristik respon-

d
en selaku masyarakat dengan k
ah di Provinsi Mal

riteria berusia 17

d .
an/atau sudah menik uku utara. Hampir sete-
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ngah dari total responden merupakan masyarakat dengan rentang
usia 25-40 tahun yaitu sebanyak 41,9%, disusul oleh para responden
dengan rentang usia <25 tahun sebanyak 34,4%. Sedangkan respon-
den pada rentang usia 41-60 tahun dan >60 tahun, yang hanya men-
capai sebanyak 21,3% dan 2,5% saja.
c. Agama
| Gambar 9
Hasil Tabulasi Responden dari Aspek Agama

Agama

m Islam

o Kristen

= Katolik

@ Hindu

= Buddha

. Khongkhucu



utara yang memeluk Agama Islam, terbukti dengan banyaknya
responden yang terpilih beragama Islam yaitu sebanyak 95,0%,
kemudian responden yang beragama Kristen sebanyak 5,0% yang
terpilih (secara acak).
d. Tingkat Pendidikan
Gambar 10

Hasil Tabulasi Responden dari Aspek Agama

Pendidikan terakhir

Tamat SLTP/sederat
m Tamat SLTA/sederajat
Tamat D3/Diploma
m Tamat 5-1
= Tamat 5-2

= Tamat 5-3

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019
Gambar 10 di atas menunjukkan sebaran karakteristik respon-

den selaku masyarakat dengan kriteria berusia 17 tahun ke atas

dan/atau sudah menikah di Provinsi Maluk
ponden terbanyak merupakan res

1, dengan pencapaian respon-

u utara. Berdasarkan

tingkat pendidikan, res ponden

yang memiliki pendidikan terakhir S

den sebanyak 61,3%. Disusul oleh responden yang memiliki pendi-

sebanyak 15,6%. Kemudian res-

dikan terakhir D3 yang mencapai
r S3 yang mencapai

ponden yang memiliki pendidikan terakhi

- v LY T < T - T .




sebanyak 11,3%, dan responden dengan tingkat pendidikan terak-
hir SLTA sebanyak 8,8%. Serta responden dengan tingkat pendidi-
kan terakhir S2 sebanyak 3,1% saja.
e. Pendapatan
Gambar 11
Hasil Tabulasi Responden dari Aspek Pendapatan

Pendapatan Keluarga

2,5% 1,9%
A

<1jt

o 1jt- 2
2,1jt-5jt

5,1jt-10jt
>10jt

Sumber: Data Primer diolah oleh Penyljs Tahun 2019
Gambar 11 di atas menunjukkan sebarap karakteristik respon-

den selaku masyarakat dengan kriteria berusia 17 tahun ke atas

dan/atau sudah menikah dj Provinsj Maluku utars. Berdasarkan

pendapatan, responden  terbanyak Merupakan responden yang

memiliki pendapatan sebesar <Rp 1.000.000, dengan pencapaian

responden sebanyak 64,49 Disusul oleh responden yang memiliki
000.000-Rp 2,000,009, yang mencapai

an responden yang memiliki pendapatan

pendapatan sebegay Rp 1.
sebanyak 24,4%. Kemudji

sebesar RP 2.0UD.OUU-Rp 5.000.000 yang mencapai sebanyak 6,9%.

emilikj pendapatan sebesar Rp 5.000.000-



Rp _
p 10.000.000 dan > Rp 10.000.000 masing-masing hanya mencapai
2,513’5': dan 1,9(3’:) saja.
B. Model Pengukuran Variabel
Pada penelitian ini terdapat 4 variabel utama yang akan diuji
secare 1ris yai idi <
ecara empiris yaitu Pola Pendidikan Keluarga (X1), Diseminasi Me-

dia Sosial (X»), Internalisasi Kearifan Lokal (X3), Perilaku Kontra

Radikal (X), terhadap Potensi Radikalisme (Y).

Dari hasil try out dan primary suroey yang dilakukan oleh tim

eneliti, di . ™ s
peneliti, didapatkan hasil analisis data secara deskriptif maupun

inferensi ; A Ted .
rensial untuk seluruh variabel yang diteliti sebagai berikut:

1. Pola Pendidikan Keluarga (X1)

Berdasarkan hasil perhitungan secara deskriptif terhadap ha-

aka di dapat hasil Anali-
(X1) dari se-

sil e : .
penelitian di provinsi Maluku utara, m

sis s ; 5.5
Kategori untuk variabel Pola Pendidikan Keluarga

luruh responden yang berjumlah 480 responden sebagai berikut:

Tabel 1
Pendidikan Keluarga Pada Anak
e |
Pendidikan Keluarga Pada Anak B %

s | =

Sangat Tinggi 222 46,25

Tinggi 81 16,88

Sedang 60 12,50

Rendah 36 7,50
Sangat Rendah ___81___ ___1'6__8_8___
 Total 480 | 100,00 |

h oleh Penulis Tahun 2019

Sumber: Data Primer diola




Gambar 12
Hasil Tabulasi Responden Pola Pendidikan Keluarga

Pendidikan Keluarga Pada Anak

Sangat Tinggi
© Tinggi
Sedang
“ Rendah
Sangat Rendah

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

Tabel 1 di atas merupakan hasi] analisa deskriptif terhadap

Variabel Pola Pendidikan Keluarga (X1) yYang dirasakan oleh res-

ponden selaku masyarakat dengan kriteria berusia 17 tahun ke atas

dan/atau sudah menikah di Provinsi Maluky utara sebanyak 480

responden.,

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar dari total

& memiliki tingkat Pola Pen-

X1) berada pada kategori Sangat Tinggi, terlihat
dari tabel tersebut 222 responden (46,25%)

responden merupakan responden yan

didikan Keluarga (

memiliki skor penilaian
Pada kategori SANGAT

) memiliki skor penilaian

Pola Pendidikan Keluarga yang berada
TINGGI. Bahkan 81 responden (16,88%
Variabel Pola Pendidikan Keluarga ya

Ng berada pada kategori
TINGGI.




Kemudian, sebanyak 60 responden (12,50%) memiliki skor
penilaian Pola Pendidikan Keluarga yang berada pada kategori
SEDANG.

Akan tetapi, sebanyak 36 responden (7,50%) memiliki skor
penilaian Variabel Pola Pendidikan Keluarga yang berada pada
k'ategori RENDAH, dan bahkan 81 responden (16,88%) yang memui-
liki tingkat Pola Pendidikan Keluarga berada pada skor yang
masuk pada kategori SANGAT RENDAH.

Untuk menyajikan pengujian secara menyeluruh terhadap
variabel Pola Pendidikan Keluarga (X1) bagi responden di provinsi
Maluku utara yang berjumlah 480 orang, dilakukan pengujian sta-
tistik Uji 1 rata-rata agar dapat diketahui apakah skor total variabel
tersebut telah mencapai nilai minimal yang ditetapkan (Cut Off)

oleh peneliti sebagai standar variabel yang masuk ke dalam kate-

gori optimal.

Tabel 2
Rerata Persentase Pendidikan Keluarga Pada Anak
Rerata Persentase Real | Hipotesis
Variabel Sang.agl P Rerata Keputusan Kesimpulan
Rerata impangan ersentase
Baku (n0)
Pendidikan 68,5 Signifikan 66,00
Keluarga 65.73 3293 . Pendidikan
, » Tidak
Pada Anak 69,0 Signifikan Keluarga
S Baik
umber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

t bahwa rerata skor total Variabel
cara real dari 480 responden yang

ata sebesar 65,73 dengan simpa-

Dari Tabel 2 di atas, terliha
Pola Pendidikan Keluarga (X1) se

diteliti hanya mencapai nilai rer

ngan baku (penyimpangan rerata skor setiap responden terhadap

rata-rata) sebesar 32,23 maka skor total dugaan terhadap populasi
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atau hipotesis rerata (u0) ternyata signifikan di angka 68,5 adapun
di atas itu, misal di angka 69,0 diketahui tidak signifikan.

Dengan signifikan di angka 68,5 berarti dapat disimpulkan
bahwa “pada populasi masyarakat di provinsi Maluku utara, skor
total Variabel Pola Pendidikan Keluarga (Xi) signifikan di angka
68,5 yang berarti Pola Pendidikan Keluarga termasuk ke dalam
kategori Optimal (>66.00) ”.

Cukup optimalnya variabel Pola Pendidikan Keluarga
masyarakat di provinsi Maluky utara, tentunya tidak lepas dari
skor setiap dimensi penelitian yang diukur. Oleh karena itu perlu
dilihat, jtem mana saja yang memiliki skor persentase (%) tinggi,
sedang, dan rendah atay mungkin skor sangat rendah, sehingga
dapat dirumuskan pola kebijakan yang tepat dalam meningkatkan
variabel Pola Pendidikan Keluarga ini agar mencapai kategori yang

optimal.

~ Variabel Pola Pendidikan Keluarga (X;) terdiri dari beberapa
dimensi penelitian, antara lain:

Tabel 3

Intensi Media Sosial
No. | Intensj Media Sosija]

Skor Korelasi

1. | Pendidikan Agama Pada Anak 66,67 0,916
2. | Pendidikan Mora] pada Anak 77,50 0,810
3, '

Pendidikan Kebhinekaan pada Anak

52,63 0,896

. Pendidikan ~Kearifan Lokal pada
Ak 66,13 | 0,914

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

Hasil uji model serta estimasi parameter Loading Estinm.h:on
(nilai bobot) untuk model persamaan dalam analisis faktor dari in-
dikator-indikator variabel Pola Pendidikan Keluarga (Xi) menggu-
nakan software Lisrel 8,72 dapat dilihat pada diagram jalur, dan

tabel uji kesesuaian model berikut:
Gambar 13

Diagram Jalur Analisis Faktor Konfirmatori dari

Variabel Pola Pendidikan Keluarga (%)

Pendidikan Agama Pada Anak (SKOR 66.67) \

0.916
Pendidikan Moral Pads Anak (SKOR 77500« sato pola
' { ' pendidikaa” ‘)
0.896 / . Keluarga 2
Pendidikan Kebhinekuan Pada Anak (SKOR 52.63) 4 SRR
0,914

, (SK W13
Pendidikun Kearifan Lukal Padu Anak (SKOR 66,13)

: 2019
Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun

indikator pada
Hasil di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator p

faktor yang
Variabel Pola Pendidikan Keluarga (X1) merupaklanading lambda
signifikan, hal ini disebabkan nilai signifikasi faktor o

= 1,965 sehingga dalam uji

yang disebut thitung > Ttabel (0054802 b

hipotesisnya diambil keputusan Ho
yang signifikan mem

ditolak yang berarti sel
pentuk Variabel
indikator merupakan faktor

Pola Pendidikan Keluarga (X1)-

mbuat kebijakan ingin meningkatkan
pe

Artinya, jika para
Pola Pendidikan Keluarga

. . tan kal te .
menjadi daya tang litas dari seluruh dimen

i tif
pada masyarakat sehingga dapat efek

intah
rthadap radikalisme maka pemerin

si_yang ada,
harus meningkatkan ku
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dengan tentunya mempertimbangkan skala prioritas peningkatan
mutu indikator.

Prioritas utama peningkatan kualitas indikator yang harus
dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas dari dimensi yang
memiliki rerata faktor loading yang paling besar, yaitu dimensi
Pendidikan Agama pada Anak dan Pendidikan Kearifan Lokal
pada Anak, sebab kedua dimensi ini merupakan faktor yang paling
dominan. Dengan kata lain, jika waktu dan biaya yang dimiliki
pemerintah untuk meningkatkan kualitas Variabel Pola Pendidikan
Keluarga (X;) terbatas, maka pemerintah dapat mendahulukan per-
baikan dari dimensi Pendidikan Agama pada Anak dan Pendidi-
kan Kearifan Lokal pada Anak.

Berikut skor persentase setiap Metode dan Tutor yang dija-
wab oleh responden disajikan dalam gambar di bawah ini:

Gambar 14
Metode dan Tutor Variabel Poja Pendidikan Keluarga (X;)

INDEKS POLA PENDIDIKAN KELUARGA PADA ANAK
(SKOR'65,73)

Pendld]kan
Agama pada = > 1 Nasihat (5966%) . Gyuhel
Anak  BRITTISEE o Kaflan (21 asa') 11(33,33%)
: : * Pendidikar . ) o
1. Nas.hat (37 93%} ; Ayah
(7750 e e B ot (25,58%)  (45,50%)
: BT 3.Kajian ' (23269%) @ i

~ Pendidikan i

; : 1Ld Nasnhat (50,00%) Guru Nga

m Kebhinekaan e———p : b
ELEV N EP S 2. Kajlan'* (31,67%) (64,

J Ui Bl Praktek (1167%)
Pendidikan

l }
m m Kearifan|Lokal Oy saian S NI

2:Pembiadaan (30,679 (52, 50%1
Pada Anak 3l Praktek (10 67%)

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis T

ahun 2019




tode P[::ap;:e::::::l: dari gambar di atas bahwa skor persentas me-
de Nasihat den ana;‘lAgaxna pada Anak paling tinggi adalah Meto-
an dengan 78 gan 213 responden (59,66%), kemudian metode Ka-
12 I‘ESPOiden (1r1ezzznden (21,85%) dan metode Praktek sebanyak
lih oleh responde' %). Serta Tutor/Guru yang paling banyak dipi-

n pada Pola Pendidikan Agama pada Anak adalah

Ment .
or/Guru Ngaji dengan 36 responden (33,33%).

Selanj
anjutnya skor persentase metode Pola Pendidikan Moral

pada A o
sond nak paling tinggi adalah Metode Nasihat dengan 147 res-
nde 0, .
n (37,98%), kemudian metode Praktek dengan 99 responden

(25,58%
) dan metode Kajian sebanyak 90 responden (23,26%). Serta

Tutor .
/Guru yang paling banyak dipilih oleh responden pada Pola

Pendidi
idikan Moral pada Anak adalah Ayah dengan 84 responden

(45,90%).

tase metode Pola Pendidikan Kebhine-

Kemudian skor persen
dengan 90

. g tinggi adalah Metode Nasihat
es
ponden (50,00%), kemudian metode Kajian dengan 57 respon-

den [
(31,67%) dan metode Praktek sebanyak 21 responden (11,67%)-
leh responden pada

alah Mentor /Guru
Kkhir adalah skor

kaan pada Anak palin

Sert
rta Tutor/Guru yang paling banyak dipilih 0

Pol . g
ola Pendidikan Kebhinekaan pada Anak ad

Neaii
gaji dengan 66 responden (64,71%). Dan yang tera
rifan Lokal pada Anak

persentase metode Pola Pendidikan Kea
Paling tinggi adalah Metode Kajian dengan 78 responden (34,67%),
(30,67 %) dan

k ,
emudian metode Pembiasaan dengan 69 responden
(10,67%)- Gerta Tutor/Gurt

da Pola Pendidikan
(52,50%).

m

etode Praktek sebanyak 24 responden
Yang paling banyak dipilih oleh responden pa
Moral pada Anak adalah Ayah dengan 63 responden
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2. Diseminasi Media Sosial (X2)

Berdasarkan hasil perhitungan secara deskriptif terhadap ha-
sil penelitian di provinsi Maluku utara, maka dj dapat hasil Ana-
lisis Kategori untuk variabel Diseminasi Media Sosial (X,) dari se-
luruh responden yang berjumlah 480 responden sebagai berikut:

Tabel 4

Hasil Diseminasi Media Sosial

Diseminasi Media Sosial F %
Sangat Tinggi 3 0,63
Tinggi 63 13,13
Sedang 72 15,00
Rendah 63 13,13
Sangat Rendah 279 58,13
Total 480 | 100,00

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019
Gambar 15

Tingkat Diseminasi Media Sosial

Diseminasi Media Sosia|

0,6%

& Sangat Tinggi
m Tinggi

i Sedang

& Rendah

t1 Sangat Rendah

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019



| Tabel 4 di atas merupakan hasil analisa deskriptif terhadap
Variabel Diseminasi Media Sosial (X2) yang dirasakan oleh respon-
den selaku masyarakat dengan kriteria berusia 17 tahun ke atas
dan/atau sudah menikah di Provinsi Maluku utara sebanyak 480
responden.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hampir setengah dari total
responden merupakan responden yang memiliki tingkat Disemi-
nasi Media Sosial (X2) berada pada kategori Sangat Rendah, terlihat
dari tabel tersebut sebanyak 279 responden (58,13%) memiliki skor
penilaian Diseminasi Media Sosial yang berada pada kategori
SANGAT RENDAH, bahkan 63 responden (13,13%) lain memiliki
skor penilaian Variabel Diseminasi Media Sosial yang berada pada
kategori RENDAH.

Kemudian, 72 responden (15,00%) memili
Variabel Diseminasi Media Sosial yang berada pada kategori
SEDANG.

Akan tetapi, sebanyak 63 responden
sial yang berada pada ka-

ki skor penilaian

(13,13%) memiliki skor

penilaian Variabel Diseminasi Media So

tegori TINGGI, dan bahkan sebanyak 3 responden (0,63%) memiliki

skor penilaian Variabel Diseminasi Media Sosial yang berada pada

kategori SANGAT TINGGI.

Untuk menyajikan pengujian secara menyeluruh terhadap

variabel Diseminasi Media Sosial (X2) bagi responden di provinsi

80 orang, dilakukan pengujian sta-
iketahui apakah skor total variabel

ditetapkan (Cut off)

Maluku utara yang berjumlah 4

tistik Uji 1 rata-rata agar dapat d

tersebut telah mencapai nilai minimal yang
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gori optimal.

oleh peneliti sebagai standar variabel yang masuk ke dalam kate-

Tabel 5
Rerata Persentase Diseminasi Media Sosial
Rerata Persentase Hipotesis
. Real Sampel Rerata .
Variabel Rerata | SiMPangan | Persentase Keputusan | Kesimpulan
Baku ' (u0)
235 Signifikan 66,66

Diseminasi Diseminasi

Media Sosial | 2151 | 2652 20 | Tidak Media

Signifikan Sosial

Rendah

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

Dari Tabel 5 di atas, terlihat bahwa rerata skor total Variabel
Diseminasi Media Sosial (X2) secara real dari 480 responden yang
diteliti hanya mencapai nilai rerata sebesar 21,51 dengan simpa-

ngan baku (penyimpangan rerata skoy setiap responden terhadap

rata-rata) sebesar 26,52 maka skor total dugaan terhadap populasi

atau hipotesis rerata (u0) ternyata signifikan dj angka 23,5 adapun
di atas itu, misal dj angka 24,0 diketahuj ¢

Dengan signifikan di angka 23,5 p

dak signifikan.

erarti dapat disimpulkan

rakat di provinsj Maluku utara, tentunya tidak lepas dari skor se-

tiap dimensi penelitian yang diukur. Qleh karena ity perlu dilihat,

item mana saja yang memiliki skor Persentase (%) tinggi, sedang,

dan rendah atau mungkin skor sangat rendah, sehingga dapat diru-



muskan pola kebijakan yang tepat dalam meningkatkan variabel
iseminasi Media Sosial ini agar mencapai kategori yang optimal.
Variabel Diseminasi Media Sosial (X2) terdiri dari beberapa

dimensi penelitian, antara lain:

Tabel 6
Variabel Diseminasi Media Sosial
No. | Diseminasi Media Sosial Skor | Korelasi
1. | Keberadaan Tuhan 2391 | 0,869
2. |Sifat sifat Tuhan 24,22 | 0,917
3. | Kuasa Tuhan 24,84 | 0,901
4. [Kutipan Kitab Suci 2531 | 0,899
5. | Pesan makna dan penafsiran 22,03 | 0,912
6. | Sejarah turun dan penulisan kitab suci 20,78 | 0,893
7 Profil pembawa ajaran (rasul, santo, resi, 2125 | 0912

dan sebagainya)

20,16 | 0,906
18,44 | 0,907
21,88 | 0905
21,88 | 0911
18,75 | 0,882
2594 | 0,921
22,66 | 0,933

8. [Keteladanan orang suci

9. |Kisah hidup orang suci

10. | Kehidupan setelah mati
11. | Hari akhir
12. | Hari pembalasan (judgment day) .

13. | Pesan hidup sehari-hari
14. | Kehendak Tuhan

15. | Jalan tuhan, jalan agama 20,63 | 0,903
21,88 | 0,907

16. | Nasib yang ditentukan Tuhan

17. [ Nasib berubah karena usaha sendiri 2031 | 0,909

)
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Tata cara ibadah individual yang bersifat
18. | wajib atau rutin (shalat, sandhya, misa, | 22,66 | 0,918

kebaktian, dan lain-lain)

19. | Nilai yang terkandung dari ibadah 21,56 | 0,923

Tata cara ibadah individual yang bersifat

20. | wajib atau rutin (shalat, syandia, misa, | 23,13 | 0,940

kebaktian, dll)
21. | Nilai yang terkandung dari ibadah 21,41 | 0,906
22. | Upacara kehamilan 16,09 | 0,850

Upacara kelahiran (mengadzani,
23. L 17,81 | 0,825
perlakukan pada ari ari)

Upacara pasca kelahiran (khitan, muput,
baptis)

24. 18,59 | 0,837

25. | Perkawinan 19,38 | 0,892

26. | Tata cara hubungan seksuya] dalam agama | 16,25 0,828
27. | Tata cara perkawinan 18,75 | 0,868

28. | Berderma, memberi 22,81 | 0,888

26,56 | 0,941

2531 | 0,919
Sumber: Data Primer diolah oleh Penylis Tahun 2019

Hasil uji model serta estimasi
(nilai bobot)

29. | Sikap peduli terhadap sesamg
30. Menghargai perbedaan

Parameter Londing Estimation

untuk model Persamaan dalam analisis faktor dari




Gambar 16

Diagram Jalur Analisis Faktor Konfirmatori dari

Variabel Diseminasi Media Sosial (X2)

ahun 2019

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis T
seluruh indikator pada

Hasil di atas menunjukkan bahwa

Variabel Diseminasi Media Sosial (X2) merupakan faktor yang

signifikan, hal ini disebabkan nilai 51gn1f1ka
= 1,965 sehingga dalam uji

si faktor loading lambda

yang disebut thitung > Thrabel (0,05:480-2)
hipotesisnya diambil keputusan Ho
indikator merupakan faktor yang signifikan

dltolak yang berarti seluruh
membentuk Variabel

Diseminasi Media Sosial (X2)-
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Artinya, jika para pembuat kebijakan ingin meningkatkan
Diseminasi Media Sosial pada masyarakat sehingga dapat efektif
menjadi daya tangkal terhadap radikalisme, maka pemerintah ha-
rus meningkatkan kualitas dari seluruh dimensi yang ada, dengan
tentunya mempertimbangkan skala prioritas peningkatan mutu
indikator.

—_ Prioritas utama peningkatan kualitas indikator yang harus
dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas dari dimensi yang
memiliki rerata faktor loading yang paling besar, yaitu dimensi
Sikap Peduli Terhadap Sesama dan Tata Cara Ibadah Individual
yang Bersifat Wajib atau Rutin (shalat, syandia, misa, kebaktian,

) dan lain-lain), sebab kedua dimensi ini merupakan faktor yang

paling dominan, Dengan kata lain, jika waktu dan biaya yang dimi-

liki pemerintah untuk meningkatkan kualitas Variabel Diseminasi

; Media Sosial (X,) terbatas, maka pemerintah dapat mendahulukan

perbaikan dari dimensi Sikap Peduli Terhadap Sesama dan Tata

Cara Ibadah Individual yang Bersifat Wajib atau Rutin (shalat,
syandia, misa, kebaktian, dan lain-lain).

3. Internalisasi Kearifan Lokal (X3)

Berdasarkan hasil Perhitungan secara deskriptif terhadap ha-

sil penelitian di provinsi Maluky utara, maka di dapat hasil Ana-

si Kearifan Lokal (Xs) dari

esponden sebagai berikut:

lisis Kategori untuk variabel sInternalisa

seluruh responden yang berjumlah 480 y

I 4



Tabel 7

Internalisasi Kearifan Lokal
Internalisasi Kearifan Lokal |F %
Sangat Tinggi 0 0,00
Tinggi 136 7,50
Sedang 219 45,63
Rendah 138 28,75
Sangat Rendah 87 18,13
Total 480 100,00

Sumber: Data Primer diolah oleh Penﬁlis Tahun 2019

Gambar 17

Tingkat Internalisasi Kearifan Lokal

Internalisasi Kearifan Lokal

1 Sangat Tinggi
@ Tinggi

sedang

» Rendah

@ Sangat Rendah

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019
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Tabel 7 di atas merupakan hasil analisa deskriptif terhadap
Variabel Internalisasi Kearifan Lokal (X3) vang dirasakan oleh res-
ponden selaku masyarakat dengan kriteria berusia 17 tahun ke atas
dan/atau sudah menikah di Provinsi Maluku utara sebanyak 480
responden.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hampir setengah dari total
responden merupakan responden yang memiliki tingkat Internali-
sasi Kearifan Lokal (X3) berada pada kategori Sedang, terlihat dari
tabel tersebut sebanyak 219 responden (45,63%) memiliki skor
penilaian Variabel Internalisasi Kearifan Lokal yang berada pada
kategori SEDANG.

Kemudian, sebanyak 138 responden (28,75%) memiliki skor

penilaian Internalisasi Kearifan Loka] yang berada pada kategori

RENDAH, bahkan 87 responden (18,13%) lain memiliki skor peni-

laian Variabel Internalisasi Kearifan Lokal yang berada pada kate-
gori SANGAT RENDAH,

Akar tetapi, sebanyak 36 responden (7,50%) memiliki skor
penilaian Variabel Internalisasi Kearifan Lok

kategori TINGGI, dan tidak ad

al yang berada pada

a satu respondenpun yang memiliki
skor penilaian Varjabe] Internalisasi Kearifan Lok

al yang berada
pada kategori SANGAT TINGGI.

Untuk menyajikan pengujian secara menyeluruh terhadap

variabel Internalisasi Kearifan Loka] (X3) bagi responden di provinsi

Maluku utara yang berjumlah 480 oran

g, dilakukan pengujian sta-
tistik Uji 1 rata-rat

aagar dapat diketahuyj apak
tersebut telah mencapai nil

ah skor total variabel

ai minimal yang ditetapkan (Cut Off)

__A——A



oleh peneliti sebagai standar variabel yang masuk ke dalam kate-
gori optimal.
Tabel 8

Rerata Persentase Internalisasi Kearifan Lokal

Rerata Persentase | Hipotesis :
Variabel Real S?mpel Rerata Keputusan | Kesimpulan
Rerata Simpangan | Persentase
Baku (n0)
36,5 Signifikan 66,66
Internalisasi i Internalisasi
Kearifan L 35,04 1841 Tidak Kearifan
ifan Lokal 37.0 Signifikan Lokal
Rendah

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

Dari Tabel 8 di atas, terlihat bahwa rerata skor total Variabel

Internalisasi Kearifan Lokal (X3) secara real dari 480 responden

yang diteliti hanya mencapai nilai rerata sebesar 35,04 dengan sim-

pangan baku (penyimpangan rerata skor setiap responden terha-

dap rata-rata) sebesar 18,41 maka skor total dugaan terhadap popu-

lasi atau hipotesis rerata (n0) ternyata signifikan di angka 36,5 ada-

pun di atas itu, misal di angka 37,0 diketahui tidak signifikan.

Dengan signifikan di angka 36,5 berarti dapat disimpulkan

bahwa “pada populasi masyarakat di provinsi Maluku utara, skor

total Variabel Internalisasi Kearifan Lokal (X3) signifikan di angka

36,5 yang berarti Internalisasi Kearifan Lokal termasuk ke dalam

kategori Belum Optimal (< 66.00) "

malnya variabel Internalisasi Kearifan Lokal

‘Belum opti
tentunya tidak lepas dari

masyarakat di provinsi Maluku utara,

nelitian yang diukur. Oleh karena itu perlu

skor setiap dimensi pe

dilihat, item mana saja yang memiliki skor persentase (%) tinggl,

sedang, dan rendah atau mungkin skor sangat rendah, sehingga
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dapat dirumuskan pola kebijakan yang tepat dalam meningkatkan
variabel Internalisasi Kearifan Lokal ini agar mencapai kategori
yang optimal.
Variabel Internalisasi Kearifan Lokal (Xs) terdiri dari beberapa
dimensi penelitian, antara lain:
Tabel 9

Variabel Internalisasi Kearifan Lokal

No. | Internalisasi Kearifan Lokal Skor | Korelasi

1. | Wawasan terkait Kearifan Lokal 34,53 | 0,708

Tingkat kepercayaan masyarakat atas

56,84 | 0,797
kearifan lokal

Keterlibatan masyarakat dalam
13,751 0,547

pelestarian kearifan lokal

Sumber: Data Primner diolah oleh Penulis Tahun 2019

Hasil uji model serta estimasi parameter Loading Estimation
(nilai bobot) untuk model persamaan dalam analisis faktor dari in-
dikator-indikator variabel Internalisasj Kearifan Lokal (X3) meng-
gunakan software Lisre] 8,72 dapat dilihat pada diagr

am jalur, dan
tabel uji kesesuaian mode] berikut:



Gambar 18
Diagram Jalur Analisis Faktor Konfirmatori dari

Variabel Internalisasi Kearifan Lokal (X3)

Wawasan terkait Kearifan
Lokal (Skor 34,39)

ngkat Kepercayaan
Masyarakat atas Kearifan

Lokal (Skor 36.84)

(. .

Kt;rseli;ﬂ dalam Pelestarian Kearifan
] Lokal (Skor13,75)

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

Hasil di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada Va-
riabel Internalisasi Kearifan Lokal (Xs) merupakan faktor yang sig-
nifikan, hal ini disebabkan nilai signifikasi faktor loading lambda
yang disebut thiung > Thabel (0.05480-2) = 1,965 sehingga dalam uji

hipotesisnya diambil keputusan Ho ditolak yang berarti seluruh in-

Ketelhbmn Masyzu a]nt |
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dikator merupakan faktor yang signifikan membentuk Variabel
Internalisasi Kearifan Lokal (X3).

Artinya, jika para pembuat kebijakan ingin meningkatkan
Internalisasi Kearifan Lokal sehingga dapat efektif menjadi daya
tangkal terhadap radikalisme, maka pemerintah harus meningkat-
kan kualitas dari seluruh dimensi yang ada, dengan tentunya mem-
pertimbangkan skala prioritas peningkatan mutu indikator.

Prioritas utama peningkatan kualitas indikator yang harus
dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas dari dimensi yang
memiliki rerata faktor loading yang paling besar, yaitu dimensi

Tingkat Kepercayaan Masyarakat atas Kearifan Lokal dan Wawa-

san terkait Kearifan Lokal, sebab kedua dimensi ini merupakan

faktor yang paling dominan. Dengan kata lain, jika waktu dan biaya

yang dimiliki pemerintah untuk meningkatkan kualitas Variabel

Internalisasi Kearifan Loka] (X3) terbatas, maka pemerintah dapat

mendahulukan perbaikan dari dimensi Tingkat Kepercayaan Mas-

yarakat atas Kearifan Lokal dan Wawasan terkait Kearifan Lokal.
4. Perilaku Kontra Radikalisme (Xaq)




Tabel 10

Perilaku Kontra Radikalisme

Perilaku Kontra Radikalisme )2 %
Sangat Tinggi 9 1,88
Tinggi 6 1,25
Sedang 39 8,13
Rendah 54 11,25
Sangat Rendah 372 77,50
Total 480 | 100,00

Sumber: Data Primer diolah olen Penulis Tahun 2019

Gambar 19
Tingkat Perilaku Kontra Radikalisme

Kontra Radikalisme

BSm@MTMgl
@ Tinggi

Sedang
@ Readah
1 Sangat Rendah

nulis Tahun 2019

Sumber: Data Primer diolah oleh Pe
analisa deskriptif terhadap

Tabel 10 di atas merupakan hasil
Perilaku Kontra Radikalisme (Xa) yang dirasakan oleh responden

selaku masyarakat dengan kriteria berusia 17 tahun ke atas dan/
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atau sudah menikah di Provinsi Maluku utara sebanyak 480 res-

ponden.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hampir seluruh dari total
responden merupakan responden yang memiliki tingkat Perilaku
Kontra Radikalisme (X4) berada pada kategori Sangat Rendabh, ter-
lihat dari tabel tersebut sebanyak 372 responden (77,50%) memiliki
skor penilaian Internalisasi Kearifan Lokal yang berada pada kate-
gori SANGAT RENDAH, bahkan 54 responden (11,25%) lain memi-
liki skor penilaian Variabel Perilaku Kontra Radikalisme yang bera-
da pada kategori RENDAH.

Kemudian, 39 responden (8,13%) memiliki skor penilaian Va-

riabel Perilaku Kontra Radikalisme yang berada pada kategori
SEDANG.

Akan tetapi, sebanyak 6 responden (1,25%) memiliki skor
penilaian Variabel Perilaku Kontra Radikalisme yang berada pada

kategori TINGGI, dan bahkan 8 responden (1,88%) lain memiliki

skor penilaian Variabel Perilaku Kontra Radikalisme yang berada
pada kategori SANGAT TINGGI.

Untuk menyajikan pengujian secara menyeluruh terhadap

variabel Perilaku Kontra Radikalisme (X,) bagi responden di pro-

vinsi Maluku utara yang berjumlah 480 orang,

dilakukan pengujian
statistik Uji 1 rata

Tata agar dapat diketahui apakah skor total
variabel tersebut telah mencapai nilai minimal yang ditetapkan (Cut

Off) oleh peneliti sebagai standar variabe] yang masuk ke dalam
kategori optimal.




Tabel 11

Rerata Persentase Kontra Radikalisme

Rerata Persentase | Hipotesis
Variabel Real Sampel Rerata .
" Simpangan | Persentase Keputusan | Kesimpulan
erata
Baku (10)
13,5 Signifikan 66,66
Kontra , . Perilaku
Radikalisme 11,98 21.23 14.0 Tidak Kontra
! Signifikan Radikal
Rendah

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

Dari Tabel 11 di atas, terlihat bahwa rerata skor total Variabel

Perilaku Kontra Radikalisme (Xi) secara real dari 480 responden
yang diteliti hanya mencapai nilai rerata sebesar 11,98 dengan sim-

pangan baku (penyimpangan rerata skor setiap responden terha-

dap rata-rata) sebesar 21,23 maka skor total dugaan terhadap popu-

lasi atau hipotesis rerata (n0) ternyata signifikan di angka 13,5

misal di angka 14,0 diketahui tidak signifikan.

adapun di atas itu,
pulkan

Dengan signifikan di angka 13,5 berarti dapat disim

bahwa “pada populasi masyarakat di provinsi Maluku utara, skor

total Variabel Perilaku Kontra Radikalisme (Xy) signifikan di angka

13,5 yang berarti Perilaku Kontra Radikalisme termasuk ke dalam

kategori Belum Optimal (< 66.00) ”-
alnya variabel Perilaku Kontra Radika
s dari skor

Belum optim lisme mas-

i Maluku utara, tentunya tidak lepa
litian yang diukur. Oleh karena itu perlu dili-

ang memiliki skor persentase (%
ehingga da-

yarakat di provins
setiap dimensi pene |
hat, item mana saja y ) tinggi, se-
mungkin skor sangat rendah, s

dang, dan rendah atau
akan yang tepat dalam meningk

. tkan va-
pat dirumuskan pola kebij e



/14

riabel Perilaku Kontra Radikalisme ini agar mencapai kategori yang

optimal.

Variabel Perilaku Kontra Radikalisme (X4) terdiri dari bebe-

rapa dimensi penelitian, antara lain:

Tabel 12

Variabel Perilaku Kontra Radikalisme

No.

Perilaku Kontra Radikalisme

Skor

Korelasi

Menyebarluaskan pesan-pesan atau
berita perdamaian melalui media

elektronik

4,22

0,675

pemantauan konten dan sebaran narasj

paham radikal terorisme baik dj media

elektronik

4,84

0,778

terlibat dalam pelatihan menyusun
kontra narasi dan narasi alternatif untuk

menghadapi bahaya terorisme

0,78

0,603

terlibat dalam pembinaan bagi penggiat

dunia maya atau komunitas masyarakat

0,94

0,611

terlibat dalam kegiatan penguatan

wawasan kebangsaan dan ideologi

Pancasila

2,19

terlibat dalam pembinaan masyarakat

dalam upaya peningkatan Pemahaman
Ideologi Pancasila

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

0,623

5,00

0,796




Hasil uji = 1 i
e ujl model serta estimasi parameter L(thfﬂ\’ ESfIIFIIfIfIIL?H
(nilai bobo < ;
t) untuk model persamaan dalam analisis faktor dari in-
dikator-indi - vari Peri .
\dikator variabel Perilaku Kontra Radikalisme (X4) meng-
o

o LlI‘ldk‘ln S l * 1 )
o e S0 t\‘\?’] ST 3 ) ili 1 |
are lellﬂ‘l b’,/-_ da[. at L{]Ilhdt Padﬂ dlagl‘al‘n ]aIUI‘, dan

tabel ui .
abel uji kesesuaian model berikut:

Gambar 20

Diagram Jalur Analisis Faktor Konfirmatori dari

Variabel Perilaku Kontra Radikalisme (X4)

INDEKS PERILAKU KONTRA RADIKAL

Menyebarluaskan Terlibat dalam
pesan-pesanatau berita M pembinaanbagipenggiat 094
perdamaian melalui Juniamayaatau \ Skor
media elektronik komunitas masyarakat
(Korelasi 0,675) (Korelasi0.611)
484 Pemantauan kontendan Terlibat dalam kegiatan
Skor Seb'arannara_sipaham penguatanwawasan 219
radikal terorisme baik i kebangsaandanideolo i \ Skor
media elektronik pancasila
(Korelasi0,778) (Korelasi 0,623)
Terlibat dalam pelatihan Terlibatdalampembinaan
078 menyusunkontranarasi masyarakatdalamupaya 5,00
Skor dan narasi alternatif \_/ peningkatanpemahamgn Skor
untuk menghadapi ideologi pancasila
bahayaterorisme
(Korelasi 0,796

Sumber: Data Primer diolah oleh

(Korelasi 0,603)

Penulis Tahun 2019
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Hasil di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada
Variabel Perilaku Kontra Radikalisme (X4) merupakan faktor yang
signifikan, hal ini disebabkan nilai signifikasi faktor loading lambda
yang disebut thiung > Tiapel 0054802 = 1,965 sehingga dalam uji
hipotesisnya diambil keputusan Hy ditolak yang berarti seluruh
indikator merupakan faktor yang signifikan membentuk Variabel
Perilaku Kontra Radikalisme (X4).

Artinya, jika para pembuat kebijakan ingin meningkatkan Pe-
rilaku Kontra Radikalisme pada masyarakat sehingga dapat efektif
menjadi daya tangkal terhadap radikalisme, maka pemerintah ha-
rus meningkatkan kualitas dari selurup dimensi yang ada, dengan
tentunya mempertimbangkan skala prioritas peningkatan mutu
indikator.

Prioritas utama peningkatan kualitas indikator yang harus di-
lakukan adalah dengan meningkatkan kualitas dari dimensi yang
memiliki rerata faktor loading yang Paling besar, yaitu dimensij Ter-
libat dalam Pembinaan Masyarakat dalam Upaya Peningkatan
Pemahaman Ideologi Pancasila dap Pemantauan Konten dan Se-

baran Narasi Paham Radikal Terorisme Baik di Media Elektronik,

sebab kedua dimens; inj merupakan faktor yang paling dominan.

jika waktu dan biaya yang dimilik; pemerintah

kan kualitas Variabel Perilaku Kontra Radikalis-

Dengan kata lain,

untuk meningkat




Gambar 21
Wawasan Keberadaan BNPT

Pernahkah mendengar BNPT

uYa

n Tidak

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019
Gambar 21 di atas menunjukkan sebaran responden selaku
a berusia 17 tahun ke atas dan/atau su-

k 480 responden.

masyarakat dengan kriteri

dah menikah di Provinsi Maluku utara sebanya
erkait keberadaan BNPT/FKPT, hasil anali-

me getahui

Berdasarkan Wawasan t
sebagian besar responden tidak

sis menunjukkan bahwa
%. Dan responden

keberadaan BNPT/FKPT, terlihat sebanyak 91,9
pai sebanyak 8,1% saja.

Tabel 13

Informasi Keberadaan BNPT
Tidak =3B

.
1 diolah oleh Penulis Tahun 2019

yang mengetahui menca

Sumber: Data Prime

.,

N



Namun hal menarik terdapat pada tabel 13 yaitu orang yang
mengetahui keberadaan BNPT/FKPT memiliki Perilaku Kontra
Radikal (10,26%) yang lebih besar dibandingkan dengan yang tidak

mengetahui keberadaan BNPT/FKPT memiliki Perilaky Kontra
Radikal (12,13%)

5. Potensi Radikalisme (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan secara deskriptif terhadap ha-
sil penelitian di provinsi Maluku utara, maka di dapat hasil Anali-
sis Kategori untuk variabel Potensi Radikalisme (Y) dari seluruh

responden yang berjumlah 480 responden sebagai berikut:

Tabel 14

Potensi Radikalisme
Potensi Radikalisme |- Fol Ty
S}:lngat Tinggi | 0 - 0,00
Tinggi _ 0 0,00
Sedang . 108 22,50
Rendah 372 77,50
Sangat Rendah 0
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Kemudian, sebanyak 108 responden (22,50%) memiliki skor
penilaian Variabel Potensi Radikalisme yang berada pada kategori
SEDANG. Dan tidak ada satu respondenpun yang memiliki skor
penilaian Potensi Radikalisme yang berada pada kategori kategori
TINGGI dan SANGAT TINGGI.

Untuk menyajikan pengujian secara menyeluruh terhadap
variabel Potensi Radikalisme (Y) bagi res.ponden di provinsi Ma-
luku utara yang berjumlah 480 orang, dilakukan pengujian statistik
Uji 1 rata-rata agar dapat diketahui apakah skor total variabel ter-
sebut telah mencapai nilai minimal yang ditetapkan (Cut ij“) oleh
peneliti sebagai standar variabel yang masuk ke dalam kategori
optimal. |

Tabel 15

Rerata Persentase Potensi Radikal

Rerata Persentase | Hipotesis
. __Real Sampe] . Rerata . n
Variabel . Simpangan | Persentase | K€Putusan Kesimpula
erata
Baku (n0)
375 Signifikan 40,01
Potensi Radikal | 37,09 | 20 i Potenst
el fadla 8o |  Tidak g ikal
Signifikan Rendah

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

Dari Tabel 15 dj atas, terlihat bahwa rerata skor total Variabel
Potensi Radikalisme (Y) secara real darj 480 responden yang diteliti
hanya mencapai nilai rerata sebesar 37,29 dengan simpangan baku

(penyimpangan rerata skor setiap responden terhadap rata-rata)



bahw?f;:’zz Signifika.m di angka 37,5 berarti dapat disimpulkan
€ populasi masyarakat di provinsi Maluku utara, skor
total Variabel Potensi Radikalisme (Y) signifikan di angka 37,5 yang
berarti Potensi Radikalisme termasuk ke dalam kategori Potensi
Radikal rendah (< 40.01)".

Cukup diwaspadainya variabel Potensi Radikalisme masya-

rakat di insi
at di provinsi Maluku utara, tentunya tidak lepas dari skor se-

ti
iap dimensi penehtlan yang diukur. Oleh karena itu perlu dilihat,

t
item mana saja yang memiliki skor persentase (%) tlnggl, sedang,

d .
an rendah atau mungkin skor sangat rendah, sehingga dapat diru-

muskan pola kebijakan yang tepat dalam meningkatkan variabel

P
otensi Radikalisme ini agar mencapai kategori yang optimal.

Variabel Potensi Radikalisme (Y) terdiri dari beberapa dimen-

si penelitian, antara lain:
Tabel 16

Variabel Potensi Radikalisme
Skor Korelasi

51,50 | 0,825
IR SE———

58,26 | 0426

213 | 0,645

No | Potensi Radikalisme

1. Pemahaman

2. | Sikap
3. | Tindakan

er diolah oleh Penulis Tahun 2019

Sumber: Data Prim
g Estimation

serta estimasi parameter Loadin

Hasil uji model
lam analisis faktor dari in-

(nilai bobot) untuk model persamaan da
ariabel Potensi Radikalisme (Y)
ur, dan tabel uji

dikator-indikator v menggunakan

software Lisrel 8,72 dapat dilihat pada diagram jal

kesesuaian model berikut:

-— oy ——



Gambar 23
Diagram Jalur Analisis Faktor Konfirmatori dari

Variabel Potensi Radikalisme (Y)

INDEKS Pemahaman_ |
POTENSI *(Skor61,50)
RADIKALISME ST

Korelasi
0,825

e\ A DB [ R o
Korelasi Korelasi
0,426 1§ 0,645 IR

Sikap. Lo e
(Skor6826) [} (i 4l 1(Skor2,13): ./

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

Hasil di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada Va-

riabel Potensi Radikalisme (Y) merupakan faktor yang signifikan,

hal ini disebabkan nilaj signifikasi faktor loading lambd

a yang
disebut thitung

- 40 LRI (0,05480-2) = 1,965 sehingga dalam uji hipotesisnya

diambil keputusan Hy ditolak yang berartj
rupakan fa

seluruh indikator me-

ktor yang signifikan membentyk Variabel Potensi Radi-
kalisme (Y).
Artinya, jika para pembuat kebijakan ingin menurunkan Po-

tensi Radikalisme pada masyarakat maka pemerintah harus menu-



runkan potensi
otensi ‘18 i
I dari semua dimensi yang ada, d
mempertimbank yang ada, dengan tentunya
ol = . o = d
angkan skala prioritas peningkatan mutu indikato
Priorit o
as utame 1 1
. tama peningkatan kualitas indikator yang harus
illakukan ad: iy
dalah denga ni
- gan meningkatkan kualitas dari dimensi yang
2Inilikl rerata taktor ' ;
o ata faktor loading yang paling besar, yaitu dimensi
mahaman dan Ti .
an da
an Tindakan, sebab kedua dimensi ini merupakan

fakt
or yang ali 3
mne : 1
g paling dominan. Dengan kata lain, jika waktu dan biaya

yang dimiliki
lk = 11 .
i pemerintah untuk meningkatkan kualitas Variabel

Potensi :
nsi Radikali
adikalisme (Y) terbatas, maka pemerintah dapat men-

daht
1]Uk'\n ~erhai T
an perbaikan dari dimensi Pemahaman dan Tindakan

SEM)/Pengaruh Variabel Pola
a Sosial (Xz2), In-

6.
Model Persamaan Struktural (

Pe d. .
ndidikan Keluarga (X1), Diseminasi Medi

ternalisasi .
rnalisasi Kearifan Lokal (X), Perilaku Kontra Radikal (X4),

I
erhadap Potensi Radikalisme (Y).
A . 181
N nalisis Model Persamaan Struktural (Structural Equation Mo-
deling/SE .
¢/SEM) merupakan suatu model persamaan untuk mengana-

antar variabel yang
n. Jika CFA digunaka
r-indikatornya (dise-

bersifat laten (ti-

lisa
a hubungan atau pengaruh
n untuk me-

d ;
ak dapat diukur) secara simulta
bel laten melalui indikato

ngukur suatu varia
maka SEM dilakukan untuk melihat pe-

b
ut model pengukuran),
4 variabel laten terhadap variabel laten

serta digunakan Jug
aling dominan

ngar
garuh satu atau beberap
a untuk

lai .
ainnya (disebut model struktural),

melj i ;
ihat variabel laten independen manakah yang p

abel laten dependen d
Jam SEM dikat
agai berikut:

memengaruhi vari alam model.
Suatu Model Struktural da akan fit atau cocok

de x e
ngan data, jika memenuhi kriteria uj! seb



< Nilai statistik inferensi Chi square cukup kecil yaitu < 2 af
(degred of freedom)

< Nilai p-value Chi square cukup besar yaitu > 0,05 atau
mendekati 1

% Nilai Statistik deskriptif RMSEA < 0,08

Hipotesis:

Hy:Z=2(9) (Model pengaruh persamaan struktural fit

dengan

data)

H,:L22(0) (Model pengaruh persamaan struktural tidak fit
dengan data)

Kriteria Uji:

— e e e

] Terima hipotesis o pada taraf signifikaﬁ @ jika kriteria uji di
atas terpenuhi.

Kesimpulan:

o Ho g
Jika o diterima, maka mode] pengaruh persamaan struktu-

ral fit dengan data

g Ho 4.
Jika ' ditolak, maka mode] pengaruh persamaan struktural
tidak fit dengan data.

Hasil uji model serta estimas; Parameter Loading Estimation
(nilai bobot Gamma) untuk Mode] Pengaruh Variabe] Pola Pen-
didikan Keluarga (X1), Diseminasi Media Sosia]
" Kearifan Lokal (X3), Perilaky Kontra Radikal (
' Radikalisme (Y).

(X2), Internalisasi

o ——— _ =

Xy), terhadap Potensi
menggunakan software [ jsye] 8,72 dapat dilihat
pada diagram jalur dan tabel uji kesesuaian model berikut:



Gambar 24
Diagram Jalur Analisis

Model Pengaruh Persamaan Struktural (SEM)

ANALISIS
Pola SEM yDisaminas| i

* Pendidlikan

Medlia Sosial
(Skor 21,51)

Keluarga
(Skor 65.73)

Internalisasli perilaku !
Kearifan Lokal Kontra Rac_li”l
{skor 11.98)

(Skor 35,04)

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019
Tabel 17

Ukuran Goodnes of Fit Untuk

aruh Persamaan Struktural

Model Peng
Indeks Kesesuaian Nilai Keterangan
RMSEA 0,0113 Model Mendekati fit

Sumber: Data Primer diolah oleh Penulis Tahun 2019

at menunjukkan pahwa secara statistik

Hasil yang didap
sesuaian model menunjukk

rsebut ditunjukkan oleh nilai indeks

output pengujian ke an bahwa model

mendekati Good Fit, hal te
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N

kesesuaian model dengan menggunakan RMSEA yang mendekati
0,08 yang menurut Brown dan Cudeck dalam Bachrudin (2002)
bahwa apabila kriteria uji statistik ini terpenuhi, menunjukkan bah-
wa model pengukuran Good Fit. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa kecocokan model Pengaruh Persamaan Struktural
Variabel Laten Estimation (nilai bobot Gamma) untuk Model Pe-
ngaruh Variabel Pola Pendidikan Keluarga (X;), Diseminasi Media
Sosial (Xp), Internalisasi Kearifan Lokal (X3), Perilaku Kontra

Radikal (Xy), terhadap Potensi Radikalisme (Y) mendekati baik atau
fit dengan data.

* Hubungan Variabel Pola Pendidikan Keluarga (X1) dengan
Potensi Radikalisme (Y)

Dari Gambar 24 di atas, terlihat bahwa terdapat hubungan

yang tidak signifikan antara variabel Pola Pendidikan Keluarga (X1)
dengan Variabel Potensi Radikalisme (Y) pada Provinsi Maluku

utara dengan nilai korelasi yang berada pada angka 0,049 dengan
kategori sangat lemah.

* Hubungan Variabel Diseminasj Media Sosial (X) dengan

Potensi Radikalisme (V)
Dari Gambar 24 dj atas, terlihat bahwa terdapat hubungan

yang tidak signifikan antara variabe] Diseminasi Media Sosjal (X2)
dengan Variabel Potensj Radikalisme (Y) pada Provinsi Maluku

utara dengan nilai korelasi yang berada pada angka 0,059 dengan

kategori sangat lemah.

* Hubungan Variabel Internalisasi Kearifan Loka]

(X3) dengan
Potensi Radikalisme (Y)



Dari Gambar 24 di atas, terlihat bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel Internalisasi Kearifan Lokal (X3)
dengan Variabel Potensi Radikalisme (Y) pada Provinsi Maluku
utara dengan nilai korelasi yang berada pada angka 0,172 dengan
kategori lemah.

e Hubungan Variabel Perilaku Kontra Radikal (Xi) dengan
Potensi Radikalisme (Y)

Dari Gambar 24 di atas, terlihat bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel Perilaku Kontra Radikal (Xs) dengan
Variabel Potensi Radikalisme (Y) pada Provinsi Maluku utara

kate-
dengan nilai korelasi yang berada pada angka 0,271 dengan

gori lemah.
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R adikalisme dipandang oleh pelaku atas dasar ingin me-

ngembalikan paham nasionalis sesuai dengan cita-cita awal

pendiri bangsa, karena nasionalisme yang ada saat ini telah jauh

menyimpang. Radikalisme tidak sama dengan terorisme, namun

tindakan radikal bisa berujung kepada perbuatan teror terhadap

orang lain, sekelompok orang dan bahkan terhadap pemerintah

a disebut sebagai terorisme). Hal ini perlu diper-

(atau yang lazimny
sehing-

jelas oleh pemerintah atau aparat hukum yang berwenang, s

ga dapat teridentifikasi dengan baik apakah seseorang atau seke-

lompok orang tersebut tergolong sebagai yang melakukan per-

buatan radikal, ataukah sudah sampai ke tahap pe
Radikalisme adalah paham atau aliran yg menginginkan pe-

rbuatan teror.

rubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara keke-

rasan. Tindakan-tindakan radikal yang terjadi akhir-akhir ini seba-
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R adikalisme dipandang oleh pelaku atas dasar ing
~cita awal

ngembalikan paham nasionalis sesuai dengan cita

pendiri bangsa, karena nasionalisme yang ada saat ini telah jauh

menyimpang. Radikalisme tidak sama dengan terorisme, namun

tindakan radikal bisa berujung kepada perbua
dan bahkan terhadap pemerintah

(atau yang lazimnya disebut sebagal terorisme). Hal ini perlu diper-

m yang berwenang, sehing-

tan teror terhadap
orang lain, sekelompok orang,

jelas oleh pemerintah atau aparat huku

ga dapat teridentifikasi dengan baik ap
bagai yang melakukan per-

akah seseorang atau seke-

lompok orang tersebut tergolong s€

buatan radikal, ataukah sudah sampai ke tahap perbuatan teror.

Radikalisme adalah paham atau aliran ¥§ menginginkan pe-

rubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara keke-
rasan. Tindakan-tindakan radikal yang terjadi akhir-akhir ini seba-



gaimana diberitakan oleh media sering dilakukan atau mengatas-
namakan suatu organisasi kemasyarakatan tertentu, jika diban-
dingkan dengan tindakan yang dilakukan oleh orang-perorang.
Berbicara mengenai terorisme di Propinsi Maluku Utara, ber-
dasarkan pemetaan yang dilakukan oleh Tim Peneliti FKPT Pro-
pinsi Maluku Utara yang didanai penuh oleh BNPT RI Tahun 2015,
belum ditemukan data, kabar, atau tanda-tanda adanya terorisme,
namun jika berbicara mengenai potensi adanya pemahaman radi-
kal, maka hal tersebut tentu saja sangat berpotensi, atau dengan
kata lain bahwa masyarakat di Propinsi Maluku Utara memiliki po-
tensi pemahaman radikalisme sebagaimana hal inj juga terjadi (ber-
potensi) di seluruh propinsi yang ada di Indonesia. Survei Nasional
Daya Tangkal Masyarakat terhadap Radikalisme yang dilaksa-
nakan di Propinsi Maluku Utara ini telah memberikan gambaran
yang jelas tentang 2 hal, yaitu: Pertama, bahwa potensi radikalisme

di Propinsi Maluku Utara berada pada skor 54,73 atay

kategori “sedang”. Kedua

berada pada
, bahwa masyarakat pada saat yang sama
memiliki kemampuan untuk membendung perkembangan radika-
lisme melalui daya tangkal yang dimiliki,

Daya tangkal yang dimaksud adalah kebudayaan yang men-
jadi salah satu identitas negeri Molyjy Kie Raha, memiliki nilai-nilai
yang cukup tinggi. Misalnya Dolg Bololo, Dalit Tifa, Dalil Moro, Cum-
cum, Ino fomakati nyinga, Doka 80sora se bualawa, O,

Foma gogoru, fomaku dudayq dan syair loka] lainn

pelajaran penting bagi Mmasyarakat yang berada ¢

doro foma kumote,
ya, memberikan

idaerah tersebut
untuk menjalani hidup dengan nilaj-nila; yang mengantarkan pada

kearifan dan kebijaksanaan dalam prosesi kehidupan. Nilai persa-




tuan, so .
Sebagﬂi:::;z::, etika dan. tata cara interaksi sosial, diajarkan
kan dalam kehidu e .dlharapka“ mampu untuk direalisasi-
jadi sebuah per pan bersosial. Nilai sejarah yang diajarkan, men-
ra, yan p. enungan besar, bagi setiap masyarakat Maluku Uta-
, yang nantinya dapat dipetik serta diharapkan dapat diterpakai
pada prosesi kehidupan. paicat
ﬁlasaZik:;r; :ari nkilai-nilai tersebut, terdapat salah satu pandangan
SeNgaofa N yar akat Moloku Kie Raha yang disebut dengan “/or
gare” merupakan suatu sistemn gagasan yang memuat pe-

san dan am
anat para leluhur, Kemudian menghasilkan “Kie Se Gam

Ma 0 34 o oq::
gogugu Matiti Rara” di implementasikan melalui salah satu kom-

0
ponen budaya yakni bahasa yang mencerminkan enis

but. N
amun dalam pemaknaanya yang dimaksud adalah bahasa

-etnis terse-

Ternate.
j-nilai kearifan lokal Moloku Kie Raha

Selain dari beberapa nila
alam

dalam kehidupan sehari-hari d

yang telah disebutkan diatas,
Ma Toto

a .
pandangan filsafat Maluku Kie Raha dikenal dengan “Adat

Agama, Agama Ma Toto Kit
Manyekulye Diki Amoi Nang

K 10 D

odrati” (Adat-istiadat yang dimulai pada agama, agama yang di-
-Qur'an dimulai pengajaran Muham-
alah bimbingan

R abbullah, Kitabbullah Ma Tot
asulullah, Jou Rasulullah a Kuasa Se

mulai pada Al-Qur’an, dan Al

mad Saw, dia adalah Muhammad bagian atas hany

dan bagian atas adalah Raja”-
K terlepas dari Kelahiran dari keempat ke-

Pandangan ini tida
sih kental dengan

S
ultanan tersebut dari pengajaran agama yang ma

sejarah peradaban Islam di dunia, pandangan h
tualisasikan seba-

h nilai lokal yang diak

idup masyarakat

inilah yang menjadi sebua

o Toma Jou”
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gai nilai-nilai fundamental dalam menjdlankan kehidupan sehari-
hari. nilai budaya inilah yang melahirkan “Kie Se Gam Magogugu
Matiti Rara” yakni terdapat enam nilai dasar yang masi dipegang
dalam setiap masyarakat di wilayah Maluku Kie Raha yang juga
dapat dimaknai sebagai nilai kearifan lokal dari keempat kesulta-
nan tersebut. Ke-enam nilai dasar tersebut antara lain adalah: (1)
Adat Seatoran; (2) Istiadat Se Kabsarang; (3) Galib Se Likudi; (4) Cing se
Cingare; (5) Ngale se Cara/Duku; (6) Sere se Doniru,
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Ternate. Pertanggun ;awaban Keu :
lenggaraa(:l) Otonon%nge%]a di Maitara Tengah Kecamatan Tidore
Utara Kota Tidore Kepulauan, (8) Penguatan ‘Tata Kelola Pemme-
rintahan Propinsi Maluku Utara yang Berbasis .Pad_a Nilai-Nilai
Kearifan Lokal Moloku Kie Raha, dan (9) Partisipasl Masyarakat




Kota Tidore dalam Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2015 dan Pil-
pres dan Pileg 2019.

Publikasi ilmiah pernah ditulis, beberapa diantarannya ada-
lah (1) Eksistensi Hukum Adat Larwul Ngabal dalam Pelaksanaan
Otonomi Daerah di Kepulauan Kei, (2) Kedudukan Hukum Adat
Dan Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Nasional, (3) The Role of
Oral Tradition in Concflict Resolution (A Note from the Kei Islands,
Southeast Maluku), dan (4) Alternative Energy Policy Model Based
on Local Potential in West Halmahera Regency, Indonesia.

2 Buku terakhir yang ditulisnya adalah “Sejarah Kota Tual
dan Pelaksanaan Otonomi Daerah” pada Tahun 2012, dan “Kebija-
kan Penggunaan Energi Alternatif Yang Berbasis Kearifan Lokal Di
Kabupaten Halmahera Barat” pada Tahun 2015 Pembic
jumlah seminar nasional dan konferensj internasional.

Di FKPT Propinsi Maluku Utara, penulis menjabat sebagai
Ketua Bidang Pengkajian dan Penellitian. Penulis dapat dihubungi
melalui namrumkel@yahoo.com / namrumkel@gmail.com

ara di se-

5 Dr. Ansar Tohe, M.Fil.l. adalah salah satu
> pengurus FKPT Maluku Utara kepala bi-
dang Agama dan Sosial budaya. Lahir di
Desa Supu Kec, Loloda Kab. Halmahera
Utara pada 11 Juli 1965, Menyelesaikan studi
S1 jurusan perbandingan agama pada Fa-
. kul_tasUshuluddin Institut Agama Islam Ne-
@  seri Alauddin Ujung Pandang Tahun 1990
Menyelesaikan 52 bidang sejarah dan pemi-
l;;rlan I;l_ez{m Tahun 2004 dan Pendidikan S3
am bi iki i '
Islam Negeri Alauddin Makassain%aiirglggla;l I;S:;f;g;grit;s&
»Juga sebagaj '
Institut Agama Islam Negeri !fe%nate.?’geq;gi?jilge;ig fP c&; Slc,iﬁﬂzgj
organisasi, dlgntaranya Himpunan mahasiswa Islam (H lI Cabang
i\(/Iakakssar, Mgelis Ulama Indonesia (Mu) Propinsi NEalELl)J Forum
er ;
Malllll ktlllngtaaralmmat Beragama (FKUB) Kota Ternate dan FKPT




Aisyah Bafagih, S.Pi., M.Si. lahir di Ternate,
27 April 1972. Lulus SD Islamiyah I Ternate
pada Tahun 1985, Lulus SMP Negeri 1 Ter-
?., . nate pada Tahun 1988, dan Lulus SMA Ne-
\ “""{{ /f ~, gerilTernate pada Tahun 1991. Strata 1; Sar-
jana Perikanan Jurusan Pemanfaatan Sum-
berdaya Perikanan (PSP) Universitas Sam
” ~ b Ratulangi (Unsrat) Manado Tahun 1997, dan
A \'  Strata 2; Program Studi Kajian Sumberdaya
Pesisir dan Laut (SPL) Institut Pertanian Bogor (IPB) Bogor pada
Tahun 2008.
Pengalaman Kerja dimulai menjadi Staf di Lembaga Ornop
IDe (Indonesian Institut for Democracy Education) di Jakarta, Pen-
dampingan Masyarakat dalam Pengenalan Demokrasi di Indonesia
di Kab Tangerang, Junior Research di Lembaga Pemberdayaan
Sumberdaya Manusia (LPSDM) IPB di Bogor, Menjadi Direlftux.'
Forum Studi Halmahera ((FOSHAL) Prov Maluku Utara, Menjadi
Sterring Comitte (SC) pada Kegiatan Lokakarya Pengembangan.
Pariwisata Pulau-Pulau Kecil Halmahera Utara di Tobelp, Menjadi
Staf Pengajar pada Fakultas Pertanian Univ Muhammadiyah Malu-
ku Utara di Ternate, Penelitian tentang Peran Perempuan dalam
Perekonomian Rumah Tangga yang dilakukan oleh PTD - UNDP,
Menjadi Koordinator Program pada UMKM untuk program Pen.gtét
atan Ekonomi Perempuan Korban Kekerasan di Ternate, Menjadi
Ketua Program Studi Teknologi Hasil Perikanan (THP) Fak P‘I?.ll-lt’a’ll-‘
nian Univ Muhammadiyah Maluku Utara di Ternate, I(epflla
PMB UMMU Maluku Utara, Presentase [Imiah dan Penyajian P;’si
ter Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan denﬁan Ij)uas:r
Cappa Ceria Usaha dan Penjualan PProduk O}ahan Bell;b;r z?e Dase
Rumput Laut Kappaphycus alvarezii, Pegawal Kontra e Bacan
pada BUMN PT Perikanan Nusantara (P ERSERO) Ca ant T
Kab Halmahera Selatan, Pendampingan K'elc?mpok llj\lsahin:lr Sv:ila—
(KUB) Nelayan pada program gistem Logistik Ikan T:c\Sl e P
yah Maluku Utara di Halmahera Selatan, Ang%,?ttaa lg;nat : nll ada-
ngembangan Lumbung Ikan Nasional Maluku " alzui o pestanian
lah Staf Dosen Teknologi Hasil Perikanan (THP) Fa
Universitas Muhan?maf:liyah .Malulfu Utzlt‘:;. Kapasites 1 5M dalam
Pernah mengikuti Pelatihan’ efn %(uonﬂik, Workshop Sintesis
Perencanaan Pembangunan ‘u Perencanaan Pem-

SKPD & NGO Mempertegas Komitmen Menu :
bangunan Sensitif Igonﬂik di Ternate, Traming Workshop on Locel
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Community and Culture Based Conflict Prevention in Nortl Moluccas,
Indonesia on Ternate Office of The Compliance Advosor/Ombudsman,
Partisipasi Aktif pada kegiatan Diahi Faduli HIV/AIDS dilaksana-
kan DIAHI Ternate, Workshop Pendirian Fakultas Kedokteran
UMMU, Dialog Budaya dalam rangka PraKongres Kebudayaan
Indonesia; di Ternate Prov Maluky Utara, Workshop University Coo-
peration, Opportunities and Challenges for Norli Malukuy Provinces
diselenggarakan Forum Perguruan Tinggi Maluky Utara, Dosen
Pendamping Lapangan Kuliah Kerja Sosial (KKS) Angkatan XI Gel
1 di Kec Ibu Kab Halmahera Barat dan Lingkar Kampus UMMU,



Drs. H. Iskandar M. Dijae lahir di Desa
Akelamokao Maluku Utara, 10 Oktober
1951. Menyelesaikan S1 Jurusan Sosiologi
pada Fakultas Sosial Politik Universiras
Hasanuddin Makassar. Kemudian menjadi
Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Bupati
Kabupten Maluku Utara, menjadi Anggota
DPRD Kabupten Maluku Utara periode
1988-1992 & 1992- 1997. Kepala IRWILKAB
Maluku Utara 1997-1999. Pj Sekda kota
Ternate, 1999-2000, terpilih sebaga Wakil
) Walikota Ternate pada thn 2000-2005. Selan-
jutnya pernah menjabat sebagai Kepala Kesbangpol, Kepala Biro
Umum dan kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat pada kantor
Gubernur Provinsi Maluku Utara hingga pensiun. Selanjutnya
sebagai Ketua Bidang pemberdayaan Ekonomi, Sosial Budaya dan
Hukum dan kemudian menjadi Ketua Bidang, Pemuda dan
Pendidikan pada FKPT Maluku Utara. Sekarang sebagai Ketua
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Maluku Utara.

iri akrab dengan sapaan
|1 Aba, lahir di Bacan (Maluku Utara) pada 2
I‘ April 1968. Dalam dokumen kependudukan
tercatat tahun 1967. Pendidikan SD sampal
SMA ditempuh di tanah kelahirannya. Pen-
didikan S1 diselesaikan di IKIP Mana(flo. (se-
karang: Unima) pada Jurusan Pendidikan

Bahasa dan Sastra [ndonesia. Selain jalur for-
mal, pendi Jar ditekuni

;. dikan khusus non g€
selama berkarir sebagal jurnalis,

Drs. H. Ismit Alkat

baik kejurnalistikan, marketing,
seni budaya, maupun bidang-bidang lainnya. i
Menekuni profesi wartawan sejak 1990 di SKH Cahaya 1a;; g
Manado. Tahun 1994 hijrah ke 5KH Manado Post. 1998 ikut me% 9;
dangi Surat Kabar Harian Duta Masyarakat Bart, Jakarta. 1
kembali ke Manado Post sebagai Redaktur Pelaksana dan ikut
membidangi Surat Kabar Harian Radar Ter11ate/Radar Klebrlaha
sebagai Pemimpin Redaksi. Akibat konflik komunal, penerbitan

korannya terhenti. Medio 2000, dipercayakan manajemen Manadq
Post (Jawa Pos Group) mengelola Harian POSKO Manado sebagai



General Manager merangkap Pemimpin Redaksi. Sejak 2008 hijirah
ke Ternate memperkuat Harian Malut Post. Hingga kini dipercaya-
kan sebagai Ketua Dewan Redaksi.

Aktif dalam berbagai forum seminar, workshop, diskusi dan
talkshow sebagai narsumber, motivator dan moderator. Aktif da-
lam berbagai kegiatan program pemerintah melalui kerjasama kola-
borasi pentahelix.

Di luar kerja jurnalistik, dia juga menggagas forum studi dan
riset, penggiat literasi, serta mendirikan lembaga pengembangan
potensi daerah berbasis UMKM termasuk di bidang perkopian
(Institute of Coffee Maluku Utara). Menjadi Ketua Bidang Hukum,
Media, dan Humas FKPT Provinsi Maluku Utara selama 2 periode.
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